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ABSTRAK 

Penelitian ini beljudul "Hubungan Perusabaan Multinasional Dougan 
Masyamkat Lokal Da!am Sektor Pertambangan, Studi Kasus : lmplememasi 
Community Development !Comdev) BHP Billiton di Kabupaten Murung Ruya". 
Peneliaan ini bertujuan untuk: I) mengetahui pelaksanaan, manfaat dan kendala 
community development BHP Billiton di Kabupaten Murung Ruya, dan 2) 
mengetabui model interaksi masyarakat lokal dan Perusahaan Multinasional yang 
soling menguntungkan di negara betlrembang. 

Mewde penelitian yang diganakan ndalab knalitatif deogan pendekatan 
studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancam, observasi alau 
pengumamn langsung dan telaab pustaka dan dokuman, yang se!.,Yutnya 
dianalisis melalui perspek.tif hubungan internasional. Kasus ini dilalji deogan 
perspek.tif bubungan in!ernasional kumna keberadaan MNC's sebagai non stale 
actor yang kip<abnya melintasi bab!s kedeulatan negara dan beroperasi melalui 
foreign direct i1lVIlstment (FDI) dan berinteraksi di wilayab negam lain. 

Tulisan ini antm:a lain berisi te1aab ekademis tentang imp1ementasi dari 
prognun Corporate Social Responsibility (C8R) dabun bantuk prognun 
pengembangan masylllllkat (Community deve/tJpmenl) PT Labai Coal BHP 
Billiton di Kabupatan Murung Raya. Program community development (comdev) 
adalab prognun yang lBZim digunakan sebagabnana perusabaan pada umumnya 
dalam manunjukan tanggung jawab perusabaan kopada masyarakat yang torbna 
dampak operusionalnya. 

Pelakaanaan CSR PT Labai Cnal sebagai salab satu anak perusabaan BHP 
Billiton di Kabupaten Murung Raya Kalimantan Tengab, dilaltukan melalui 
palakaanaan comdev dalam bidang pendidikan, kesehatan dan peningkatan 
kapasilas masyamkat Sejumiab prognun eomdev yang dilaksanakan PT LC 
dampaknya sangat dimsakan manfuatnya oleh masyarakat lokal, khusu.mya dabun 
hal peuingkatan ~at hidup mereka. Pendekatan CSR dilalrukan melalui melalul 
ketedibatan langsung, dan melalui mitra dengan lembaga lain, yaitu NGOILSM 
dan inatansi pemerintab. Dalam kaitannya deogan bubungan antm:a MNC's dan 
masyaml<at lokal menunjukkan babwa hubungan ini bersill>.t positif atan soling 
menguntungkan satu dengan yang lain, dimana kedua belab pihak mendapat 
manfaat dari bubungan ternebut. 
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ABSTRACT 

This research entitled • The Relation between Mullinati.onal Corporations 
(MNC's) with Loeal Community in The Mine Working Sector, Case Study : The 
Implementation of Community Dlwelopment (Comdev) of BHP Biliton in 
Regeney of Mllnlllg Raya, Centre of Bomeo." This research aims to: I) to 
examine the implemenlation. beoefits and challenges of BHP Billiton's 
community development action in 1he Regency of Murung Rnya, and 2) to !mow 
1he model of itwmlction between The Loeal Community and The Multinational 
Corporations which mutually beneficial in developing counlrle.. 

The research methode which have been used is qualilative with case study 
approach. Collecting data is done through interviews, direct observations, 
literature studies (bcoks;joumals, and documents), and tben being analyzed with 
the perspective of intemationa\ relations. The case is reviewed with the 
perspective of intemational relations because of the existence of the MNC's as a 
non-state actor that action across state boundaries and sovereignty operates 
through foreign direct investment (FDJ) and interaction in the other countries. 

This paper contains of aesdemic research about lhe implementation of 
ColpOraie Soeial !{esponsihility (CSR) program in the furm of community 
devel<>pment programs (comdev) of PT Lahai Coal BHP Billiton in the Regency 
of Murung Raya. Comdev program is commonly used as a company is genemlly 
indicated in lbe company's responsibility to the community in the area of 
operations affected due to the udoc workings. 

The implemenlation of CSR PT Lahai Cnal as a subsidiary of BHP 
Bil.liton in Regency of Murung Raya in Central of Borneo is done through lhe 
implemenlation of community development in the field of edncation. health and 
capacity building for community. A numbers of PT LC's eomdev programs 
impacted for local community, especially to increasing the degree of citizen's live. 
CSR approach were done through the direct involvement and relations with the 
ntber institutions, as NGOINGOs and government institutions. In connection with 
the relotionsbip between MNC's lllld local communities indicate that this 
relationship is mutually beneficial, or positive to one another, wbere both parties 
can have the benefit from the relationship. 
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L 1 Perumusan Masalab 

BABI 
PENDAHULUAN 

I.l.l Latar Belakaog Masalah 

Globalisasi1
, yang diawali dengan ekonomi dan perdagangan 

berkembang pesat di dunia, sesuai dengan tujuan awal yang dibawa oleh bangsa 

Eropa untuk menciptukan sating ketergantungan ekonomi dan menjadikan 

penyatuan ekonomi dan sosial budaya yang knntekanya melewati batas-batas 

internasional. Perekonomian dunia meJewati batas..f>atas negam dan memainkan 

perannya dalam meningkatkan pertumbuban ekonomi yang dikombinasikan 

dengan integrasi pasar dunia. 

Lairson dan Skidmore menyebutkan bahwa globalisasi memiliki lima 

elemen definisi. Pertama, globalisasi dapat dipabami dengan melihat adanya 

pertumbuhan yang sangat cepat dalam transaksi pembayaran atau keuangan 

intemasional. Kedua, adanya pertumbuhan yang sangat cepet dalam ln!nsakai 

perdagangan antar perusahaan. KPtiga, adanya perpindahan investasi asing 

(FDI) yang dilaknkan t<lrutarna oleh multinational coorporations (MNC's). 

KPempat, munculnya pesat global dan juga sistern nilai jual (harga) produk 

secara globaL Dan~ lcelima, semaldn meningkatnya penggunaan dan penemuan 

dalam bidang teknologi dan ide-ide baik dalam bidang komunikasi dan 

transportasi global.' 

Sehubungan dengan itu MNC 's atau sering disebut perusahaan 

multinasional tidak pelak dewasa ini memainkan peran yang penting dalam tata 

perekonomian global. Perusahaan multinasional merupakan wujud dari 

peradigma barn da!am jiwa globalisasi kegiatan ekonomi yang kegiatan 

1 Sejarah membuktikan bahwa sejak tahtm 1$00-an., praktek kegiatan ekonomi telah dikembangkan 
o1eh bangsa Eropa dengan tidak mengenal baf.as..batas waktu, Negara dan pengaruhnya melalui system 
Kotonial. Hal ini mengalir daiam perl;embangtm sering disebut globalisasi. Paul Hirts dan Graharue 
Thrnnpson., Glcbez/isasi adofoh Milos, Yayasan Obor Indonesia, .filkarta. 2001, him 257. 
1 Thomas D. Lairson dan David Skidmore. International political Economy: The Stroggle of Pawer 
and Wealth. Edisi Kedua. Fort worth: h.arwurt brace College Publishers, 1997. 
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bisnlsnya bersifat internasional, dan !okasi prod.uksinya terletak di beberapa 

negara. Perusahaan-perusahaan ini berska1a besar dan mengendalikan semua 

aktivitas yang mendalangkan pendapalan di beberape negara.' 

Sebagai gambaran tentang perkembangan perusahaan multinasional di 

seluruh dunia, pada abad 17 terdapat sekitar 500 perusahaan multinasional 

(sekurangnya dalam bentuk prototipe), dan mengalami peningkalan pada abad 

19 naik menjadi 1.500, memasuki abad 20 sudab menjadi 2.500. Pada awal 

Perang Dunia Pertama tabun 1914, terdapat 3000, selang 55 tahun kemodian 

melonjak dua kali lipat menjadi 7.258. Era 1980-an adalah tahun subumya 

perusahaao multinasional . Pada 1988, tercatat 18.500 perusahaan 

multinasional , belum sampai 10 tahun angka itu melambung menjadi 59.902. 

pada 2000, ada 63.000 perusahaao multinasional , belum sampai I 0 tahun 

angka itu sudah melarnbung menjadi 59.902. pada 2000, ada 63.000 

perusahaan multinasional • Begitu pula dalam hal jumlah negara yang menjadi 

asal (home) atau penerima (hosf) bertambab dari 62 negam pada 1900 menjadi 

220 negara pada 20004
• 

Pada tahun 2000, dari 500 perusahaan multinasional terbesar, 185 di 

antaranya beraarl<as di Amerika Serikat, Jepang di tempat kedua dengnn l 08 

perusahaan multinasional , sementara Inggris dan Jennan masing..masing 

menyumbang 34 perusahaan multinasional dan Prancis 32 perusahaan 

multinasional . Kalau diukur menurut nilai aset yang dikumpulkan, perusahaan 

multinasional asal Amerika juga masih menduduki papan atas. Laporan 

Buss/ness WeeK menyebutkan babwa delapan dari sepuluh perusahaan 

multinasional terbesar di dunia bermarkas di Amerika Serikat, yaitu Coca-

J Nopirin. Ekoncmi lnternasional, Ed!si 3, BPFE Jogjakarta, 1999 
4 I Wibowo, S?jarah Globalisasi dan Kof]Xil'asi. Termuat dalam Iumal WACANA. Edisi 19. Tahvn 
Vl2005, "KuJ:uo K<HpOT(1Si: Dari Homogenis<lsi Rasa Sampai Hegemoni l'ikiran." Y ogyakarta: Insist 
Press. 2005.l!8J 22. 
' BussttJe~$ Week, (4 - 11 Agustus.. 2003) 
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Cola, Microsoft, IBM, GE, Intel, Disney, Mcdonald's dan Marlboro. Dari 

seratus seratus merek dunia, 62 di antaranya adalah dari Amerika Serikat.6 

Dari segi kekayaan, perusahaan-perusahaan ini lebih kaya dibanding 

hampi[ semua negara berkembang. Pada tahun 2002, Anderson mencatat bahwa 

penjualan gabungan 200 perusahaan terbesar di dunia setara dengan 28.1% 

Produk Domestik Brute (PDB) dunia. sementata jumlah karyawan mereka 

banya 0.82% dari seluruh tenaga keJja dunia. Jika diperingkatkan antata 

kekayaan perusahaan multinasional dengan negara-negara di dunia dari 100 

negam/perusahaan yang memiliki kekayaan tertinggi, 52 di ~tru:anya dimiliki 

oleh perusahaan, dan 48 peringkat sisanya dimiliki oleh negara. Indonesia 

sendiri menduduki peringkat 31 dengan PDB lebih rondah dibanding angka 

penjuakan lima perusahaan {Wai-Mart, General Motors, Exxon Mobile, Royal 

Dutch Sell dan Britiah Petroleum) pada tahun 2002.' Pada tahun 2004, 

penerimaan perusahaan mobil Amerika General Motors adatah 191.4 miliar 

dollar, lebih besar dari PDB 148 lebih negam. Pada akhir tahun Iiska! 2005, 

perusahaan rite! Amerika Wal-Mart mendapatkan keuntungan sebesar 285.2. 

miliar. dollar, atau lebih besar daripada PDB apahila seluruh negara di sub­

Sahara Afrika dijadikan satu.' 

Tidak dapat disangkal bahwa kehadiran perusahaan multinasional di 

negara berkembang dapat menjadi sebuah jalan keluar untuk dapat menjawab 

beberapa k:esenjangan ekonomi di negara tujuan investasinya, dimana 

perusahaan multinasional ini dapat membantu memajukan proses pembangunan 

yang membotuhkan dana, men!!1Jrangi tingkat pengangguran dan juga 

mentransfer teknologi dan keahlian yang dimiliki home counlry perusahaan 

multinasional tersebut. 

6 1 Wibowo, op.cit. hal 23 
1
Sarah Anderson. Kebangkitan Kekualan Korpcrasi. Teonuat daJam Jumal WACANA. Edisi 19. 

Tahun VI 2005. "Kuasa Korparasi: Dari Hamogettisasi Rasa &mpai Hegemoni Pikir." Yogyakarta: 
Insist Press. Hl!l3 t - 49. 
8 Joseph E Stiglitz Making Globalizatitm Work: Menyiasati Glohalisasi Merw.fu Dunia yang Lebih 
Adil. Bandung: Penerbit Mizan, 2007. Hal. 276. 
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Namun di sisi Jain. perusahaan multinasional juga memiliki pernahaman 

yang sangat kapitalis yang mengedepankan upaya memaksimalk.an keuntungan 

(profit oriented) sehingga dalam implementasinya perusahaan multinasional 

lebih bersifat eksploitatif terhadap sumberdaya demi mencapai keuntungan 

yang sebesar-besamya, sehingga bagi banyak orang, menurut Stiglizt9t 

perusahaan multinasional menjadi simbol segala keburukan dari globalisasi 10. 

Selain itu ada beberapa kritik terhadap dampak kehadiran perusahaan 

multinasional di negara berkembang, mulai dari tuduhan imperialisme jenis 

baru hingga menghasilkan sekelompok kecil eli! yang menindas masyarakatnya 

sendiri. Peter Evans menyebutnya dependent-development dimana terdapat 

hubungan triple alliance antara perusahaan transnasional, negara dan pemilik 

modal lokal bekerja sama membantu proses industrialisasi negara, pada 

akbimya hubungan ketiganya banya menghasilkan keuntungan terhadap 

sekelompok kecil elite yang menindas rakyatnya." 

Namun berbagai macarn pertentangan ini tidak menyurutkan perusahaan 

multinasional untuk terus beroperasi mengejar keuntungan sebanyak­

banyakaya. · Ada dua strategi yang dipekai oleh perusahaan multinasional. 

Pertama, perusahaan multinasional dapat mengganakan strategi yang dipekai 

oleh layaknya suatu kekuatan politik, yaitu ancaman (threat). Jika sederelan 

syarat yang diminta oleh perusahaan multinasional tidak dipenuhl, maka 

perusahaan itu dapat mengancam ekan ke luar dari negara atau wilayah rertentu. 

Hal ini dapat dilakakan karena perusahaan multinasional dapat memindahkan 

perusahaannya di tempet mana pun di dunia (foot-loose industries). 

9 Joseph E Stiglitz adalah ekonom peraih Nobel Ekonomi pads tabun 2001 dari Amerika Serikat yang 
kini mengajar di Columbia University. la pemah menjabat sebagai Sef'llor Vice Presi4en di Bank 
Dunia. lembaga yang kenwdian banyak menjadi sasaran k:ritikannya. Sdain banyak mengkrltik Bank 
Dunla Ia juga ban)'ak mengkritik Dana Moneter Intemasional (IMF) dan ~umlah lembaga 
intemosionallainnya. 
10 Ibid. 
11Pusparida Syahdan, ianggung Jawab Sosial DaJam Perus¢1aatl Trwzs Nasiofurl Anterik¥1. Studi 
Kasus PT. Freeport Indonesia, 2001. HaL 11. 
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Strategi kedua, dengan cara korupsi. Perusahaan multinasional 

menglrimkan uang suap kepada pejabat-pejabat pemerintah agar yang 

bersangkutan mau melofoskan permintaan dan tuntutan perusahaan 

multinasional. Hal inilah yang te1ah memicu yang disebut 'korupsi global'. Satu 

buku yMg diterbitk81l oleh Tranperency International (Tl). Global Corruption 

Report 2004, mengungkapk81l data yMg mengejutkan tentang korupsi oleh para 

penanam modal asing. Laporan TI tahun 2004 itu memberi ulasan lebih pMjang 

lagi tentang korupsi oleh para pManam modal asing. Dalam satu survei yang 

dilalrukan babwa Co11tr0l Risb Group pada 50 peruaahaan di lnggr:is, Jerman, 

Belaoda, Amerika Serika~ Hong Kong, d8ll Singapurn, ditemuk81l babwa suap­

menyuap memang teljadi. Banyak peruaaha81l lokal kalah bersrung karena suap 

yang dilakukan oleh para penanam modal asing. Peruaahann di Hong Kong dan 

Singapura merupakan korban yang paling menderita, masing- masing 60 dan 64 

persen peruaahann di sana kalah bersaing. 12 

Indonesia sebagai negara dengan somber daya alam yang berlimpab 

kemudian menjadi salah satu tujuan perusahaan multinasional inl untuk 

mempertuas kegiatan bisnisnya. Kehadiran perusahaan multina.sional di 

beberapa daerab di Indonesia, membawa dampak yang beraneka ragam 

terhadap lingkungan sekitar operasionalnya. Sebagai lingkungan sosial, 

masyarakat memang menjadi saJah satu pihak yi!Jlg merasakan dampak 

kehadiran peruaaha81l multinasional tersebut. Memang tidak dapat dipungkiri 

babwa aspek sosial dalam pengelolaan sumber daya alam ini kurang 

mendapatkan perhatian. 

Akibat hal tersebut banyak pernoalan sosial yang terkait dengan 

pengelola81l lingkungan harus dihadapi beberapa peruaaha81l multinasional di 

Indonesia akhir.-akhir ini. khususnya konflik atau friksi sosial yang berkaitan 

dengan kesenjangan akses pada pemanfaatan sumber daya alam serta konflik 

akibat kasus pMcemaran d8ll pengrusak81llingkungan serta masalah HAM. 

12 1 Wibowo, op.cft. hal. 24 
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Bukti nyata yang dapat kita kaji antara lain dalam persoalan-persoa!an 

perusahaan multinasional di Papua. Kehadiran PT. Freeport dengan berbagai 

konflik sosial yang berkepanjangan, dinilai tak terselesaikan dengan balk. 

Kerusakan lingkungan merupakan hal prinsip yang disebabkan PT. Freeport di 

tlmika dan perlu tindakan serius. Terbukti bahwa tailing dari basil prnduksi 

logam PT. Freeport telab merugikan masyarakat lokal dari sisi kesebatan dan 

lingkungan alam. Sistem sosial masyarakal juga terganggu aldbat arus migrasi 

dari dampak arus pencari ke!ja karena laban peke!jaan yang menggiurkan. Tak 

hanya itu, berbagai konflik sosial teljadi dan rnenyebabkan pelanggaraan HAM 

yang tidak terselesaikan dengan baik. Penyediaan lapangan kerja bagi 

masyarakal Jokal dan pemilik tanab pertambangan tidak diperhatikan sehingga 

menimbulkan konflik dan menciptakan situasi yang tidak nyarnan, baik bagi 

pibak perusahaan dan masyarakat sekitamya. Jika masalab ini tidak pernah ada 

jalan keluar yang benar-beaar bennanfaat maka bagi perusahaan besar seperti 

PT. Freeport yang punya kekuatan mendongkrak pereknnomian Indonesia, 

keadaan ini justru mengganggu perekonomian negara, nama balk perusabaan 

dan pihak-pihak yang berkepentingan di dalarnnya." 

Kasus lain yang serupa mengenai dampak penambangan ini teljadi pula di 

negara tetangga Indonesia yang bersebelaban dengan Provinsi Papua yaitu 

Papua Nugini. Di negam ini penarnbangan emas di Pulau Lihir dikelola oleh 

Perusabaan Tambang Rio Rinto pada tahun 1996. Perusabaan ini membuang 

eampuran limbab tailing yang mengandung sulfide, tembaga, cadmium, timah 

dan arsenic ke laut sehingga menghancurkan terumbu karang sepanjang 7 km. 

Akibut ini agen asuransi risiko politis milik Amerika Sarikat menolak 

mengasuransikan tambang Lihir berdasarkan pertimbangen bahwa STD 

(submarine tailings disposa{J oleh Rio Rinto melanggar baherapa undang­

undang dalarn negeri Amerika Serikat termasuk undang-undang air bersih 

(clean water) dan undang-undang tentang penelitian dan perlindungan eagar 

alam (Marine Protection Research and Sanctuaries Act). Dampak sosial yang 

13 Pusparida Syahdan. op.cit.hal. 22 
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ditimbulkan antara lain konflik ant.ara penduduk Lihir karena pembagian 

keuntungan yang tidak adil, diskriminasi etnik, ketegangan sosial akibat proses 

industriallsasl yang terlalu dioL Dampak yang besar ini pula tidak diimbangi 

dengan Community Development yang terpadu sehingga masyarakat menjadi 

tambah miskin di sekitar tambang dan banyak pengangguran akibat banyak 

keterampilan individu tidak memadai untuk tenaga pertarnbangan. 

Pengangguran ini menimbulkan tingkal kejaharan dan kriminal yang sangat 

tinggi di negara ini. 14 

Menyadari betapa pentingnya peranan perusahaan multinasional di 

negara-negora berkembang, yang barbanding lurus dengan dampak yang 

ditimbulkannya make yang menjadi pertanyaan bagi perusabaan-perusabaan 

seharusnya adalah: apa yang harus dilakukan untuk meminimalkan kerusakan 

yang ditimbulkan dan memaksimalkan konlribusi mereka wrhadap masyarakat? 

Idealnya, wajar apabila perusabaan-perusabaan multinasional tersebut 

memaksimalkan keuntungannya (pr<#il oriente4). Namun konlribusi nyata 

kepada rnasyorakat sabagai wujnd perranggungjawaban perusabaan 

rnultinasional diharapkan dapat diberikan. seeara terpadu untuk bertumbuh 

bersama dalam mngka mendukung pembangunan belkelanjutan (suistainable 

development), karena masyarakat semakin sadar akan pentingnya perlindungan 

atas hak-hak mereka. Masyarakat menuntut perusabaan untuk lebih peduli pada 

masalah-masalah yang teljadi dalarn komunitas mereka atau seeora ekatrim 

masyarakat menuntut tanggung jawab sosial perusahaan. Pemik.iran yang 

mendasari hal ini adolah bahwa perusabaan yang sehat secara finansial 

sekalipun tidak menjarnin perusabaan tersebut terus ekais apalagi bertumbuh. 

Fakta menunjukkan bahwa masyorakat sekitar memiliki semacam "power'' 

yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi eksistensi perusahaan tersebut. 

1" Ibid. 23<l4 
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Semakin baik citra perusahaan tersebut di tengah-tengah masyarakat sekitamya, 

semakin kondusifpula iklim usaha bagi perusahaan tersebut.JS 

Persoalan tentang perusahaan multinasional tidak hanya terbatas kepada 

masalah lingkungan saja tetapi sudah menyangkut pula pada masalah rosial 

ekonomi, dan budaya masyarakat. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

perusahaan harus dapat mendefinisikan dengan baik bagaimana konsep 

tanggung jawab sosial yang tepa! diterapkan bagi lingkungan dimana 

perusahaan ternebut beroperasi1
•. Dalam konteksi inilah yang komudian 

melahirkan konsep tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social 

Responsibility (CSR). 

CSR merupalkan bentuk program kegiatan pengembangan masyamkat 

sebagal kompenrasi yang wajib diberikan perusahaan multinasional yang 

melakokan investasi di negam berkembang. CSR dibampkan menjadi sebuah 

instrumen kerjasama antara pemerintah, masyamket dan perusahaan 

multinasional dalam tujuannya untuk menciptakan pembangunan masyamkat 

yang berkelanjutan (Sustainable Development). 

Upaya membangun perusahaan yang tidak hanya berorientasi profit tapi 

juga tetap memperhatikan lingkungan dan masyamketnya dalam kerangka CSR 

dapot dilakukan melalui penerapan konsep lripple bottom line. 

Konsep in pertama kali dipopulerkan oleb John Elkington pada tahun 

1997 melalui bukunya "Cannibals with Forlrs. Triple Bottom Line of Twentieth 

Century Business". Elkington mengembangkan konsep triple bottom line dalam 

istilah economic prosperity, environmental quality dan socialjustice.11 

Menurut Elkington, perusahaan yang ingin berkelanjutan haruslab 

memperhatikan "3P". Selain mengejar keuntungan (Profit), perusabaan juga 

mesti memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan kesejabteraan masyarakat 

13Gunawan Widjaja & Yeremia Ardi Pnrtama. Risiko Hulwm & Bisnis Perusahaan Tanpo CSR, Forum 
Sahaba4 Jakorta, 2008, hal.l9 
16Jbid 
11 Yusuf Wibisono. Membedah Kbnsep dan .Aplilwsi Corporate Social Responsibility (CSR). Gresik: 

Fascho Publishing, 2006. HaJ.32 
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(People) dan turut berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan 

(Planet). Dalam gagasan ini, perusahaan tidak lagi dihadapken pada tanggung 

jawab yang berpihak pada single bottom line, yaitu aspek ekonomi yang 

direfleksiken dalam kondisi financiol-nya saja, namun juga harus 

memperhatiken aspek sosial dan lingkungannya. 

Melalui konsep ini perusahaan haruslah melihat masyarakat sekitar 

perusahaan sebagai salah satu slak£ho/der penting bagi perusahaan, karena 

dukungan masyarakat sekitar sangat diperlukan bagi keberadaan, kelangsungan 

hidup dan perkembangan perusahaan. maka sebagsi bagian yang tak 

terpisahkan dengan masyarakat lingkungan, perusahaan perlu berkomitmen 

untuk berupaya memberikan manfaat sabesar-besamya kepada masyarakat. 

Selain itu juga perlu disadari bahwa operasi perusahaan berpotensi memberikan 

· dampak kepada masyarakat sekltar. Karenaya pula perusahaan perlu untuk 

melakukan berhagai kegiatan yang menyentuh kebutuhan masyarakat. Intinya, 

jike ingin eksis dan akseptabel, perusahaan harus menyertakan pula tanggung 

jawab yang bersifat sosial. 

18 Ibid 

Jika perusahaan ingin eksis dan ekseptabel maka harus disertakan pula 

tanggang jawab kepada lingkungan (planet). Kurangnya kepedulian peda 

lingkungan akan berdampak besar bagi kelangsungan hidup masyamkat sekitar 

dan kerap harus dibayar dengan harga yang mahal dengan timbulnya bermacarn 

penyaldt, ben<:ana lingkungan atau kerusakan alam lainnya. Kasus luapan 

lumpur panas di Sidoarjo menjadi oontoh yang dapat memhayangkan 

bagaimana masyarakat dibikin repot ksrena kehilangan tempat tinggal dan mata 

pencaharian meroka, anak sekolah dan pera guru harus terganggu aktivitas 

belajar-mengajarnya, ksryewan dan industriawan kehilangan pekerjaan karena 

perasahaannya ikut terendam lumpur." 

Perusahaan yang paling menarik untuk dikaji Jebih jauh pelaksanaan 

CSR·nya adalah perusahaan ekstraktif (perusahaan tambang dan manufaktur) 

ksrena mereka mengarnbil basil alarn, yang mana dampak terhadap masyarakat 
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dan lingkungannya terlillat jelas, Salah satu di antara perusallaan tambang yang 

kini beroperasi di Indonesia adalah BHP Billiton. 

BHP Billiton, salah satu perusallaan penanam modal asing (PMA) di 

Indonesia, merupakan sebuah perusahaan multinasional besar di dunia asal 

Australia dengan lebih dari 100 operasi dan kantor di 26 negara, yang 

becinvestasi di sektor tambang batubara. Perusallaan ini telah menanamkan 

investasinya dan telah memegang ijin Perjanjian Karya Pengusahaan 

Pertambangan Batubera (PKP2B) di Kahupaten Murung Raya (Mura) 

Kalimantan Tenga11.19 

Dalam perjalanan investasinya di Kalimantan Tengah sejak talmn 1992, 

BHP Billiron yang telah menanamkan investasinya sebesar 66 juta dolar AS 

atau sekitar Rp 594 miliar di lokasi blok Haju"', salah satu lokasi dari luas 

keseluruban konsensi BHP Billiton Group yang mencapai 46.62o'1 hektar, 

be!um pernah ada lronflik maupun friksi sosial besar yang te~adi selain masalah 

pernbebasan laban. Hal ini dikarenakan meski Ielah melewati tahap eksplorasi 

dan masih dalam proses konstmksi (perusallaan menargetkan mulai berproduksi 

pada November 2009)22, perusallaan ini secara sekilas Ielah memberi andil bagi 

masyarakat di lingkar tambang dalarn pelaksanaan program community 

development sebagai bentuk tanggangjawab sosial perusallaan (corporate .rocia/ 

responsibility). 

Dengan menanamkan komitrnennya untuk berpihak pada masyarakat 

sekitar lokasi tambang dangan semboyan "belum ambil sudah andil", dapat 

dilihat BHP Billiton berupeya keras agar dapat diterima daerah lingkungan 

operasionalnya. Dimana masyarakat lokal dan perekonomian daerah dapat 

1'\lHp Bi!titoo Profile. About Us. DiQkses pada http!l/sllStainabilitv.bbpbil!jton&Qm/ 
2003/overv:iew/profile.html, 5 tnaret 2009 
20Area! b!ok Haju ini terletak d! wilayah Siang, Danum dan Lahung serta sebaglan kecil mas:uk 
Kabupat~ Kubli &rat (Kuhar) Kalima:rrtan Timur dengan kandungan batubara sekit.ar 70 pcrsen jenis 
kokas (coking coal) dan sisanyajenis thermal. 
21 Penccmban Online In Nasional & Regional Tri1Ckback. BHP Bilfiton lnvestasi 66 Jut a Dolar di Blok 
Hqju Kalceng. Diakses pada http://pencerahanonline. wordpress.com/2007109/121bhp-bllliton-investasi~ 
66-jUW.-dolar-di-blok..b.aju-k.alte:ng/, 5 maret 2009 
lllhid. 
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bertumbuh bersama dan mendapatkan manfaat yang berkelanjutan atas 

keberadaan perusahaan tersebut melalui investasi dalam pembangunan sosia! 

ekonomi, pendidikan, infrastruktur dasar dan program kesehatan serta 

kebersihan. 23 

Banyak kisah sukses yang menjelaskan bagaimana BHP Billiton berperan 

dalam penerapan comdev-nya pa.da masyarakat sekltar. Beberapa sektor yang 

banyak disertuh oleh pelaksanaan comdev perusahaan ini antara lain bidang 

pendidikanl kesehatan, penguatnn ekonomi masyarakat dan lingkungan, yang 

telah dimulai sejak tahun 2007. Pada tahun 2007 soja misalnya, perusahaan ini 

telah melakukan kegiatan penanaman pohon secara serentak di beberapa 

daerah, yang melibatkan karyawan, masyarakat dan pemerintah daerah 

setempaL Dalam bidang pendidikan dan kesehatan usaha pengembangan 

masyarakat banyak dilakukan melalui pengembangan sumber daya manusia den 

peningkatan taraf hidup masyarakat, seperti pemberian beasiswa, pemagangan 

dan pelatihan tenaga medik, pengadaan sarana pendidikan dan kesehatan dan 

sebagainya. Dari sejumlah fakta ternebut seldlas terlihat adanya komitmen yang 

kuat dari BHP Billiton sebagai perusahaan multinasional dalam menerapkan 

konsep trlpple bollom line ini. Indikator kesuksesan pelaksanaan comdev 

perusahaan ioi juga bisa dilihat dari tidaknya konflik-konflik atau penolakan 

masyarakat dalam skala besar atas keberadaan ioi. 

Berdasarkan kenyataan tersebut makn dapatlah diasumsikao bahwa 

keberadaan Perusahaan multinasional di negara-negara berkembang tidak 

selamanya berdampak buruk seeara langsung pada masyaraknt di negara 

dimana Perusahaan multinasional itu beroperasi. Semua dampak yang terjadi 

akan sangat tergantung pada pola hubungan yang terjadi antara Perusahaan 

multinasional tersebut dengan masyarakat lokal dimana perusahaan itu 

beroperasi. Penelitian ini diharapkan akan mampu menjawab hal tersebut, 

tentang bagaimana penerapan CSR di perusahaan-perusahaan multinasional 

ll£genius Soda. PT Lahai Cca/: Andil Dulu .Baru Ambil. Diakses pads 
llWwww.nyyalahtambang,oomJg!$il berita.php'lgttego!')""" I B&newsnr-1 075, %. 5 Maret 2009 
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dalam rangka membangun hubungan sating menguntungkan dengan masyarakat 

lokal dimana mereka beroperasi. 

L 1. 2 Permasalahan Penelitia.n 

Berbagai studi menunjukkan semakin banyaknya konflik yang terjadi di 

masyarakat akibat operasional perusabaan mu1tinasional. Namun hampir 12 

tahun (sejak 19%) kehadiran BHP Billiton di Kabupaten Murung Raya tidak 

menimbulkan konflik atau ftiksi sosia1 yang besar. Berdasarkan hal tersebut 

identifikssi implementasi CSR BHP Billiton dalam operasionalnya di sektor 

pertambangan batubara di Kabupaten Murung Raya panting untuk dilakukan, 

untuk menjawab pertanyaan penelitian berikot: 

I. Bagaimana pelaksanann, manfaat dan kendala community development 

BHP Billilon di Kabupaten Murung Raya? 

2. Bagaimana model intetaksi masyarakat lokal dan perusabaan 

multinasional yang sating menguntungkan di negara berkembang? 

1.1.3 Tojoon Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

I. Mengetahui pelaksanoan, manfuat dan kendola community development 

BHP Billiton di Kabupaten Murung Raya. 

2. Mengetahui model intetaksi masyarekat 1oksd dan Perusabaan 

multinasional yang soling menguntungkan di negara berlrembang. 

1.1.4. Kegunooo Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi di 

dalam studi HI khususnya dalam upaya memabami sikap, kebijakan serta 

dampak dari sebuab tanggungjawab sosial perusabaan multinasional (BHP 

Billit<>n) melalui program Community Development bagi masyarakat loksd di 

Kabupaten Murllng Raya dan keberlanjutan operasional perusahaannya di 

daerab tersebut. Diharapkan juga, penelitian ini dapat memberikan sumbangan 
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infonnasi bagi mahasiswa dan praktisi Ilmu Hubungan Intemasional sebagai 

referensi da1am tugas dan penelitian, 

1.2 Kerangka Teori 

I.2.1 Kajiao Pustaka 

Saling ketergantungan antara Perusahaan multinasional dan negara tujuan 

ternyata memunculkan hal-hal positif dan negatif. Keheradoan perusahaan 

multinasional memberikan kesempatan ekonomi sekaligus juga menjadi sumber 

herbagai masaloh yang serius bagi negata herlrembang yang menjadi tuan 

runsah (host counJry). Dimana keoenderungan kalangan bisnis untuk lebih 

mengedepankan ideologi pasar dalam oporasionalnya rnenyebabkan 

terabaikannya aspok lainnya. Akibatnya adaloh rnunculnya rnasaloh-masaloh 

seperti lirnboh industti, ku.rangnya perlindungan tethadap buruh, motu produk 

yaag buruk, kerusakan lingkungan sampai pada masalab corporatism."' 

Permasalohan y- akan' diangkat rnelalui tulisan ini rnenarik untuk diulas 

karena dampek pnsitif dan negatif dari kehndiran perusahaan rnultinasional di 

suatu negara membuat isu mengenai tanggung jawab sosial menjadi sangat 

relevan. Beberapa penelitian mengenai tanggungjawab sosial perusahaan ini 

antara lain, yang dilakukan oleh June Nash dan Max Kircsh mengenai 

pernnasalaban yang ditirnbulkan sarnpai pada terjedinya konflik akibat produksi 

polychlorinated byphenyls (PCBs) oleh General Electric yang berada di 

Pittsfield, Massachusetts, Ametika Sarikat. Dalam studi merel<a pada tabun 

1979 menunjukkan fakta bohwa pekerja yang herada pada divisi power 

tra7/1![ormer memilild kecenderuugan lebih besar rnenderita penyakit kanker.25 

General Electric sebagai perusahaan yang rnenjadi objek peneJitian 

membantab hasH penelitian tersebut, dimana mereka menganggap bahwa data 

yang dignnakan tidak akurat dalarn mengbasilkan kesimpulan tersebut. 

24 Pusparida Syahdan. op.cit, haL 2. 
2!1 June Nash & Kirch. COI"JX)rt1tq Culture and Social /lesposibility; The Case Toxir: Wastes in a New 
Englund Community, 1994, hal. 357. 
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Sedongkan menurut data yang dikurnpulkan memperlihatkan bahwa bahaya 

yang ditimbulkan akibat penggunaan PCBs sudah ditemukan sejak tahun !968 

di Jepang, dalam sebuah studi yang mengambil subjek beras yang dikonsumsi 

masyarakat yang terlrontaminasi oleh PCB's,16 Studi June Nash dan Max Kirsch 

menunjukkan bahwa General Electric membutuhkan waktu selama kurang 

lebih lima betas tahun untuk mernbersihkan PCB 's dari produksi pabrikoya. 

Usaha ini diluar dari upaya untuk memberikan kompensasi kepada para 

karyawan yang meninggal dan mengalami cacat serta kepada masyarakat yang 

terkena darnpak negalif dari opernsional pabrik ini. 27 

Akibat perbedaan cant pandang ideologi telah menyebahkan pandangan 

General Electric, masyarakat, maupun pemerintah berbeda dalarn memberikan 

tanggapan temadap kasus ini. General Electric terkesan lambat dalarn 

menyikapi dan menanggulangi pennasalahan yang teljadi meskipun akibat yang 

ditimbulkan sudah sedemikian jelas, dimana bebempa karyawan sudah menjadi 

korban akibat bahan kimia tersebut. Hal ini disebabkan orientasi perusahaan 

semata-mata hanya kepada keuntungan belaka sehingga dampak negatif yang 

eljadi akibat opemsional perusahaan. baik kepada karyawan, masyarakat, 

maupan linglrongan di sekitar korang diperbitungkan oleb perusahaan." 

Penelitian ini juga telah dilakukan oleh Yakoba Womsiwor tahun 2007 

dengan judul ffK£rjasoma lNG-Tangguh BP dengan pemerintah Kabupalen 

Bintuni-Papua Barat dalam program Community Development'' yang 

membahas mengenai program community development dan kerjasama yang 

dibangun antara proyek tangguh British Petroleum bersama pemerintah dan 

masyarakat. Seeara umum mendeskripsikan tentang operasional BP dan 

progrsm pengembangan masyarakat yang dilakukan. Pene!itlan ini lebih 

memfokoskan pada proses ketjnsama yang dibentuk antara perusahaan dan 

pemerlntah dalam kegiatan pembangunan kostruksi dan proses ei<splomsi 

perusahean. 

16 Ibid., hal. 360. 
,

7 Ibid, hal. 391. 
28 Ibid., haJ. 3:58. 
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Kemudian juga terdapat studi yang dilakukan oleh Pusparida Syahdan 

tahun 2001 tentang "Tanggung Jawab Sosial dalam perusahaan Transnasional 

Amerika: Studi kasus PT Freeport Indonesia", Penelitian ini menggambarkan 

bagaimana perusahaan transnasional Amerika mendefinisikan tanggung jawab 

sosilll mereka dari waktu ke waktu. Dalam penelitian ini juga digambarkan 

seeara khusus interaksi budaya yang berbeda antara l'TFI dengan rnasyarakat 

Timika serla polemik yang teljadi dari tahap awal tahun I 967 sarnpai tahun 

1999. 

Sebrnjutnya, studi yang dilakakan oleh Chris Rurnansl pada tahun 2007 

yang betjudul "Dampak Operasional Multinational Corpora/ions terhatlap 

Masyarakot Lok.al" yang mengambil objek penelitian pada l'T Freeport 

Indonesia di Kahupeten Mimika. Tulisan ini berisi telaah akadarnis tentang 

implemenllllli dari progtarn pengambangan masyarakat (Community 

development) dalam bentuk progtarn Corporate &cia/ Responsibility (CSR) 

a/eh PT Freeport Indonesia dengan rnelakukan program yang dbrnbut dengan 

progtarn Dana Kemitroan yang bakaljasama dengan yayasan dan lembaga 

pengembangan masyarakat adat yang biasa disebut LPMAK. Berdasarkan hasil 

penelitannya dalam implementasi di lapangan · seeara umum progtarn 

pengembangan masyarakat ini sudah betjabrn baik dan dievaluasi dan 

diperbaharui setiap tahunnya. Hanya saja dalam implementasinya masih 

terdapat banyak kekurangan dan penyimprmgan dana bantuan dari tujuan 

utamaanya. Selain penjelasan mengenai dana kemitman dipeparkan juga 

tentang penerimaan negara dan manfaat lainnya yang telah diberikan oleh PT 

Freeport Indonesia, baik untuk Pemerintah Pusa~ Propinsi, Kabupaten, dan 

masyarakat adat pemegang hslk ulayat yaitu Arnungme dan Kamoro. 

Perbedaan beberapa pene1itian di atas dengan penelitian ini adalah: 

penelitian ini menganalisa dan mengidentifikasikan rnengenai dampslk 

implementasi CSR oleh BHP Billiton temadap operasionalnya di Kabupeten 

Murung Raya, dengan metihat pad a: ( l) implementasi tanggung jawab so sial 

perusahaan melaJui program community Development perusahaan. tersebut 
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terhadap masyarakat, dan (2) sejauh mana keberadaan program comdev BHP 

BHiiton membawa dampak terhadap sosial ekonomi masyarakat di Kabupaten 

Murung Raya dan (3) mengidentifikasi kendala yang dihadapi BHP Billiton ini 

dalam penerapan program comdev tersebut. Sehingga diharapkan dapat 

ditemukan sebuah contoh pnla hubungan yang sating menguntungkan antam 

Perusahaan multinasional dan masyarakat lokal di negura berkembang. 

I. 3. Dermis! Konsep!Variabel Penelitian 

I. 3.1 Multinational Coorporathms (Perusabaan mullinasional) 

Seeara ringkas, pada dasarny~< Multinational Corporotions (Perusahaan 

multinasional), atau yang sering disebut pula Mullinationol Enterprises 

(MNE's) atau Transnational Corporations (INC's), merupakan salah satu aktor 

yang memiliki power tersendiri yang mampu mempengaruhi aktivitas komersial 

untuk menghasilkan keuntungan di lebih dari satu negura (. .. are poweifull 

actors that carry out commercial activities for profit in more than one 

country). 29 Gilpin menyatakan secara saderhana bahwa perusahaan 

multinasional adalah suatu perusahaan dari negara tertentu yang sebegian atau 

seeam keseluruhan kepemilikannya dimiliki pula oleh paling sadikit satu 

perusahaan llliSional dari negura lainnya («firm of poriicular nationa/ily with 

partially or wholly owned subsidiaries within at least one other national 

economic).30 

Menurut Kamus Ekonomi, Multinational Cozporations (perusahaan 

multinasional) adalah S<:buah perusahaan yang wilayah operasionalnya meliputi 

sejumlah negura dan memiliki fasilitas produkai dan service di luar negaranya 

sendiri. Perusahaan Multinasional ~rsebut mengambil keputusan pokoknya 

dalam suatu konteka global tadi dengan neg~<m·negara dimana perusahaan 

tersebut beli:Qlja. Pertumbuhan perusahaan-perusahaan multinasional yang cepat 

29 Martin Griffiths dan Terry O'Callaghan, International Relations: The Key Concepts. London & 
Now York ' Rolrtledge. 200>. hal. 199. 
30 Robert Oi.lpio. The Political eccmomy qf lntemarionnl Rela!ir:ms. Princeton, Princeton University 
Press. 1987. 
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scrta kemungkinan bahwa timbul adanya konfHk-konflik antara kepentingan 

perusahaan perusahaan rnultinasional dengan kepentingan negara individual 

dimana mereka beroperast telah meoimbulkan macam-macam perdebatan 

antara para ahli ekonomi pada tahun-tahun belakangan ini. sehingga disebut 

international enterprise. 31 

Menurut Perlmutter, Multinational Corporal/on's (Perusahaan 

multinasionaV adalah sekelompok perusahaan yang mempunyai kendali opernsi 

lang;;ung di berbagai negara yang berbeda, yang memponyai kecenderungan 

dan mengarah kepada pandangan global akan penguasaan perusahaan secara 

geocentris. 32 

Pandangan lain dikemukakan oleh Nopirln, yang mendefinisikan 

perusahaan multinasional sebagai perusahaan yang kegiatan bisnisnya bersifat 

intemasional dan lokasi produksinya terletllk di beberapa negara. Dalam hal ini 

eahang luar negeri tidak hanya dimiliki oleh perusahaan-perusahaan induk 

tetapi juga operasilkegiatan caang tersebut dikontrol dan diawasi perusahaan 

induk". 

Menurut Vernon, perusahaan multinasional adalah sekelompok 

perusahaan dari berbagai negara yang tergabung menjadi satu oleh ikatan 

kepemilikan bersama dan tanggap terhadap satu strategi manajemen ber.;ama34
• 

Sedangkan Gilpin mengetengahkan batasan Perusahaan multinasional 

dengan memperhatikan sejumlah sifat khasnya. Menurutnya perusahaan 

multinasional melakukan penanaman modal Iangsung di negara-negam asing 

dengan pendiriao anak perusahaanleabang atau peogambilalihan sebuah 

perusahaan asiog di mana sasaran peoanaman modal tersebut adalah 

pengawasan manajemen terhadap suatu unit produksi di suatu negara asing. 

Perusahaan multinasional ditandai dengan adanya perusahaan induk atau 

:ll Pandji Anoraga. Perusahaan muitinasional dan Penonqmarr Modal Asing, Penerbit Pust.aka Jaya. 
J-..,1995. 
l1lhld 
31 Nopjrin. Op.cit. Hat 51 
M Pandji Anoraga. op.cil.hat 23 
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cabang perusahaan di berbagai nega.ra dengan satu penampung bersama 

sumber-sumber manajemen, keuangan dan teknik. Dalam hal ini rnelalui 

integrasi vertikal dan sentralisasi pengambilan keputusan, perusahaan induk 

berusaha mengekalkan kedudukan monopolinya dalam hal teknologi, modal 

yang siap pakai dan seterusnya kemudfan motivasi bagi penanaman modal 

langsung dan hagi pemilikan anak-anak perusahaan asing serta cabang-cabang 

di pihak lainnya, terutama adalah penguasaan pasar dan penguasaan 

manajemen. 

;s Ibid 
36 Ibid 

Pendapat lebih ringkas dikemukakan Alan M.Rugman. Menurutnya 

perusahaan multinasional adalah perusahaan yang beroperasi melintas batas 

negara, berproduksi di luar negeri selain di dalam negeri. Perosahaan 

multinasional ini sedilcitnya betproduksi di sotu negem asing". 

Menurut badan hukumnya, Perusahawt multinasional 

menjadi 5 (lima) bentuk, yaitu: 

ini dibedakan 

l) Perusabaan cabang. Merupakan bagian yang tidak terpisabkan dengan 

perusahaan induknya. 

2) Perusabaan Subsidiary (Wholly Owned Subsidiary). Merupakan anak 

pemsabaan yang berbadan hokum seodiri. Saham perusahaan inl 

sepenuhnya dimiliki olen perusahaan induknya. 

3) Perusahaan patungan (Joint Ventura). Merupakan perusahaan yang 

sahamnya dimililci oleh dua atau lebih perusahaan sebagai partner. 

4) Perusahaan go public atau Public Company. Merupakan perusahaan 

yang berkedudukan loknl dan sahagian sahamnya dipegang olah 

masyarakat; 

5) Perusahaan dengau bentak lain. Pembentukannya dapat didasarkau 

pada ketentuan perundang-undangan yang ada, seperti di bidang 

perbankan, pertambangan minyak dan gas bumi, perdagangan ataupun 

jasa lainnya36
• 
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Dalam prakteknya di berbagai negara, bentuk badan hukurn MNC 

mempt.mnyai variasi. Pada suatu kasus dapat ditemui bentuk perusahaan 

subsidiary berubah menjadi joint venlura dan perusahaan joint ventura dalam 

perkembangannya berubab menjadi perusabaan yang dimiliki oleh masyamkat 

atau public company. 

Kehadirnn dari perusahaan multinasional adalah kunci dari sebuah 

benruk globalisasi dalam perekonomian dunia yang didominasi oleh korporasi­

korporasi reksasa yang menguasai lembaga ekonomi global dan kekuasaan 

politik global. Dalam aktivitasnya tenlapat beberapa hal terkait hubungan antam 

perusabaan multinasional dan host countries. Menurut argument:a.si perosahaan 

multinasional, penanaman modal langsung (FD[) menstimulasi perrumbuhan 

eknnomi dan pembungunan. Perusahaan multinasional melengkapi kelangkaan 

sumber daya lokal deogan memberikan mereka paket yang berharga yang tidak 

dapat disadiakan oleh perusehaan lokal. Hal iru seperti kapital, teknologi, 

tenaga manajemen yang berpengalarnan, dan jaringan bisnis.31 

Perusehaan multinasional sering kali dihadapkan lrepada berbagai 

kontroversi, bahkan mampu menimbulkan berbagai kontlik. Meskipun sebagian 

kontlik tersebut berlreitan dengan masatah ideologi, tapi tidak ada satupun yang 

meragukan babwa se<:ara ekonomi Perusehaan mul!inasional tersebut sangat 

panting. 

I. 3. 2. Corporate Social Responsibility (CSR) 

Saat ini Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab 

sosial dari perusehaan-perusehaan yang mengelola sumber daya alam terhadap 

masyarakat, banyak diliput di barbagal madia. Berbagai pihak tetah 

mengkampanyakan pentingnya tangguog jawab sosial bagi perusehaan, baik 

wttuk menjaga kefangsungan produksi sampa.i untuk membangun legitimasi 

sosial. Sebagai konsep yang berkembang dari ideologi liberal di bidang 

31 Thomas 0, Lairson dan David Skidmore, International Polill'Ctil Economy. the Struggle For Power 
and We(l[th, Har«rurt Braoo College Publishers, 1997, hal. 307-308. 
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ekonomi, konsep ini masih bersifat ambigu,38 Di satu sisi perusahaan 

merupakan iembaga ekonomi yang bertujuan menca.ri profit sebanyak~ 

banyaknya., namun di sisi 1ain masyarakat atau kornunitas yang menjadi 

sto/rehoJder perusahaan, khususnya yang berada di sekitar perusabaan berada, 

tentunya membutuhkan dukungan perusahaan baik moral maupun finansial 

sebagai sumbangsih atas dampak yang mungkin timbul dati operasional usaba 

yang mereka lakukan.3• 

CSR merupakan bentuk program kegiatan pengembangan masyarakat 

sebagai kompensasi yang wajib diberikan perusahaan multinasional yang 

melakukan investasi di negara berkembang. CSR diharapkan menjadi sebuah 

insttumen keljasama antara pemerintah, maayarakat dan perusebaan 

multinasional dalam tujuannya untuk menciptakan pembangunan masyaraket 

. yang berkelanjutan (Sustainable Development) di daerah operasiona! 

perusahaan tersebut. 

Berbagai delinisi tentang CSR dikemukakan oleh sejumlab abli dan badan 

dunia. World Business Council for Sw;toinoble Development, yang berpusat di 

Kanada mengartikan CSR sebagai sebuab komitmen yang berkelanjutan untuk 

menjunjung tinggi etika bisnis sekaligus memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan dan pertumbuhan ekonomi makro dan mikro, sedemikian 

hingga dapat meningketkan kualitas hidup para pekelja beserta seluruh keluarga 

dan anggota komunltasnya balk dalam skala lokal maupun yang lebih besar. 

Sedangkan menurut Bank Donia, CSR memilikl arti sebagai komitmen 

secara penuh dati para pelaku blsnis untuk memberikan kontribusi terhadap 

semua kegiatan pengambangan ekonomi yang berkelanjutan, yang bekeljasama 

den- seluruh jajarnn stakeh<>ldernya, yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas kehidupan mereka, baik dalam segi materi m.aupun immateri, 

3~oehman Aebwan. Corpcreate Social Respomibility: Pertikaian Paradigma Dan Aroh 
Pwkcmbang(fflf{jfa, Jumal FtfamropJ Dun MasyaralwtM®ani, Vol. l, No.2 Januarl2006, bal. 84. 
39Chris Rumansi, Dampalc Operasional MullinaJionul Corporation (MNC) terhadap Masyarakat 
Lolral: StwJi kru1is PT. Freeport Indonesia di Kabupaten Mimika-Papua Periode 2001 ~20()$~ Tesis S2 
Hubungtm lnternasional Universitas Indonesia. Ja.karta. 2007. 
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Pandangan lain tentang CSR yang lebih komprchensif dikeluarkan olen 

Prince of Wales~ international Business Forum melatui konsep lima pllamya. 

Pertama, building human capital, yaitu perusahaan dirunrut melakukan 

pemberdayaan, biasanya melalui community development, menuju peningkatan 

kesejahteraan dan kemandirian. Kedua, strengthening economies, yaitu 

memberdayakan ekonomi komunitas. Ketiga, assessing social cohess;on, yaitu 

perusahaan harus menjaga hubungan yang harmonis dengan masyarakat di 

sekitarnya agar tidak muncul konflik. Keempat, encouraging good governance, 

maksudnya perusahaan barns dijalankan dalam lata kolola yang baik. Dan 

kelima, prOtecting the environntentt maksudnya perusabaan harus selalu 

menjaga kelestarian dan kanlitas lingkongan 40
• 

Berangkat dari pemahaman di atas, maka CSR tidal< hanya dilaksanakan 

untuk ekstemal perusahaan, tetapi juga berguna untuk meningkatkan 

kompetensi internal perusahaan. ldealnya, sebelum memptaklekkan CSR, 

manajemen internal perusahaan telah dikelola dengan baik atau good corporate 

governance yang mencakup tiga segi, yaitu Transparancy, Accountability~ dan 

Responsibility. Diharapkan, dengan terwujudnya GCG akan membawa 

pengembangan bisnis perusahaan ke arab yang berkesinambungan sehingga 

akan mempennudah aplikani CSR di lapengan. 

Sebuah terobosan besar dalam kontaks CSR dikeluarkan oleh John 

Elkington pada tahun 1997, dalam bukunya Cannibals with Fork!i, the Tripple 

Bottom Line of Twentieth Century Busi11€S$. Elkington meogembangkan konsep 

triple haltom line menjadi lstilah economic prosperity. environmental quality 

management dan social justice. Elkington menawarkan sebuah solusi 

Sustainable Capitalism untuk merujuk bahwa pada akhimya kapitalisme yang 

ingin berkelanjutan haruslah tidal< semata·mata meningkatkan shareholder 

value tetapi harus memperhatikan 3 P. Selain Profit, perusahaan juga harus 

40 Mohmunad JamiJ. C.Z.. K. Alwi dan It Mohamed. Corporate Social Responsibility DiSclosure in 
the Annual Reports qf Malaysian Compatties: A Longitudinal Study (WP-loi2ooi; Kc.deh. Malaysia: 
Unlwcsiti Utara Malaysia). 200 I. 

Universitas Indonesia 

Hubungan Perusahaan..., Elsi Yulia Triastuti, FISIP UI, 2009



22 

terlibat pada pemenuhan kesejshteraan masyarakat (People), dan berpartisipasi 

aktif dalam menjaga kelestarlan lingkungan (Piane/).41 

Menurut Elkington, perusahaan yang ingin berkelanjutan haruslsh 

memperhatikan "3P". Selain mengejar keuntungan (Profit), perusahaan juga mesti 

memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan kesejahteraan masyarakat (People) 

dan 1urut berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian lingkengan (Planet). 

Hubungan kemudian diilus!rnsikan dalam bentuk segi tiga sebagai berikut 

Gambar 1.1 Model Triple Bottom Line ("3P") yang diperkenalkan John 
Elkington pada tahun !997 

Lingkungan 
(Planet) 

(Sumber: YusufWibisono, 2006). 

Sosial 
(People) 

Ekonomi 
(Pro .fir) 

Dalam gagasan temebut, perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung 

jaw<~b yang berpihak pada single bottom line, yaitu aspek ekonomi yang 

direfleksikan dalarn kondisi financial-nya saja, namun juga harus 

memperhatikan aspek sosial dan lingkungannya. Untuk menjelaskan berbagai 

konsep tersebut dapat dilihat pada penjelasan di bawsh lni: 

41 YusufWlbisono, op.cit. hal. 32 
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I. Profit (Keuntungan). 

Profit merupakan unsur terpenting dan menjadi tujuan utama dari setiap 

kegiatan usaha. Tak heran jika fokus utama dari seluruh kegiatan dalam 

perusahaan adalah mengejar profit atau mendongkrak harga saharn 

setinggi-tiogginya, baik secara langsung ataupun tidak langsung. lnilah 

bentuk tanggung jawab ekonomi yang paling esensial terhadap pernegang 

saham. Profit sendiri pada hakikatnya merupakan tamhahan pendapatan 

yang dapat digunakan untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan. 

Sedangkan aktivitas yang dapat ditempuh untuk mendnngkrak profit 

antara lain dengan meningkatkan produktivitas dan melakukan eflsiensi 

biaya, sehingga perusahaan mempunyai keunggulan kompetitif yang dapat 

memberikan nilai tamhah semaksimal mungkin. Peningkatan produktivitas 

bisa diperoleb dengan mempezbaiki manajemen ke~a melalui 

penyederbanaan proses, mengurangi · aktivitas yang tidak efisien, 

menghemat waktu proses dan pelayanan. Termasuk juga menggunakan 

material sehemat mungk.in dan memangkas biaya serendah mungkin.42 

2. People (Masyarakat). 

· Menyadari bahwa masyarakat sekitar perusahaan merupakan salah satu 

sta/reho/der panting bagi perusahaan, ktuena dukungan masyarakat sekitar 

sangat diperlukan bagi keberadaan, kelanl!llungan hidup dan 

perkembangan perusahaan, maka sebagai bagian yang tak terpisahkan 

dengan masyarakat lingkungan, perusahaan pertu berkomitmen untuk 

berupaya mmeberikan manfaat sebesar-besamya kepada masyarakat. 

Selain itu juga perlu disadari hahwa operasi perusahaan berpotensi 

memberikan dampak kepada masyarakat sekitar. Karenanya pula 

perusahaan perlu untuk rnelakakan berbegai kegiatan yang rnenyentuh 

kebutuhan masyarakat. lntinya, jika ingin eksis dan akseptabel, 

perusahaan harus menyertakan pula tanggung jawab yang bersifilt sosial. 

42 YusufWibisono, op.ciL haL 33 

Universiras Indonesia 

Hubungan Perusahaan..., Elsi Yulia Triastuti, FISIP UI, 2009



24 

Memang tak bisa dipungkiri adanya anggapan babwa tanggung jawab 

sosial bukanlah aktivitas utama bagi pelaku bisnis. Fokus utama bisnis 

adalab mendongkrak laba. Namun diyakini panganut aliran pemikiran ini 

kian sedikit karena tidak masuk aka! dan tidak sesuai kenyataan. Dampak 

yang diakibatkan bisnis kepada masyarakat, juga perlu diantisipo.si dan 

diperilitungkan. Tak sedikit kemudian yang mengakai perlunya tanggung 

jawab sosial itu. Namun sifatnya hanya instrumental. Maksudnya, 

tanggung jawab sosial perusabaan hanya sekedar saran untuk menggepai 

maksimalisasi profit sebagai tujuan utama. Anggapan ini membawa 

perusabaan melihat tanggung jawab sosial sebagai hal ekstemal dalam 

kegiatan bisnis, atau lebih barsifat sebagai lipstik atau aksesnri saja, bukan 

sebagai aktivitas yang termasuk pada "jantung hati" kegiatan bisnis. 

lronisnya, dengan batbagai alasan, barangksli penganut pabam aliran 

inilah yang doninan saat ini. Alinm pemikiran yang semakin diminati dan 

semakin punya daya tarik untuk masa yang akan datang nampaknya 

adalab aliran yang meyakini babwa kondisi keuangan saja tidak eukup 

menjantin nilai perusabaan tumbuh se<ara berkelanjutan (sustainable}. 

Keberlanjutan perusabaan hanya akan teljamin apabila perusabaan 

mempematikan dimensi terkait lainnya, termasuk dimensi sosial. Sudab 

sangal cukup fakta bagaimana ""istensi masyarakat sekitar muncul ke 

permukaan terhadap perusabaan yang dianggap tidak peduli dengan 

keadaan masyarakat di sekitamya. Untuk memperkokoh komitmen dalam 

tanggung jawab sosial ini perusabaan memang perlu memiliki pandangan 

babwa CSR adalab inve>'tl!Si masa depan. Artinya, CSR bukan lagi dilihat 

sabagai sentta biaya (cost centre}, melainkan sentra laba (profit centre) di 

masa mendatang. Karena mela1ui hubungan yang harmonis dan citra yang 

baik timbal balikuya mo.syarakat juga akan ikut menjaga eksistensi 

perusahaan.'13 

.n YusufWibisono, op.clt. hal. 34 
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3. Plane/ (Lingkungan). 

Unsur ketiga yang mesti diperhatikan juga adalab planet atau lingkungan. 

Jika perusahaan ingin eksis dan ekseptabel maka harus disertakan pula 

tanggung jawab kepada lingkungan. Lingkungan adalah sesuatu yang 

terkait dengan seluruh bidang kehidupan kita. Semua kegiatan yang kita 

Jakukan mulai kita bangnn di pagi hari hingga kita terlelap di malam hari 

berhubungan dengan lingkungan. Air yang kita minum, udara yang kita 

hirup, seluruh peralatan yang kita gunakan, semuanya berasal dati 

lingkungan dapat menjadi ternan atau musuh kita, tergantung bagaimana 

kita memperlakukannya. Hubungan kita dengan lingkungan adalah 

hubungan sebab akibat, di mana jika kita merawat lingkungan, maka 

lingkungan pun akan memberlkan manfaat kepada kita. Sebaliknya, jika 

kita merusaknya, maka kita akan menerlma akibatnya. Dengan kala lain, 

apa yang kita lakukan !etttadap lingkungan tempat tinggal pada akbimya 

akan kembali kepada kita sesuai dengan apa yang telah kita lakukan. 

Apakah kita akan menecima manfaat atau justru menderita kerngian, 

semuanya tergantung pada bagaimana kita menjaga lingkungan. Namun 

sayangnya, sebagian besar darl kita masih kurang paduli dengan 

lingkungan sekitar, Hal ini antara Jain disebabkan kurena tidak ada 

keuntungan langsung di dalamnya. Keuntungan merupakan inti darl dania 

bisnis dan itu merupakan hal yang wajar. Maka, kita metihat banyak 

pelaku industri yang hanya mementingkan bagaimana menghasilkan uang 

sebanyak-banyakuya tanpa melakukan upaya apapun untuk melestarikan 

lingkungan. Padahal, dengan melestarlkan lingkungan, mereka justru akan 

memperoleh keuntungan yang lebih terutama darl sisi kesehatan, 

kenyamanan, disamping ketersediaan sumberdaya yang lebih teljamin 

kelangaungannya. Sahalikuya, kurangnya kepadulian totbadap lingkungan 

kerap harus dibayar dengan harga yang mahal dengan timbulnya 

bannacarn penyaki~ bencana lingkungan atau kerusakan alam lainnya. 

Kasus luapan lumpur panas di Sidoaljo menjadi contoh yang dapat 
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membayangkan bagaimana masyarakat dibikin repot karena kehHangan 

tempat tinggal dan ma.ta pencaharian mereka; anak sekolah dan para guru 

horus terganggu aktivitas belajar-mengajamya, karyawan dan 

induslriawan kehilangan pekeljaan karena perusahaannya ikut terendarn 

lwnpur. Timbul kerugian peda banyak pihak yang tidak dapet dinilai 

dengan materi. Mendongkrak laba dan meninglaukan pertumbuhan 

ekonomi memang penting, narnun tak kalah pentingnya juga 

memperhatikan kelestarian lingkungan. Di sinilab perlunya penempan 

konsep triple bottom line atau 3BL, yakni profit, people dan planet. 

Dengan kala lain, ']antung hati" bisnis bukan hanya profit (laba) saja, 

tetapi juga people (man usia) dan jangan lupa, planet (lingkungan). 

CSR yang baik memadukan empet prinsip good ccrporate governance, 

yakni fairness. transparency, accountability dan responsibility, secara 

harmonis. Ada perbedaan mendasar diantam keempet prinsip tersebut. Tiga 

prinsip pertama cenderung bersifat ahareholders-driven, karena lebih 

memerhatikan kepentingan pemegang saham perusahaan.44 

Sabagai oontoh, fairness bisa herupa perlakuan yang adil terhadap 

pemegang saham minoritas; lransparency menunjuk pada penyajian laporan 

keuangan yang akurat dan tepa! waktu; sedangkan accountability diwujudkan 

dalam hentuk fungsi dan kewenangan RUPS, komisaris, dan direksi yang harus 

dipertanggangjawabkan. 

Sementara itu, prinsip responsibility lebih mencerminkan stakeholders­

driven, kerena lebih mengutamakan pihak-pihak yang herkepentingan terhadap 

eksistensi perusahaan. 45 

Stakeholders perusahaan bisa mencakup karyawan heserta keluarganya, 

pelanggan, pcmasok, komunitas setempat dan masyarakat luas, tennasuk 

pemerintab selako regulator. Di sini, perusahaan bukan saja dituntut marnpu 

44 Sita Supomo. "Co1'p(lrtlte Social Responsibifity (CSR) do/am Prinsip GCG" dalam Republika, 20 
Oktqber :2004 
45 lbid 
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menciptakan nilai tambah (value added) produk dan jasa bag! stakeholders 

perusahaan, melainkan pula harus sanggup memelihara kesinamhungan nilai 

tambah yang diciptakannya itu. Namun demikian§ prinsip good corporate 

governance jangan diartikan secam sempit. Artinya, tidak sekadar 

mengedepankan kredo beneficience (do gaad principle), melainkan pula 

nonmaleficience {do no-harm principle).46 

Perusahaan yang banya mengedepankan benif!cience cenderung merasa 

telah melakukan CSR dengan baik. Misalnya, karena Ielah memberikan 

beasiswo atau sunatan rnassal gratis. Padahal, tanpa sadar dan pada saat yang 

soma, peruoohaan lersahut Ielah membuat masyarakat semakin bodoh dan 

betperilaku konsumptif, misalnya, dengan iklan dan produkoya yang melanggar 

nonmaleficience. 41 

CSR yang baik memadukan kepentingan shareholders dan stakeholders. 

Karenanya, CSR tidak hanya fukos pada hasil yang ingin dicapai. Melainkan 

pula pada proses untuk mcncapai hasillersebut. Lima langkah di bawah ini bisa 

dijadikan panduan dalam rnerumuskan program CS/1, terrnasuk comdev. 

46 Ibid. 

I. Engagement. Pendekatan awal kepada · masyarakat agar te<jalin 

komunlkasi dan relasi yang balk. Tahap ini juga blsa berupa sosialisasi 

menganal rencana pengemhangan program CSR. Tujuan utama 

langkah ini adalah lerbangunnya pemaharnan, penerirnaan dan trust 

masyarakat yang akan dijadikan sasaran CSR. Modal sosial bisa 

dljadikan dasar untuk membangun "kontrak sosial" antara rnasyarakat 

dengan perusabaan dan pibakpihak yang terlibat. 

2. Assessment. ldentifikasi masalah dan kebutuhan masyarakat yang akan 

dijadikan dasar dalam rnerumuskan program. Tahapan ini bisa 

dilakokan bukan hanya berdasarkan neadsbased approach (aspirasi 

41 Edi Suharto. Ccrporate Social ~nsibiliity: What is and Benefits for Corporate Tanggung Jawab 
Swiat PetuSabtum: Apa itu dan Apa Mmtfaatnya Bagi Perusahaan. Mak:alah yang Disampaikan 
pada Seminar Dua Harl CSR (Corporate Social Responsibility): Strategy, Management and 
Leadership, Jntipesan, Hotel Aryaduta Jakarta 13~14 February 2001, Hal.8 

Universitas Indonesia 

Hubungan Perusahaan..., Elsi Yulia Triastuti, FISIP UI, 2009



28 

masyarakat), melainkan pula berpijak pada rights~based approach 

(konvensi intemasional atau standat normatif hak-hak sosial 

masyarakat). 

3. Plan of action. Merumuskan rencana aksi. Program yang akan 

diternpkan sebaiknya memerhatikan aspimsi masyarakat (stakeholders) 

di satu pihak dan misi perusahaan tennasuk shareholders di lain pihak. 

4. Action and Faci/italion. Menerapkan program yang Ielah disepakati 

bersama. Program bisa dilaknkan secara mandiri oleh masyarakat atau 

organisasi lokal. Namun, bisa pula difasilitasi oleh LSM dan pihak 

perusahaan. Monitoring, supervisi dan pendampingan merupakan 

knnci keberbasilan implementasi program. 

5. Evaluation and Terminal/on or Reformation. Menilai sejauh mana 

keherhasilan pelakaannan program CSR di lapangan. Bila berdasarkan 

evaluasi, program akan diakhiri (termination) makn perlu adanya 

semacam pengakhin!lt kontrak dan exit strategy antara pihak-pihak 

yang terlibat Misalnya, rnelaksanakan TOT CSR melalui capacity 

building terbadsp masyarakat (stakeholders) yang akan melanjutkan 

program CSR secam mandiri. Bila temyata program CSR akan 

dilanjutkan (reformation), makn perlu dirumuakan lessons learned bagi 

pengembangan program CSR berikutnya. Kesapakatan baru bisa 

dirumuskan sepenjang diperlukan.48 

Awal perkembangan konsep CSR di Indonesia dirnulai dengan 

penandatanganan ke~asama antara pemerintah Indonesia (Ditjen Pertambangan 

Umum) dengan Pemerintah Kanads pads tahun 1992. Ke~asama itu mencakup 

knnsap pengembangan CSR di wilayah pertambangan." Hal ini dipertegas lagi 

dengan Konfurensi Pembangunan Berkelanjutan pada 2002 di Johannesburg, 

48 Ibid. Hal. 9 -10 
49 Simon F. Sembiring. Dani1 CSR Jangan Masuk Ke Kos Daerah, MajaJah Bisnis & CSR. Januari 
2008. haltiO. 
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Afrika Selatan, dimana dicanangkan bahwa sektor ESDM perlu memperhatikan 

dampak-dampak berkenaan dengan pengolahan ESDM yang tidak terbarukan. 

Konsep CSR ini sudah dilakukan sejak lama melalui program community 

development atau comdev di sektor penambangan. Dengan adanya comdev, 

sektor ini telah rnemberikan multiplier effect cukup besar bagi masyarakat, 

meliputi pembangunan sarana dan prasarana, pengembangan ekonomi rakyat, 

pengembangan sumber daya rnanusia (SDM), dan sebagainya. Seeara hakikat, 

oomdev rnerupakan suatu proses adaptasi sosial budaya yang dilakukan oleh 

perusahann, pemerintah pusat dan daernh terhadap komunitas lokal. Artinya 

bahwa perusahann adalah sebuah elemen dari serangkaian elemen hidup yang 

berlaku di masyarakat. 

Upaya penerapan CSR sendiri bukannya tanpa bembatan. Dari kalangan 

ekonom sendiri juga muncul reaksi sinis inisalnya, mengritik konsep CSR, 

dangan argumen bahwa tujuan utama perusahaan pada hakikafnya adalah 

memaksimalkan keuntungan begi pamilik saham, dengan mengorbankan hal­

hal lain."' 

Ada juga kalangan yang beranggapan. satu-satunya alasan mengapa 

perusahaan mau melakukan proyek-proyek yang bersifitt sosial adalah karena 

memang ada keuntungan komersial di baliknya. Y aitu, mengangkat reputasi 

perusahaan di mala publik ataupun pemerintah. Oleh karena itu, para pelaku 

hisnis harus menunjukkan dengan bukti nyata bahwa komitmen mereka untuk 

melakaanakan CSR bukanlah main-main. 

Manfaat dari CSR itu sendiri terhadap pelaku bisnis juga bervariasi, 

tergantung pada sifat perusahaan bersangkutan, dan sulit diukur secara 

kuantitatif. Mesldpun demildan, ada sejumlah besar literntur yang menunjukkan 

adanya korelasi antara k.inerja sosiaVlingkungan dengan kinetja tinansial dati 

perusabean. CSR pada akhimya akan menguntungkan perusahaan. Tetapi, tentu 

saja, perusahaan tidak dihorapkan akan memperoleh imbalan finansial jangku 

50 Jalal. Menimbang CSR Sewra Raslonal, daiam Kumpas, Septembet 2006 
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pendek, ketika mereka menerapkan strategi CSR. Karena. memang hukan itu 

yang menjadi tujuannya. 

I. 4. Hubungan an tar Konsepl Antarvarlabel 

Globalisasi ekonomi dunia telah memperluas pemahaman tentang CSR. 

Dengan semakin menipisnya batas·batas negam, banyak perusahaan-perusahaan 

dengan kekoatan modal yang besar rnelakukan ekspansi usahanya keluar dari 

negara asalnya. Perusahaan-perusahaan tersebut disebut dengan perusahaan 

multinasional atau perusabaan transnasional. Perusahaan multinasional 

didefinisikan sebagai ,,a corporation or enterprise that manages production 

estabilishments or delivers services in at least two ccountrfe.s". 51 

Pada umumnya perusahaan multinasional melakukan ekspansi usabanya 

dengan membangun pahrik-pabrik besar di negara-negara barkembang, dirnana 

aturan-aturan hukum masih lemah, terutoma dalarn masalah tenaga ketja dan 

standar pengelolaan lingkungan yang buruk sehingga dapat menghemat biaya 

operasional perusahaan tersebut.. 

Bagi negara-negara berkembang yang rnenerima investasi langsung 

(direct investment) perusahaan-perusahaan besar terebut, investasi akan 

disambut dengan sangat baik karena selain mendatangkan pemasukan negara, 

investasl tersebut juga akan mernbantu negam berkembang tersebut mengatasi 

masalah pangangguran di negaranya. 

Masalahnya. upaya ekspansi perusahaan dengan rnaksud menghemat 

biaya operasional ini tidak selamanya betjalan mutus. Musyarakal pada negam 

berkembang semakin maju dengan kesadaran akan tanggungjawah perusahaan 

akan semakin balk yang kemudian menuntut bukti nyata bahwa perusahaan 

teraebut melaksanakan CSR-nya. 52 

Diakui atau tidak, kelahiran CSJI pada mulanya adalah "sogokan", derma 

den pembangunan fisik dari perusahaan kepada masyarakat yang sering 

Jl Gunawan Widjaja. Opcit, l:tal9 
" Ibid, hat 8. 
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dirugikan akibat dampak negatifyang ditimbulkan oleh operasional perusahaan. 

Namun bagi banyak perusahrum saat ini, melaksaaakan CSR dengan baik tidak 

lagi dilihat sebagai biaya ekstra Japi beban manajemen. Bahkan, CSR dilihat 

tidak hanya untuk menciptakan citra bisnis yang balk dari suatu perusabaan 

multinasiona! tetapi juga memberikan kontribusi kemakmuran jangka panjang 

dan mempertabankan eksistensi perusahaan muJtinasional tersebut. Bagi 

masyarakat yang terkena dampak manfaat CSR sunggub besar dimana anggota 

masyaraka.t atau komunitas dapat mengaktualisasikan diri dalam mengelola 

!ingkungan hidup yang ada di sekitamya. Juga dapat memenuhi kebutuhannya 

secara mandiri, tanpa tergantung kepada perusahrum maupun pemerintah. 

Sehingga iklim usaha yang kendusif dapat tercipta. 

L 5. Operasionalisalli Knnsep ke dalam Indikator 

Tabe! 1.1 Operasionalisasi Konsep ke da!am lndikstor 

Kompeosasloo.sial BHP l. Bidang ekonomi 
Billiton 2. Bidang sosial 
Dampak Terhadap I. Peodidikan 
~arakatKabnpaten 2. Kesehatan 
MurnngRaya 3. Pemberdayaan ekonomi 

4. Tenaga keria 

I. 6. Perumusan Hiputesis 

Hipotesis dahun penelitian ini adalah keberadaan Perusahaan 

muitinasional tidak: seJaJu menimbul.kan dampak negatif tetapi juga memberi 

manfaat kepada masyarakat !oka! di negara penerima melalui program 

Community Development ( Comdev). 
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I. 7. Model Analisis 

Gambar I .2. Skema Model Analisis penelitian 

Global isasi 

lt 
~au~l 

I c; f""'" !>Ill<\' 

1.8 Metode Penellnan 

I. 8.1 Jenis Penellnao 

Penelitian ini merupakan penelitian lrua!itatif. Pruf. Sugiyono 

mendefmisikan penelitian kualitatif sebagai metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiab dimana peneliti ada!ab sebagai 

instrumen lruaei. Teknik pengumpulan data dilakulrua seeara Triangulasi 

(gabungan), analisis data bernifat induktif, dan basil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dati pada generalisasi." 

Untuk menje!askan pekuk permasa!aban dalam penelitian, penulis 

menggunakan metode kasus. Kasus yang diteliti adalab dampak implementasi 

CSR BHP Billiton dalam operasionalnya di Kabupaten Murung Raya yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara implementasi pelaksanaan 

comdev BHP Billiton terhadap operasionalnya di Kabupaten Murung Raya. 

53 Sugiyono. Memahami Penefitian Kualitatif Penerbit Alfabeta Ban dung, 2005. Hal2 
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Metode studi kasus tergolong dalam penelitian kllalitatif. Kata "kasus" ini 

mengandung makna khusus, unik, spesial, keluar dari pola biasanya. Metode 

Studi Kasus digunakan hila ingin mengkaji suatu fenomena secara lebih 

mendalam, memiliki ciriweiri khusus yang tidak dimiliki fenomena Jain. 

Penemuan dalnm studi ini tidak perlu digeneraUsasikan ke konteks lain, dan 

hal-hal yang berkaitan dengan konsep genernlisasi temuan seperti populasi, 

sampel, statistik inferensial tidak diperlukan dalam studi kasus." Metode 

penelitian studi kasus mempunyai kelemahan lain yaitu kurang obyektif karena 

memungkinkan peneliti agak terlihat secara emosionnl terhadnp obyek kasus 

yang diteliti. Karena itu, untuk mempertajam data penelitian, penulis 

melakuk:an penelitian ini dcngan cara observasi. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian , untuk mengetahui dampak 

pelaksanllan comdev yang dilakuknn oleh BHP Billiton dalam operasionalnya di 

Kahupaten Murung Raya, merupukan Penelitian Kualitatif menggunakan 

mstude Studl Kasus yang didukung dengan Observasi. 

I. 8.2 Somber Data 

Penelitian kualitatif membutuhknn pengumpulan data dalam rangku 

mengambarknn kejadian-kejadian 1111in atau penting dan memahami keadaan 

obyek penelitian. Data yang perlu diperoleh b0111pa basil wawancara atau 

catatan laporan bacaan dari buku-buku, artikel-artikel dan juga data-<lata yang 

tidak tertulis seperti futo-foto, gambar atau film. Disamping iru penelitian ini 

juga mengandalkan data dari penelitian terdahulu dan penelitian lain mengenai 

terhadap permasalahan tanggung jawab sosial perusahaan ini. Penelitian ini 

juga di dukung dengan data-<lata pembanding dengan obyek dan topik yang 

menunjang penelitian. Oleh karena itu, dalam melengkapi pengumpulan data 

melalui obse<Vasi lapangan penulis akan melakukan indepth interview 

(pertanyaan bebas) terhadap haberapa narasumbar yang relevan. 

S4 Prasetyo lrawan. Lcgiko dan Pro.sedur Penelllian, Jakarta:STIA~LAN Press. 1999. Hal32. 
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1.8.3. Teknik Pengumpulan Data 

1.8.3.1 Data Primer 

• Wawancara 

34 

Data akDn dipero!eh rnelalui wawancara langsung dengan sumber 

terkait antara lain dari lingkungan ek:stema! perusahaan yaitu sasaran 

penerapan comd"" BHP Billiton; masyarakat sekitar tambang, ~an dari 

lingkungan internal BHP Billiton, yaitu karyawan perusahaan yang sering 

berhubungan langsung dengan masyarakat yaitu manajemen pelaksanaan 

comdev perusahaaan. Teknik pengumpulan data ini menggunaknn alat 

panduan wawaneara. yang dilakukan dengan indeprh interview. sehingga 

jawaban dari infonnan bersifirt terbuka. 

• Observasi Lapaogan 

Dalam observasi lapangan penulis akDn melakukan pengamatan tentang 

lingkungan obyek penelitian secara umum dan lingkungan responden yang 

di wawaneara di lokasi panelitian. Keadaan peda lapanguo pane!itian selain 

sebagal cross check data yang telah di perolah, juga penulis dapat temui hal­

hal baru yang dapat menunjang data yang telah ada sebelumnya. 

1.8.3.2 Data Sekunder 

• Penelitian Terdahuln 

Dialmi bahwa peoi!itian terhadap tanggungjawab perusahaan 

multinasional bukanlah yang pertmna. Untuk itu penelititan-penelitian 

sebelumya sangat membantu dan digunak:an dalam menunjang penelitian ini. 

• Instaosi pemerinta.h terkait di Indonesia 

Laporan maupun jumal dan berbagai penelitian yang terkalt pada 

jaringan ini meojadi dasar dan mernhari gambaran ten tang obyek penelitian. 
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• Laporan Tahunan Perusahaan 

Laporan dan beberapa edisi jumal sesuai kegiatan BHP BiHiton dapat 

meojadi sumber data tentang bagaimana perkembangan tanggungjawab 

sosial perusahaan yang telah dilakukan. 

• Basil Publikasi Media Cetak 

Pengumpulan data dari berbagai lembaga non-funnal sipil dalsm yang 

memiliki fukus dan ketertarikan dalam masalah ini, menjadi masukan 

penting dalam penelitian ini. 

• Internet 

Kemajuan Teknologi Infonnasi sangat penting dan sangat membantu 

penulis dalam pengumpulan berbagai data pembanding dan lainnya 

sehubungan dengan penelitian. Data melalui internet terutama kasus-knsus 

yang sama dengan penelitian, dan juga kosep-konsep dari berbagai variabel 

penelitian. 

I. 9 Siotematika Penulisan 

Dab I. Pendahuluan yang terdiri atas perurnusan masalah, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Dab D. Berisikan gambaran umum loknsi penelitian dan profit perusahaan 

BHP Billiton. 

Bab ill. Berisikan Implementasi comdev BHP Billiton dan kendala-keodala 

yang dihadapi serta datapakuya bagi sosial dan eknnomi masyarakat di 

Kabupaten Murung Raya. SdUngp dop:le dlm.~tui ~ pencn~pan aR a; pems.uhwm 

muk!rr.rsionru rblam nmgka mtrnbwlgun hubung;m mltn~ men.guntungkrut lktlgan ~ loW dimana 

mum btro:permL 

Bab IV. Penutup~ berisikan kesimpulan umum dari keseluruhan persoalan yang 

telah di bahas dalam bab-bab sebelumnya, serta saran-saran bagi 

kepentingan pihak-pihak terkait dalam pe!aksanaan tanggungjawab 

sosial BHP Billiton di Kabupaten Murung Raya. 

I.lO Analiois Data 
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Anatisis data dalarn penelitian kualitatif adalah proses mencari dan 

mengatur secara sisternatis transkip interview, catat.a.n lapangan dan baha.n-bahan 

lain yang di dapat, yang kesemuanya itu dikumpulkan untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap suatu fenomena dengan membantn untuk 

mempresentasikan penemuan terhadap orang lain. 55 

Bngdan dan Biklen memberi tambu-tambu dalam analisis data"' yaitu: 

I. Mempersempit cakupan penelitian 

2. Menemukan Tipe atau metnde Riset sedini mungkin 

3. Mengembangkan pertanyaan-pertanyaan analisis 

4. Merencanakan pengumpulan data untuk esok hari berdasarkan 

pengumpulan data hari ini atau hari sebelumnya 

5. Membuat catatan dan komentar terbadap data mentah 

6. Memhuat memo atau mngkuman 

7. Mengujicobakan beberapa ide kepada subyek peneliti 

8. Mengkeji literatur peda saat analisis data 

9. Memanfuatkan berbasai metafora, analogi dan konsep dalam analisis dan 

interpretasi data 

Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

dengun mengunalisis secara kualitatil; sedangkan angke-angke yang bersifat 

keantitatiffungsinya mempetjelas dan mempedruat analisis kealitatif. 

Dengan demikian maka penelitian terbadap Dampak lmplementasi CSR 

melalui Progtam comdev yang dilaksanakan oleh BHP Billiton bagi masyarakat 

di Kahupaten Murung Raya terbadap operasionalnya adalah: 

I. Menentukan BHP Billiton, PEMDA Kabupaten Murung Raya dan 

masyarakat di wilayah laban tam bang sebagai areal penelitian 

2. Memilih studi kasus dengan observasi lapangun sebagai metnde penelitian 

"lbid.hlm 100. 
56 Jbid, hlm 101 
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3. Memberi pertanyaan-pertanyaan yang singkat dan jelas sehingga jawaban 

yang diberikan terbuka dan dapat dianalisis 

4. Memanfaatkan sebagian dan penelitian terdahulu untuk mengalisis data 

5. Melakukan identifikosi implementasi comdev yang sudah dilakukan oleh 

BHP Billiton di kahupaten Muruag Raya 

6. Melakukan analisis Implemenlasi prognun comdev BHP Billiton terbadap 

ope.rasional perusahaan dan hubungan yang naiing mengantungkan antara 

masyarakat lokal dan perusahaan. 

7. Analisis diakhiri dengan kesimpulan dan saran mengenai dampak 

Pelaksanaan CSR oleh BHP Billiton melalui program comdev begi 

masyarakat di Kahupaten Murung Raya untuk menoiptakan pembengunan 

yang berkelanjutan. 
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BABII 

BHI' BILLITON & BORNEO GOLIJ BELT 

11.1. BHP BUiiton Sebagai Pernsabaan Multinasional dalam Perekonomlau 
lnfernasional 

Perusahaan multinasional atau Multi1141icnal Corporations (MNC's) 

merupak.an aktor utama dalam panggung bisnis intemasional. Jenis perusahaan 

ini pada saat sekarang ini memegang peranan penting untuk sebagian transaksi 

internasional. Kekuasaan dan pengaruh pernsahaan multinasional makin 

menarik perbatian pemerintah mengingat semakin besomya pengatllh mereka. 

Terdapat berbagai lwakteristik yang muncul dalam pembahasan perusahaan 

multinasional tetsebut Namnn hal yang menjadi ·sifut kbasnya menurut Gilpin 

adalah buhwa perusahaan multinasional melakak.an penanaman modallangsnng 

di negaru osing dengan pendirian anak pernsahaanlcobang atau pengambil 

alihan sebuah perusahaan asing dimana sasaran penanaman modal tersebut 

adalah pengawasan nta!l'licmen lelbadap satu unit produksi di suatu negam 

asing. Perusahaan multinasional ditandai dengan adanya perosahsan induk atau 

cobang perusahaan di berbagai negam dengan satu penampnng bersama sumber 

manajemen, keuangan dan reknik. Dalam hal ini melalui inregrasi vertikal dan 

sentralisasi perigambilan keputusan, perusahaan induk berusaha mengekalkan 

kedudak.an monopulinya dalnm hal reknologi, modal yang siap pekai dan 

seterusoya kcmudian motivasi bagi penanannm modal langsnng dan bagi 

pemilik anak-anak perusahaan asing serta cabang-cabang di pihak lainnya 

terutama dalam penguasaan pasar dan penguasaan manajemen.57 

nGilpin, Robert. GloiJoJ Political &orrortt)': Understanding The International Economic Ordu. New 
Jersey:: Princetoo Uni'Vel'Sity Press, 200 l. 
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BHP Biiiiton sebagai perusahaan multinasiona.l dalam operasionalnya 

mempunyai karakteristik yang sama dengan pandangan Gilpin diatas, dimana 

BHP Billiton memiliki anak perusahaan di berbagai negara BHP Billiton 

adalah sebuah Perusahaan merger antara BHP Limited (sekarang BHP Billiton 

Limited) dengan Billiton Pic (sekarang BHP Billiton Pic), yang dilakukan pada 

tanggal 29 Juni 2001. Perusahaan ini bergerak dalam bisnis aneka tarnbang, 

menempati pasisi panting dalam bisnis komodilliS yang besar/utama, tennasuk 

aluminium, energi batu bam dan metalurgi batu barn. ternbaga, batu kawi, bijih 

besi, uranium, nikel) perak dan titanium mlnerat, dan juga memiliki minat yang 

besar dalam minyak , gas, gas alam calr dan berlian. 

BHP Billit<m Limited dan BHP Billiton Pic meneruskan kebemdaan 

sebagai perusahaan yang terpisah, tetapi dalam rncnyelengga!llkan eksplorasi 

!elap sebagai BHP Billiton. Sampai sekarang perusahaan ini telah mernpunyai 

41.000 karyawan yang beketja di lebih dari I 00 Eksplomsi-eksplorasi yang ada 

di 25 negam. Kantor pusat BHP Billiton Limitad dan Kantor pusat gabungan 

(Merger) BHP Billiton Group bamda di Melbourne, Australia sedangkan BHP 

Billiton Pic be!llda di London, Inggtis Raya. Kadua perusahaan ini rnempunyai 

susuan direksi yang soma (identik) dan dijalankan oleh tim manajemen yang 

kompak. Pemegang sabam di masing-mosing perusahaan memiliki hak 

ekonomi dan voting yang setara/sama daJrun BHP Billiton Group secara 

keseluruban." 

Dengan falsafah perusahaan bahwa BHP Billiton adalah sebuah 

perusabaan sumber daya terkemuka di dunia bartllian untuk menciptakan nilai 

jangka panjang melalui penemuan, pengembangan, dan pengolaha sumber daya 

alam, serta memberikan solusi inovatif yang berorienlliSi pada pelanggan dan 

pasar. 

ss BHP Billiton Profile. Ahout Us. Diakses pada h«p:l/m<;!linabilitv.bbpbUiiton.CQnJ/ 
2003/overview/profile.html, 5 maret 2009 
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11.2 Borneo Gofd Belt 

Siapa pun pasti akan mengakui bahwa Indonesia memiliki kekayaan alam 

yang tidak terbilang banyaknya. Babkan kekayaan tersebut meliputi seluruh 

sektort mu1ai dari kehutanan, perkebunan, pertanian; petemakan, perikanan 

darat dan !au~ sampai pada pertambangan, Salah satu daerab di Indonesia yang 

paling banyak menyimpan pntensi alamnya adalab Kalimantan Tengab. 

Secara geologis, Kalimantan Tengab terdiri alas satuan batuan beku 

(25%), bantuan sedimen (65%) dan batuan metamorf (10%). Ketiga satuan 

batuan ini membawa porensi bahan galian tambang yang beragam. Karena 

ilulah Kalimantan Tengab memiliki areal pertambangan yang luar biasa, 

Menurut peta Geologi lembar Kalimantan, pada bagian U1llra Kalimantan 

Tengah dikenal "Bomeo Gold Belt', sebuab jalur mineralisasi yang 

menghasilkao berbagai mineral bemilai ekonomi seperti: Au, Ag, Cu, Zn, Pb, 

Fe dan intan serta mineral-mineral industri seperti: Kanlin, Pasir Kwarsa, 

Beotonite maupun Granit. 

Somber daya mineral ini merupakan sumber daya yang memiliki ni!ai 

ekonomis paling besar. Jumlah cadangan sangat besar dan kaodungan biji 

logam (emas, uranium, tembaga, intan, batu bara, dan lain-lain) sangat tinggi, 

bahkao cadangan emas dan batu bara di wilayab ini merupakan cadangan 

tertinggi di Pulau Kalimantan. 

Dalam pertambangan batubara, daerab ini memiliki potensi sekitar 3,5 

miliar ton." Angka yang amat fimtastis untuk bisa mengangkat kesejah!eraan 

rakyatnya. Dari angka terseb~ diperkirakan ada sekitar satu miliar ton yang 

merupakan batubara pembuat kokus (cooking coal), yaitu jenis batubara terbaik 

dengan harga yang relatif tinggi. Sejauh ini, batu bara terbaik banya ada di 

wilayab Kalimantan Tengab dan Kalimantan Timur. Artinya, peluang untuk 

mengembangkan sektor pertambangan begi Kalimanan Tengab, sangatlah 

besar. Bayangkao saja, saat ini barge batu barajenis kokus mencapai US$100 

~ Mitirneter lndonesia.Batu Bara ko/1eng. Diakses pada httv:/lmilimeterindonesiawmfnewsl 
kalimantanfbatu~b.ua-ka!teng,html. 22 Mei 2009 pukull0.53 
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per ton, sementara harga batubara jenis termai US$60 per ton. Narnun, pasar 

batu bara kokas masih terbatas, karena hanya menjadi konsumsi pabrik 

peleburnn baja.60 

Di Kalimantan Tengah Ielah ada lebih dati 247 kuasa pertambangan (KP) 

batubara dan 15 pemegang Perjanjian Karya Pengusahaan Batu Bara (PKP2B). 

Ke-15 perusahaan tarnbang itu tersebar di Kabupeten Murung Raya, Barito 

Utara, Barito Selatan, dan Barito Timur. 

ILZ.l. Kabupal<ln Murung Raya 

Kabupaten Murung Raya sebagai salah satu daerah pemekaran baru di 

bagian utara Provinsi Kalimantan Tengah dan merupakan daerah yang di 

lewati oleh jalur mineralisasi «borneo gold belt", di karuniai berbagai macam 

sumber daya alam yang sangat besar yang berupa : bahan mineral, hutan, 

eagar alam, dan lain-lain yang tersimpan di dalamnya. 

00 Ibid 

Kabupaten ini di bentuk berdasarkan UU Rl Nomor 5 Tahun 2002 dan 

diresmikan pada tanggal 3 Juli 2003. Kabupaten Murung Raya terletak di 

pedalaman pulau kalimantan dan terletak di daemb kbatulistiwa yaitu pada 

pusisi ll4' 27' 00" • ll5' 49' 00" Bujur Timur dan 0' 58' 30" Lintang Selatan 

1• 26' 0" Lintang Selatan (BPS, 2007). Wilayah ini berbatasan antara lain 

sebelah utara dengan Propinsi Kalimantan Barat dan Propinsi Kalimantan 

Timur, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Barito Utara, sebelah 

timur dengan Propinsi Kalimantan Timur, sebelah barat berbatasan dengan 

Kabupaten Kapuas dan Propinsi Kalimantan Barat. 
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Gambar 2.1 : Peta Geografis Kabupoten Murung Raya 

,. ,, 

u '.' 

Sumbef : Murung Raya Wdam Afitka. 2008 

Kabupaten Murung Raya mernpakan kabupaten terluas di Kalimantan 

Tengah, dengan luas 23.700 Km', yang terdiri dari 10 Keeamatan, 115 Desa 

dan 9 Kelurahan, yaitu: Kecamatan Permata Intan~ Kecamatan Murung, 

Keeamatan Laung Tuhup, Keeamatan Tanah Siang, Kecamatan Sumber Barito, 

Keeamatan Sungai Babuat, Kecanaatan Barito Tuhup Raya, Keeamatan Tanah 

Siang Selatan, Keeamatan Seribu Riam, Kecamatan Ut Murung. Kecamatan 

dengan 1uas wilayah terbesar ada1ah Keeamatan Seribu Riarn, dengan luas 

wi1ayah sebesar 6.065 kn? atau mencakup 25.59"/o dari total luas kabupaten, 

dan terkecil ada!ah Kecamatan Barito Tuhup Raya dengan luas 236 km2 atau 

1% dari luas wilayah kabupaten. 

Jumlah penduduk Murung Raya tahun 2007 ada 89.716 orang, dengan 

48,33 % perempuan dan 51,67 % lal:i-laki, dengan kepala keluarga sebanyak 

22.034 jiwa dan sex mtio sebesar 107. Distribusi penduduk terbesar terletak di 

Kecarnatan Murung dengan jumlah penduduk sebesar 25.014 jwa atau 27.88% 
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dari total penduduk dan terkecil di Keeamatan Sungau Babuat dengan 

penduduk 2.650 jiwa atau 2.95% dari total penduduk. Berdasarkan luas wilayah 

dibanding dengan jumlah peoduduk yang ada, kepadatan peoduduk Murung 

Raya tergolong jarang, dimana ada hanya sekitar 4 orang per km per.seginya. 

Darl keseluruban penduduk Murung Raya, 71,49 % berumur 10 tabun ke 

atas yang merupakan peoduduk usia produktif seoara ekonomis. Sebagian besar 

peoduduk (35,96%) berumur 10 tabun ke atas beke!ja di sektor pertanian, 

sedangkan sektor terkeeil penyerapannya adalah sektor konstruksi yakni 0,31%. 

Relatif masib rendallnya tingkat pendidikan SDM yang bekelja, terlihat darl 

tingkat pendidikan penduduk yang bekelja itu sendiri. Berdasarkan jumlah 

peocari ke!ja yang terdaftar tercermin tidak seimbangnya antara pencari kelja 

dan kesempatan kelja yang tersedia. Rata-rata setiap tabunnya tidak lebih dari 

16,64% darl selurub jurnlah pencari ketja lerdaftar yang mendapat pekeljaan, 

dan sisanya sekitar 83,36% masih belum mendapatkan kesempatan. 

Dari segi keagmnaan masyarakat Kabupaten Murung Raya memiliki 

tingkat keberngaman yang cukup besar, kbususnya untuk 4 (empat) agama 

resmi di Indonesia (Islam, Protestan, Katolik dan Hindu). Agama dengan 

penganut terbesar adalah Islam dengan penganut sebanyak 45.589 jiwa 

(51.63%), sedangkan terkeeil adalah agama Budha dengan jumlab penganut 

sebanyak 6 jiwa (0.0068%). 

Pendidikun mempakan salah satu sarana un1llk meningkatkan kualitas 

SDM. Gambarnn umum ksedaan pendidikun di Kabupaten Murung Raya antara 

lain tercennin dari jurnlah prasanma pendidikun (sekolah), murid dan guru. 

Tahun 2007 jumlab sekolab menurut strata yaitu pendidikan dasar, lanjutan dan 

tinggi menunjukkan peningkatan. Sedangkan rasio murid terbadap guru belum 

ideal dimana rata-rata seorang guru menangani tidak lebih dari 14 orang murid 

untuk tingkat pendidikan dasar. 

Di bidang kesehatan pembangunan prasarana kesehatan untuk masyarakat 

seperti puskesmas, posyandu, pes obat desa dan rumah bersalin dari tahun ke 

tahun mengalami peningkatan_ Rasio dokter (13<>kter Umum) per jumlab 
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penduduk hingga tahun 2007 relatif belum ideal knrena seorang dokter harus 

menangani lebih dari 6.901 orang. Pada tahun 2007 jumlah tenaga kerja 

kesehatan di Kabupaten Murung Raya yang terdiri alas dokter, bidan, pengatur 

rawat, apoteker dan tenaga teknis lWnnya sebanyak 193 orang. 

Pertumbuban ekonomi Kabupaten Murung Raya ditunjukan oleb 

pcrtumbuban PDRB alaS daaar harga konstan dan harga berlaku. Keadaan 

PDRB dan laju pertumbuban ekonomi selama tahun 2005--2007 di Kabupaten 

Murung Raya menunjukkan bahwa pertumbuban ekonomi Kabupaten Murung 

Raya alaS daaar harga konstan sejak tahun 2005 hingga tahun 2007 cenderung 

positi£ Pertumbuban tahun 2001 sebusar -0,05%, selanjutnya pada tahun 2002 

dan 2003 masing-masing -16,5&% dan -0,46%. Kemudian pertumbuhan alaS 

daaar harga berlako pada tahun 2001 mencapal 13, 78o/o, pada tahun 2002 terjadi 

pcrtumbuhan negatif (-12,04%), dan pada tahun 2003 pcrtumbuban mencapai 

4,49%. 

Laju pcrtumbuban ekonomi Kabuparen Murung Raya baik alas daaar 

harga berlaku (4,49"A>) maupun atas do:'"' harga konstan (-0,46%) lebih rendah 

jikn dibandingkan dengan laju perwmbuhan ekonomi di tingkat propinsi (Laju 

pcrtumbuhan ekonomi di tlngknt propinsi alas dasar harga berlaku mencapai 

14,61% alaS dasar harga konstan 4,86%). 

Pertumbuhan ekonomi regional sangat erat hubungannya dengan 

pcrtumbuban masing-masing sektnr yang membentuknya. Besamya masing­

masing sektor ekonomi terhadap PDRB Kabupaten Murung Raya selama tahun 

200 l - 2003,Pada tahun 2003 pcrekonomian Kabupaten Murung Raya masih 

merasakan dampak krisis ekonomi yang melanda Indonesia. Pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten Murung Raya pacta tahun 2001 sobesar minus 0,05%, 

kemudian pada tahun 2002 sebesar minus 16,58%, dan pada tahun 2003 

tumbub sebesar minus 0,46%. Hal ini berarti menunjukkan pcrekonomian 

Kabupalen Murung Raya telah menuju ke atah yang membaik. 

Dilihat dari besarnya kontrlbusi masing-masing sektor ekonomi ternadap 

pcmbentukan PDRB knbupaten, makn perekonomian Kabupaten Murung Raya 
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didominasi oleh tiga sektor yaitu: sektor Pertanian. sektor Pertambangan dan 

Penggalian, serta sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran. Pada tahun 2003 

ketiga sektor tersebut mampu memberikan kontribusi terhadap pembentukan 

PDRB Kabupaten Murung Raya masing-masing 41,21%; 21,04% dan 20,21%. 

Sedangkan kontribusi sektor-sektor lainnya hanya berkisar antara 0,25% hingga 

5.66%. 

Pendapatan regional perkaplta sering digunakan sebagai salah satu 

indikator tingkat kesejahteraan masyarakat. Apabila laju pertumbuhan ekonomi 

secara rill lebib besar dari pertumbuhan penduduk, maka akan tetiadi 

peningkatan pendapatan regional perkapita masyarakut. Sebaliknya jika laju 

pertumbuhan ekonomi lebih rendah dari taju pertumbuhan pendudak, maka 

pendapatan perkapita masyarakut akan mengalami penurunan. Pendapatao 

regional perkapita masyamkat Kabupaten Murung Raya pada tahun 2003 alas 

dasar harga konstan tahun 1993 mencapai Rp 2.741.096, ·dan alas dasar harga 

berlaka mencapai Rp 9.633.695, •· 

Konstribusi sektor pertambangan dan penggalian terhadap PDRB 

Kabupaten Murung Raya pada tahun 2004 mencapai 23,99%. Dimana Potensi 

behan galian tambang di Kabupaten Murung Raya dapat digolongkan menjadi 3 

golongan yaitu : 

(I) Oolongan A, yaitu behan galian golongan strategis, antara lain : 

Minyak, Gas Bumi, dan Batu Bora; 

(2) Golongan B, yaitu behan galian vital antara lain : Emas, Iotan, dan 

Antimonit dan 

(3) Golongan C yaitu bahan galian yang tidak termasuk gologan stra!llgis 

dan vital yaltu : Batu Kapur, Bentonite, Basal, Phosphat, Kaolin, Mika. 

Andesit, Granit dan Gabro. 

Bahan galian yang Ielah dan sedang menjadi primadona bagi Kabupaten 

Murung Raya sekarang ini adalah Batubara, Emas dan hrtan. Bahan tambang 

emas yang terdapat di Kabupaten Murung Raya merupakan tipe endapan primer 
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dengan cadangan indikasi sebesar 3,8 juta ton. lokasi potensi bahan tambang 

emas ini terdapat di Kecamatan Pennata rntan, T a:nah Siang. Sumber Bar ito dan 

Murung. Untuk penambangan emas skula besar oleh perusahaan sudah cukup 

banyak. Untuk kegiatan penambangan umum cmas di Provinsi Kalimantan 

Tengah teroapat 6 buah KK dan 3 buab KP. Dari jumlab tersebut yang 

beropetasi di Kabupaten Murung Raya terdapat 3 buab KK dan 6 buab KP ( 3 

buab KP dalam proses penyelesaian perijinan) dengan luas areal pengusabaan 

sampai tahun 2004 mencapai 1.942.010 ha. Banyaknya perusabaan tambang 

emas yang beroperasi di Kabupaten Murung Raya menunjukkun besamya 

paluang untuk harinvestBsi di pertambangan emas di kabupaten ini. 

Tabel2.1. Daflar Bahan Galion Menurut Jenis di Kabupaten Murung Raya 

Jenis Bahan Kecamatan Tipe Cadangan Sumber 
Galian Endapan lndikasi 

I 2 3 4 5 
Batubera TanabSiang Sedimenter 85.000.000 Distamben 

Pennata lntan Sedimenter 60.000.000 Prop.Kalteng 
Somber Sedimenter 735.000.000 
Barito Sedirnenter l 02.530.000 
LaungTUhup 

Emas Tanab Siang Primer 3,8juta Distamben 
Murung Primer I iuta Prop.KaltenR 

In tan Murung Alluvial 1,7 juta Distamban 
Permata Intan Alluvial 1,7 juta Prop.Kalteng 

Kapur I Murung Sedimen 500.000 Distamben 
I Permata lntan Sedimen - Prop.Kaltenn 

Pasirl kerikil Murung Alluvial - Distamben 
Pennata Intan Alluvial . Prop.Kalteng 
Swnber barito Alluvial -

Sumber. Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Murung Raya. Profil lnvesta.si. Tahun 
zoos 

Sernentaro itu, bahan tambang intan merupukan tipe endapan Alluvial, 

dengan cedangan indikasi sebesar 3,4 juta ton. Lokasi potensi baban tambang 
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intan terdapat d.i Kecamatan Murung dan Permata !ntan. Khususnya untuk 

bahan tambang intan, sarnpai sekarang belum ada perusahaan penambangan 

skala besar berinvestasi unruk menggali potensi bahan tambang ini, yang ada 

masih berupa tambang rakyat. 

Selain emas dan intan, Batubara merupakan jenis bahan tambang 

potensial yang ditemukan di Kabupaten Murung Raya. 61 Potensi baban tambang 

di Kabupaten ini terdiri dari : 

(1) tipe lignit dengan potensi sumberdaya terlcira sekitar 60,6 juta ton; 

(2) tipe tennal dengan potensi sumberdaya terldra sekitar 22,2 juta ton; 

(3) tipe premium atau semi-coking dengan potensi sumberdaya terkira 

sekitar 866,3 juta ton. 

Ten1Unya gambaran data tersebut seriap saat dapat berubab seiring dengan 

lremajuan tabapan penyelidikan. Lokasi potensi bahan tambang Batubara 

tersebut terdapat di Kecamatan Tanab Siang. Pennata lntan, Sumber Barito dan 

LaungTabup 

Dalam rangka menarik dan meningkatkan investasi, maka ditetapkan 

-tegi kebijakan investasi daerah Kabupaten Murung Raya yang menitik 

beratkan pada : Pemetaan (mapping) tentang wilayah yang akan dikembangkan 

berdasarkan potensi sumberdaya yang dimiliki sesuai dengan Prognam 

Pembangnnan Daerab Kabupaten Murung Raya, meninglratlwn!membangun 

sarona dan prasarana fi,,ik yang diperlukan untuk rnenjamin keiancaran usaha­

usaha di daerah, agar fasilitas yang dibangun dapat dimanfaalkan seeara 

optimal, dengao prioritas pembangunan pada wilayab-wilayab yang menjadi 

atau dekat dengan pusat-pusat pertwnbuhan dan sesuai denganjenis usaha yang 

potensial untuk dikembangkan, kemudian melakalwn identifilwsi berbagai 

peluang usaha yang memiliki keunggrdan komparatif dan kompetfli/ sesuai 

dengan potensi sumberdaya alam ( resource basad ) yang dimiliki yang 

kemudian dituangkan dalam bentuk profil·profil proyek polua.ng investasi yang 

menarik, sebagai bahan promosi, Meninglwllwn efektifitas pe/aksanaan 

61 Bappenamoda Kabupaten Murung Raya. 2008 
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kegiatan promosi investasi, dengan memperkaya ragam dan jenis serta mutu 

layanan infonnasi dan menyelenggarakan kegiatan pameran investasi, 

memberikan pelayanan prima. cepat, mudah. murah. transparan dan memiliki 

akuntabi/itas dengan prinsip pelayanan satu atap agar tingkat efisiensi 

pelayanan perijinan dapat ditingkatkan, mengkundisikan masyarakat terutama 

yang berada dilingkungan lokasi-lokasi proyek untuk menghindarkan terjadinya 

konflik kepentingan antara masyarakat dengan investor, sehingga dapat 

terciptanya keamanan, kanyamanan dan kepastian berusaha, nrerintis dan 

melabanakan pemerintahan dengan prinsip goad governance yang memiliki 

tingkat akuntabilitas yang tinggi, menlngkathan dan mengombangkun kua/itas 

sumberdaya """"lSia deerah, baik aparatur daerah maupun pelaku bisnis, 

melalui penyelenggaraan pendidikan dan pclatihan sesuai dengan kebutuhan. 

Dengan jumlah cadangan sumber daya mineral yang sangat besar dan 

sangat tlnggi dan adanya strategi kebijakan investasi daerah Kahupeten Murung 

Raya tersebut, tidak heran daerah jalur mineralisasi Borneo Gold belt ini 

mengaodang para investor dari dalam maupun luar negeri unlllk menanamkan 

investasinya di daerah ini. 

Perusabaan yang beroperasi mengusabakan batu Bara di Kabupaten 

Murung Raya meliputi lO PKP2B dan 8 KP (sebagian masih dalam proses 

penyclesaian perijinan), dengan luas areal pengusabaan mencapai 747.541 Ha. 

Banyakaya perusabaan Batubam yang beroperasi di Kabapaten Murung Raya, 

menunjukkan besaroya peluang untuk betinvestasi di pertambangan Batubara di 

Kabapeten ini. 
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11.3 Keberadaan BHI' Billiton di Borneo Gold BelL 

Keberadaan Borneo Gold Belt sebagai kawasan yang memiliki sumber 

daya alam yang sangat meiimpah, khususnya di da!am hal potensi bahan 

tambang menadk investor asing untuk datang. Salah satu perusali.an 

multinasional yang tertarik pada besomya sumber daya alam dalam 

pertambangan batubara di Kabupaten Murung Raya adalab BHP Billiton. Bukti 

keseriusan BHP Billiton dalam menangani pengelolaan tambang di kawasan ini 

dapat dilihat dari banyaknya anak perusahaan MNC ini yang beroperasi khusus 

di kawasan ini. Berdasarkan data yang ada diketahui babwa BHP Billiton 

memiliki 7 (tujuh) anak perusahaan yang tergabung dalam Maruwai Coal 

Projects, sebuab proyek penambangan batubara yg berkelanjutan, antaralain PT 

Sumber Barito Coal, PT Kalteng Coal, PT Julai Coal, PT Pari Coal, PT Ratah 

Coal, dan PT Maruwei Coal. Total luas wilayah konsesi tambang batubara BHP 

Biliton di Kalimantan Tengab mencapai 355.000 Ha di sekitar perbatasan 

Provinsi Kalimantan Tengab dan Provinsi Kalimantan Timor tepatnya 

Kabepaten Murung Raya ini. Skema BHP Biilliton dan anak perusahaannya 

yang beroperasi di kawasan Borneo Gold Belt ini dapat dilibat pada gambar 2.2 

di bawah ini: 
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Gambar 2.2 : Skema BllP Billiton & Anak Perusahaan 

BHP BILLITON I 
J 1 

Maruwei Coal Project 

(KalhnaJJtao) 

PT. Par:! Coal PT~Lahai 

"'Coat 
eb!orasi 

~ ,, -

l'T.Kalteng PT, Man.rwei 
Coal Cool 

ekvlornsi eksplorasi 

PT. Juloi Cos.! PT. Rarah Coal 

ekplomsi ekpiorasi 

PT.Sumber 
BeritoCoal 

ekplorasi 

Sumber : Analisa data Andal PT. LC, 200& 

Meskipun rnemiliki 7 (tujub) anak perusabaan, namun belum sernua anak 

perusahaan ini telah beroperasi secara penuh. Salah satu anak perusahaan BHP 

Billiton yang telah memasuki tahap konstruksi adalah PT Lahai Coal (PT LC), 

sehingga perusabaan ini dianggap sebagai objek penelitian yang memadai untuk 

penelitian ini. 

PT.LC ini sendiri telah menandatangani suatu Peljanjian Karya 

Pengusabaan Pertambangan Batubara (PKP2B) Generasi Ill dengan Pemerintah 

Indonesia pada tanggal 6 September 2000 berdasa.rkan surat persetujuan 

Presiden Republik Indonesia No.Bl/Pres/112000 tertanggal 18 Januari 2000. 
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Dari keseluruhan konsesi BHP Billiton, untuk PT. LC saja laban yang menjadi 

kewasan konsesi seluas 98.230 hektar, yang dapat dilihat pada gambar 2.3 di 

hawah ini:. 

Gambar 2.3. Lokesi Haju Mine (PT. Lahai Coal) 

Sumber. RKAB PT. Lahai Coal,2008. 

PT. LC Ielah melakuken kegiatan eksporasi batubara sejak Juli 2000 dan 

telah mengidentifikesi adanya 3 (tiga) daerah eadangan batubara yang 

berpotensi untuk dapat di tambang yaitu daemh cadangan batubara Usai, 

Malibu dan Haju yang berlokesi di Kecamatan Lahai, Kabupaten Barito Utara 

dan Kecamatan Laung Tuhup, Kabupaten Murung Raya. 

Pada tanggal 22 Januari 2003, program penciutan pertama wilayah 

PKP2B telah dilakuken sehingga total wilayah saat ini berkurnng menjadi 

46.620 hektar (Surat Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral 

No.003.K/4(l.OOIMEM/2003). Dikerenakan lokasi cadangan Malibu dan Usai 

berada di dalam wilayah Hutan Lindung dimana berdasarkan Undang-Undang 
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Tentang Kehutanan No.41fl999 penambangan dengan metode tambang terbuka 

dilarang di wilayah hutan lindung, maka untuk tabap pertarna, PT. LC 

merencanakan mengambakan daerah cadangan Haju yang rneliputi wi!ayah 

sekitar 4900 hektar di sekitar betas Barat Daya wilayah PKP2B PT. LC di 

Keeamatan Laung Tuhup, Kabupaten Murung Raya, untuk dapat ditarnbang 

dan di produkai. Pada sisa wilayah seluas 41.720 hektsr akan terus dilakukan 

kegiatan eJ<splorasi. Dari luas ini, baru lebih kurang 829 Ha yang telah 

mengantongi Ijin Prinsip Pinjarn Pakai dari Departemen Kehutanan sejak 18 

Juli 2007. 

Jumlah cadangan yang dapat ditambang (mineable reserve) di Tarnbang 

Haju diperkirakan sebesar 4 juta tan. Rancana produkai per tahun 1-2 juta ton. 

loi artinya, masa tarnbang (mine life) Tambang Haju, berumur seldtsr 4 tahun 

dengan asumsi produkai per tahun I juta ton. Batubara yang ada di wilayah ini 

masuk dalam katagori batuberu kokas (coking coal). Namun, bukan berarti 

batubara yang ditarnbang di Tambang H'liu seluruhnya batuberu kakas. 

Tigapuluh persen (30%) diantaranya masuk dalarn ka!agori High Quality 

Thermal Cool, yang memilild kandungan ka!ori meneapai 7000 Kcal. 

Batuberu Haju yang berkualitas semi kokas (semi soft cooking) 

diperuntukkan untuk pencampunm dengan batuberu knkas berkualitas tinggi 

(hard coking cool) dalam pernhuatan knkas. Oleh karena itu nilai eknnomis 

batuberu kokas Haju sangat marginal di pasanm kokas dunia. Sedangkan untuk 

batuberu Haju yang berlrualitas thermal, dapat dikelompokkan dalam jenis yang 

mempunyai kalori yang tinggi. 

Karena nilai kokas yang rendah dan produkai yang tidak begitu banyak 

ini, maka batubara Haju akan dipasarkan untuk mengisi disela~sela pemasaran 

batuberu kokas yang dikelo!a olah bagian pemasanm corporate yang juga 

mernasarkan batuberu knkas dari beberapa tarnbang di Juar Indonesia. Daya 

tarik dari kokas tambang haju ini adalah kadar abu yang rendah, sehingga dapat 

digunakan atau dicampur dengan betubam kokas premium yang mempunyai 

kadar ahu yang re!atiftinggi. 
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Pasar utama batubara kokas dari tambang Haju adalah Asia) khususnya 

Jepang yang merupakan produsen utama baja di Asia, disamping China, 

Beberapa produsen baja d.ari Korea Selatanjuga akan dijajgi untuk memasarkan 

kokas ini. Meskipun negara-negara Eropa dalam waktu mendatang diperkirakan 

akan lebih banyak mengimpor batubara kokas, namun hal ini tidak akan 

menjadikan pasar yang baru untuk batubara Hl\iu. Hal ini dikarenakan biaya 

pengapalan yang mahal untuk dapat dipasarkan di Eropa. Jadi uotuk tahun· 

tahun mendatang, batubara Haju akan masih telap dipasarkan di Wilayah Asia 

seperti Jepang, China, Korea dan Iadia dengao melihat perkembangao industri 

baja dan pesokan batubara kokas di pasar dunia. 

Gambar 2.4. Ekspor Batubara Jenis Kokas 

Sumber: R.KA.B PT. LC Tahun 2008 

Dalarn perjalanan investasinya di Kalimantan Tengah, BHP Billiton 

metalui PT LC ini telah menanamkan investasinya sebesar 66 juta dolar AS 

atau sekitar Rp 594 miliar di lokasi blok Haju. 

Untuk itu BHP BHliton berkomitmen untuk tetap menanamkan 

investasinya di Indonesia, memberikan pengalaman operasional di wilayah 
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pertambangan, memperkenalkan produk kokas Indonesia kepada pasar kokas 

dunia dan rnenunjukkan komitmen meyeluruh BHP Billiton terhadap Kesehatan 

dan Keselamatan Kelja, Lingkugan Hidup dan Pengembangan Masyarakat 

kepada semua pemangku kupentingan. 

IL3.1 Rencana Stra!egis PT LC 

Kegiatan perhitungan cadangan dan sumberdaya telah dilakukun pada 

Februari 2008 mencakup seluruh lokasi di wilayah PKP2B PT Lahai Coal 

dengan menggunakun piranti lunak Vulcan untuk blok yang sudah memiliki 

data pemboran sedangkan bagi yang belum dibitung dengan cam manusia. 

Kegiatan Blok lain selain Blok Haju konstruksi merupakun bagian yang 

tidak terpisahkan dari pengembangan yang berkelanjutan dari rencana tambang 

di Blok Hl\iu yang akun berproduksi selama 5 lahun. 

Blok Bara merupakun bagian dari sumber daya batu bara di PT Lahai Coal 

yang mungkin akun dikembangkan lebih lanjut setelah Blok Haju. Pemboran di 

Blok Bam dengan spesi antllr lubang bor 500 m pada lahun 2009, diharapkun 

basil perhitungan sumber daya batu bara yang dihasilkun akun mel\iadi acuan 

untuk melakukan kegiatan kajian kelayakan lebih !anjut. 

Kegiaton eksplornsi yang dilakukun di wilayah PKP2B PT Lahai Coal 

mempakun bagian dari progmm yang berkelanjutan dalam pengembangan 

batubara di wilayah PKP2B PT Lahai Coal selain dari Blok Haju Kostruksi. 

Sehingga diharapkan dari progmm ini perusahaan akun mendapatkun infurmasi 

yang jelas mengenai keadaan bal1lbara pada blok ini selain seperti Bara dan 

Usai. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan pemboran, pemetaan biologi, survey 

topografi dan ganfisika logging dilakukun pada seluroh lubang bor. 

Rencana penambangan di wilayah pengembangan tambang Haju 

direncanakun akun dilaksanakan pada alhir lahun 2009 selama kurang lebin lima 

lahun operasi. Kegiatan mulai dengan akrivitas pembersihan areal tambang, 

pengambilan tanah pucuk top soil dan subsoil, penggalian material tanah 

penutup dan penambangan batubara. 
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Penarnbangan dimulai dari Pit Siang, lalu ke Pit Danum, Pit Lahung, Pit 

Beriwit Selatan, PT Beriwit Tengah dan berakhir di Pit Beriwit Utara. 

Metode pemindahan tanah penutup yang akan dilakukan di area 

pengembangan tambang Haju adalah dengan menggunakan alat gaJi excavator 

dan alat angkut truk. Material telah penutup akan digali menggunakan 

excavator dengan kapasitas 260 ton dan diangkut menggunakan truk dengan 

kapasitas I 00 ton. Material tanah penutup ini pada awal pembukaan tam bang 

dkan ditumpuk di luar tambang sampai lokasi penumpukan di dalam tambang 

slap untuk digunakan. 

Batubara yang terpapar akan dibersihkan deogan menggunakan excavator 

dengan ukuran kecil kapasitas 30 ton yang didesain kbusus untuk 

membersibkao batubarn (mangkuk rata). Kegiaton pembersihan pennukaan 

batubara ini bertujuan untuk meminimalkan terikutnya material non batubara 

yang masih menempel pada pennukaan batubara sehinggu kualitas batubara 

bisa dikontrol. Sedangkan batubara baraih akan dimuat dengan menggunakan 

excavator dengan kapasitas 100 ton dan diangkut dengan menggunakan truk 

dengan kapasitas 30 ton yang selanjumya akan ditumpuk di lokasi penurnpukan 

batubarn (ROM) sebelum dibawa ke pelahuban. 

Selama tahap konstruksi dan operas! diperkitakan akan rnernbutuhkan 

lebih dari 500 orang karyawan. S!af dan non Slaf ini mencakup para profesional 

dan spesialis, ekspalriat, profesional, spesialis teknis, tenagu terampil dan 

penyelia dari herbagai kota di lndonesia, serta tenaga kerja semi terampil dan 

tidak terampil dari masyarukat setempat. 

Dalam rangka pengelolaan lingkungun PT LC telah mengikuti Rencana 

Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Pemantauan Lingkungun (RPL) 

untuk kegiatan penambangun batubara di Blok Haju-J>T Lahai Coal selama 

periode persiapan, operasi penarnbangan dan pasea penambangan .<eSl.lai dengan 

RKLIRPL yang Ielah disetujui oleh komisi AMDAL provinsi. 

Universitas Indonesia 

Hubungan Perusahaan..., Elsi Yulia Triastuti, FISIP UI, 2009



56 

Dalam hat pengelolaan lingkungan. berdasarkan dokumen perencanaan 

dan penganggaran tahap lronstruksi PT LC tahun 2009, pengoloiW! lingkungan 

perusabaan ini dilakukan dengan tigo pendekatan, yaitu: 

L Pendekatan teknis, dengan menggunakan praktek penge!oiW! 

lingkungan terbaik di dunia dalam industri pertambangan. 

2. Pendekatan sosial-Ekonomi-Budaya, dengan memaksimalkan 

keterlibatan masyamkat. 

3. Pendekatan institusi, melalui koordinasi dengan pernerintah, 

universitas, LSM dan isntitusi lainnya dalam pengelolaan lingkungan. 

Rencana pengololaan lingkungan (RKL) yang akan dilalrokan berupa: 

Pengelolaan pembersihan laban dan tanab pecak, Pengelolaan penenpatan 

batuan penutup (overburden), Pengelolaan msr asam tambang, Pengendalian 

erosi dan pembaatan drainase, Rebabilitasi laban terganggu, Pengelolaan 

limbab, Pengelolaan baban berbabaya dan beraoun (B3), Penge!olaan 

keanekaragaman hayati (biodivesrsity), Pengembangan masyamkat. 

Rencana Pemanmuan Lingkungan (RPL) meliputi pemantauan lromponen 

sebagai berikut iklim, kualitas udara, kebisingan dan emisi, kua1itas air 

permukaan dan air tanab, kualitas tanab, flora dan filunll (daratan dan perairan). 

rehahlitasi dan penanganan limbah, komponen sosial-ekonomit budaya dan 

kesabatan masyarakaa. 

Sernentara untuk bidang investllsi, kegiatan investllsi yang dilakukan oleh 

perusabaan ini dalam rencana pelaksanaan tambang Haju yaitu terdiri 

komponen seperti di bawah ini: 

Modal tetap yaitu modal yang terd.iri atas total seluruh biaya yarg 

dikeluarkan untuk kegiatan PT Labai Coal dimana sampai akhir tabun fiskal 

2008 torcatat sebesar $55.6 juta tormasuk di dalamnya komponen biaya uotuk 

konstruksi sekitar $28.8 juta dari total biaya kosntruksi sekitar $85 juta. 

Modal kelja operosi penombangan batubara yaitu biaya yang diperlukan 

untuk operasional tambang yaitu berupa biaya mobilisasi, biaya pendukung, 

biaya penggaruan dar penggallan batuan penutup, biaya pemuatan dan 
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pengangkutan batuan penutup, biaya penarnbangan sampai pengangkutan 

batubara ke ROM, pengangkutan batubara dari ROM ke stockpile, biaya sarnpai 

pemeliharaan jalan angkut batubara, perolangan biaya tidak langaung, biaya tak 

terduga yang terdiri atas tambahan biaya pengiriman bahan bakar selama musim 

kemarau dan demobilisasi peralatan sehingga dibutubkan modal kerja selama 5 

tahun sebesar $157.4 juta. 

Modal /a!rja operas/ pengo/ahan dan pengapalan batubara dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu biaya langsung dan tidak ·Jangsung. Biaya 

langsung adalah biaya langsung yang timbul dengan adanya kegiatan cushilng 

di port site1 sampling dan anaJisis batubara, biaya pengiriman batubara 

mengganakan tongkang ke tempat pengapalan, biaya sewajloafing crane dan 

lain-lainnya. Biaya-biaya tersebut sangat berfluktuasi yang dipengaruhi oleb 

barga bahan bakar yang digunakan. Sedangkan biaya tidak langsung adalah 

biaya-biaya penunjang oprasional seperti kantor, camp, administrasi, biaya 

logistik, dan lainnya. Dan perhitungan yang didasarkan peda innga bahan bakar, 

maka diperkirakan modal kerja selama 5 tahun adalah $187 juta. 

RA. Keberadsan M.asyarakat Lokal di Wilayah Penambangan PT.LC. 

Kecamatan Laung Tahup, Kabupaten Murong Raya adalah wilayah 

dimana PT LC dibangun dan menjedi pusat operasi dari perusahaan ini. Jumlah 

penduduk yang terdapat di wilayah Kecamatan Laung Tuhup edalah 21.816 

jiwa dengan jumlah rumah tangga sebanyak 4.836 KK dan rata-mta kepadatan 

penduduk sebesar 4,11 jiwalkm2 dengan sex ratio sebesar IJ I, sebagaimana 

dirunjukkan Tabe12.2 di bawah: 
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Tabel 2.2. Komposisi Penduduk menurut Jenis Kelamin, Rumah Tangga. 
Kepadat.an, dan Sex Ratio di Kecamatan Laung Tuhup 

Uraian Jumlah 

Kepadatan (jiwalkm') 4,11 

Rumah Tangga (KK) 4.836 

Lald-Lakl (jiwa) 11.496 

Perempuan (jiwa) 10.320 

Jumlah laki-lakl dan Perempaan Oiwa) 21.816 

Sex Ratio Ill 
. 

Sumber: Kabupaten MurungRaya Dalam Angka. 2008 

Jumlah penduduk tersebut tersebar ke dalam 35 desa dan bagian 

te<banyak penduduknya adalah Desa Muara Laung. Hal ini dapat terlihat pada 

label 2.3 di bawah: 

Tabel 2.3. Data Kepadatan Kependudukan Di Sepuluh Desa Seldtar 
Pertambangan Batubara PT. Lahai Coal 

No. Desa Jumlah Penduduk 
Luas (ha) Kepadatan (Jiwa) 

I PendaSiron 345 13.000 0,03 
2 TawaiHaui 240 3.100 008 
3 Maruwei I 493 2.000 025 
4 Maruwet II 900 1.150 078 
5 MuaraTuhup 2.900 20.300 0 14 
6 Kobong 346 13.000 003 
7 Batu Toiah 160 1.000 0,16 
8 Tumbanl! Bauh 498 5.010 0,10 
9 Dirung Salarung !50 500 030 
10 Muara Laung I 4.265 308.000 0,01 

Jumlah 10.297 367.060 0,03 

Sumbet : Kabupaten Murung Rayu DaJam Angka., 2008 
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Dari Tabel 2.3 di alas diketahui bahwa untuk jurnlah penduduk, desa 

denganjumlah penduduk terbanyak adalah Desa Muara Laung I, dengan jumlah 

penduduk sebanyak 4.265 jiwa, sedangkan desa dengan jumlah paling sedikit 

adalah Desa Dirung Salarung, dengan jumlah penduduk sebanyak 150 jiwa. 

Untuk luas wilayah, kawasan terluas berada di Desa Muara Laung !, dengan 

luas wilayah 308.000 ha, sedangkan daerah dengan luas daerah terkecil adalah 

Desa Dirung Salarung, seluas 500 ha. Sedangkan wilayah yang memiliki 

tingkat kepadatan tertinggi berada di Desa Maruwei II dengan tingkat 

kepadatan sebesar 0. 78, sedangkan desa dengan tingkat kepadatang terendah 

adalah Desa Muara Lailllg I sebesar 0.0 I. 

Untuk kondisi sosial ekonomi. secara umum mata pencaharian utama 

penduduk diseldtar lokasi penambangan di wilayah Kecamatan Lailllg Tahup 

adalah sektor pertanian dan perkebunan, dan sebagian lagi sebagai pedagang, 

Pegawai Negeri dan sebagai karyawan perusahaan swasta yang terdapat di 

wilayah tersebut. Persentase jumlah penduduk yang mempunyai mata 

peneaharian sebagai petani dan parkebunan adalah seldtar 85 %, sedangkan 

sisanya adalab pedagang, pegawai dan lain-lain. 

Di sektor pendidikan, masyarakat Kecamalan Laung Tuhup yang 

melanjurkan pendidikannya tingkat SD sebesar 10 o/o, SLTP sebesar 82 %, 

SL TA sebesar 25 % dan yang melanjurkan ke Perguruan Tinggi hanya sebesar 

8 %. Seeara umum, fasintas pendidikan di lokesi studi dapat dikatakan belum 

memadai. Kendaan sare:na pendidikan yang ada di Kecamatan Laung Tuhup 

dapat dilibat pada Tabel2.4. 
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Tabel 2.4. Sarana Pendidikan di Wilayah Kecrunatan Laung Tuhup, 
Kabupaten Murung Raya 

Sumber: Muru.ng Raya Dalam Angka. 2008 

Rendahnya tingkat pendidikan di kecamatan ini terutarna disebabkan 

keikutsertaan anak membanlu mencari natkah, misalnya berladang, berburu, 

atau mencari ikan. Di samping itu pen;epsi masyarakat terhadap pendidikan 

masih sederhana. 

Untuk knndisi sosial keagamaan, berdasarkan data dari Murung Raya 

dalam Angka 2008, pada umumnya pemeluk agama di Kecamatan Laung 

Tubup cukup hetemgen. Masyarakat yang memeluk agama Islam be~umlah 

13.421 jiwa, Kristen Protestan beljumlah 2.179, Kristen Katolik 945 jiwa, 

Hindu 3.339 jiwa, Budha 7 jiwa dan lainnya sebanyak 99 jiwa. Di Muara Laung 

dan Muara Tuhup. aktivitas keagamaan masing-masing pemeluk agama seperti 

tersebut di atas cuknp lancar karena ditunjang dengan ke!engkapan sarana 

peribadatan. Sedangkan daerah yang berada jauh di bagian hulu Sungai Laung 

(ke arah daratan) rnasih sangat banyak desa yang be!um memiliki sarana 

peribadatan62 Berdasarkan pengamatan lapangan tampak bahwa kehidupen 

keagamaan dalam llilanan sosial kemasyarakatan sebagai suatu komunitas 

masyarakat kelihatan cukup rukun. 

Mengenai keadaan rasilitas sarana tempat peribadatan yang ada di 

Kecamatan Laung Tuhup dilihat pada Tabel 2.5. 

62 Munmg Raya dalam Angka, 2008 
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Tabel 2.5. Sarana Tempat lbadah di Wilayab Kecamatan Laung Tuhup, 
Kabupaten Murung Raya 

Sarana lbadah Jumlah (Unit) 
Mas id!Lan22ar IS 
Gmia 3 
Pura I 
Balai Ba.saralt . -
Lain-lain -

Sumlah 19 

Dari Tabel 2.S di alas diketahui bahwa sebagian beaar tempat ibadah yang 

berada di daerah ini adalah Masjid, yaitu sebanyak IS buah. Hal ini disebabkan 

ka:tena memang sebagian beaar penduduk daerah ini beragama Islam, yaitu 

sebanyak 13.421 jiwa sebagahnana telah dijelaakan sebelumnya. 
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COMMUNITY DEVELOPMENT (COMDEV) PT. LAHAl COAL 

"BELUM AMBIL SUDAH ANDIL" 

lll.l Belum Ambilsudah Andil 

62 

Meski Ielah rnelewali tahap eksplolt!Si dan masih dalam proses 

konstruksi, dimana perusahaan mena:rgetksn mulai memproduksi pada 

November 2009"', perusaha.an ini telah memberl andil bagi m!IS)Iarakal di 

lingkar tambang. Dongan menanamkan komitmennya untuk berpihak pada 

masyarakal sekilar lokasi tambang, dapat dilibat bahwa PT LC berupaya keras 

agar masyarakal lokal dan perekonomian danrah mendapat maafaat yang 

berkelanjutan alas kaheradaan perusaha.an tersebut melalui investasi dalam 

pembangunan sosial ekonomi, pendidikan, inftastruktur dasar dan program 

kesebatan serta keber.;iban. 64 

Hal ini terlihat dalam program pengembangan masyarakatlcommunity 

development (Comdev) yang telah dilakokan semenjak awal kegiatan 

eksplorasi, melalui program pengembangan masyarakal dalam bidang 

pendidJ"kan, kesebatan, air dan sanitasi, kesempatan ketja serta usaha bagi 

penduduk lokal. Dalam pelaksanaannya, PT.LC rnemiliki komitmen yang tinggi 

untuk beketjasama dengan masyarakat sekitar wilayah pertambangannya, 

rermasuk dengan pemerintah daerah, LSM dan pemangku kepentingan 

(stakeholder) lainnya dalam rangku rnendapatkan izin beroperasi sekaligus 

menjamin kegiatan PT LC. 

Adanya komibnen yang kuat PT LC dalam rangka pengembangan 

masyarakal sebenamya tuk terlepas dari visi BHP Billitnn sebagal perusahaan 

indukoya, Visi BHP Billiton untuk pembangunan berkelanjutan adalah ingin 

menjadi sebuah perusahaan piliban, yang menciptukan nilai berkesinambungan 

" Dlakses pada bttp'Jiwww."f>bl·l"""""mlnews.pbp'lpid=61~1 
"Diekses pada !!!lp'//Www.maJ>I!!I!!omb!!ng,9Qm/deoUI llerl!ll.php?~l!\&ineWsnr-J1l7S, % 
Mot<t2009 
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bagi pemegang saham, k.aryawan, kontraktOr7 pemasok, pelanggan, mitm bisnis 

dan juga masyarakat. Titlk perhatian dati visi tersebut ialah dengan 

dicanangkannya "Nihil Kerugian" (Zero Harm) kepada orang-orang, 

masyarakat tuan rumah dan lingkungan. Dalam hal ini BHP Billiton 

mengartikan Nihil Kerugian sebagai tekad untuk menciptakan sebuah tempat 

bekelja yang bebas darl kecelakaan, penyakit dan insiden. Perusahaan akan 

torus berupeya untuk mengadopsi sebeah pendekatan pencegahan dan 

meminimalisir sertajika memungkinkan menghilangkan dampak lingkungan65
• 

Untuk memaarlkan itu semua, BHP Billiton menjalankan bisnis 

berdasarkan sebuah hierarki sistem, sebagaimana terlihat pada gambar di bawah 

ini: 

Gambar 3.1 : Piramida Hierarki Sistem BHP Bi!Iiton ' 

Falsamh 
P=sahaan 

Kebijakan Pembangunan 
Berlcehutjutan 

Standar Pengelolaan HSEC 

Sem.lgkaian Prosedur, Pmlckal. Pcdomandan Piranti, 
Sistem Pengelolrum HSEC pads Tingbt Anak perusahaan 

Prosedur HSEC Operasional 

Sumber: Majalah Sangkarall, Volwne £V Triwulan 2, 07108 

65 Majalab Sanlwali, Volume lV Triwulan 2, 07/08. 
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Pada puncak piramida terdapat Falsafah Perusahaan, di tingkat berikutnya 

adalah Kebijakan Pembangunan Berkelanjutan, kemudian Standar Pengelolaan 

HSEC (Health, Safety, Environment, Community), Serangkaian Prosedur, 

Protokol, Pedoman dan Piranti, Sistem Pengelolaan HSEC pada Tingkat Anak 

Perusahaan dan paling bawah adalah Prosedur HSEC Operasional. 

Falsafah Perusahaan BHP Billiton adalah "sebuah perusahaan sumber 

daya terkemuka di dunia bertujuan untuk menciptakan nilai jangka panjang 

melalui penemuan, pengembangan dan pangolahan sumber daya alam, serta 

memberikan solusi inovalif yang berorieotasi pada pelanggan dan pasar.ff Agar 

berhosil dan rnencapei pertumbuban yang nyata, makn perusahaan 

berkomitmen: Dengan giat mengelola dan mengembangkan portofolio yang 

terdiri dari aset dan jaya bermutu; Melanjulkan upaya menuju organisasi 

berkinerja tinggi, dimana setiap individu menerima tanggung jawab dan 

dihargai sesuai basil yang dicapainya; Mendapalkan keperoayaan dari 

karyawan, pelanggan, pemasok, masyaraknt dan pemegang saham melalui sikap 

jujur dalam berkomunikasi dan senantiasa konsisten dalam memenubi 

komitmen. 

Selain itu perusahaan juga senantiasa menjunjung tinggi: 

• /[pse/amalon keljo don linglamgon. Komitmen yang sangat tinggi 

pada keselamatan kerja, tanggong jawah lingkungan dan 

pembangonan berkelanjutan. 

• lntegritas. Tennasuk berbuat sesuai dengan apa yang dikatakan. 

• Unjuk kelja yang Iingg/. Ketertarikan dan kepuasan alaS koberbesilan 

mencapai usaha yang luar biasa dan meningakrkan kemampuan 

pribadi; 

• Hubungan yang saling mengantungkan. Menjalin hubungan yang 

menitikberatkan pada terciptanya manfaat bagi semua pihak; 

• Keheranian mempelopori perubahan. Memikui tanggungjawab untuk 

mengilharni dan menghasilkan perubahan yang positif dalam 

menghadapi kesuHto.n; 
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• Saling mengharga; satu sama lain. Mene.rima perbedaan, diperkaya 

dengan keterbukaan. saling berbagi, kepercayaan. kerjasama tim dan 

keterlibatan.66 

Semua itu akan dianggap berhasil menciptakan manfaat jika para 

pemegang saham mendapatkan keuntungan yang tinggi dan modal yang mereka 

tanam, pam pelanggan dan pemasck diuntungkan dalam menjalin usaha, 

masyarakat di lokasi operasi perusahaan menghargai keberadaan segenap 

karyawan sebagai warga mereka, dan karyawan dapat menjalankan kerjanya 

dengan senang hati, penuh totalitas serta merasakan kepuasan dalam bekelja." 

Melalui sejumlah prinsip tersebut maka upaya Community Development 

(comdev) perusahaan kemudian dijabarkan me!alui bed>agai program dalam 

bidang pendidikan, kesahatan, ekonomi, lingkungan dan ketenagakerjaan. 

Program comdev PT. LC adalah program yang bernrientasi pada ped>aikan 

kualitas hidup masyarakat di sekitar wilayah per!llmhangan yang dijalankan 

langsung oleh PT.LC dengan besaran yang ditentukan sendiri oleh 

Perusahaan.68 Besaran anggaran yang disediakan untuk divisi hubtlngan dan 

pengemhangan masyarakat dan tiap tahunnya terus mengalami peningkatan. 

Pada tahun 2007 misalnya, anggarnn yang disiapkan mencapai Rp 42 miliar 

dan meningkat menjadi Rp 4. 7 miliar pada tahun 2008. Peningkatan anggaran 

ini antara lain disebabkan karena semak.in besarnya tingkat kebutuhan 

masyarakat yang harus dipenuhi. Sebagai sebuah gambaran akan anggaran yang 

disiapkan PT LC dapat dilihat pada rincian anggaran untuk hubungan dan 

pengemhangan masyarakat 2008 di tabel di bawah ini: 

64 Majalah Sankara.li. Volume IV Triwulan 1, 07102. 
61 ibid 
68 Basil deplh-inlerview dengan Bapak Priya Husada. Koordinator Hubungan Media dan komuni.kasi 
PT~C, Kamfs 7 Mei 2009~jam 16.15. 
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Tabel 3. I. Anggarsn Hubungan dan Pengembangan Masyarakat untuk talmo 2008 

Program Biaya 

P"''lram Hubuugan Mssyarakat 

Media komunUwi 29,440,000 

Forum Hapakat 478,400,000 

Diskasi Kelompok Desa 96,140,000 

Upacora Tradisonal 29,440,000 

Bantuan dan Sponsor 84,640,000 

Survey Warisan Budaya 41,400,000 

Pernbuatan Buku Jipen 34,040,000 

Kejadian Luar Biasa 110,400,000 

P"''!ram Pengembongan Masyarakot 

Peningkatan kapasitas masyarokat 1,608,213,600 

Program kesehatan 365,458,640 

Program pendidikan 1,095,866,650 

Inftastruklur 798,100,000 

Total 4,771,538,890 . 

Dalam merumuskan program comdev yang skan dilakaanskan, tidaklah 

diputuskan begitu saja olah perusahaan, tapi dibicarakan secara terbuka dengan 

berbagai stakeholder yaitu pemerintab daerah, masyarakat luas, LSM/Onnas, 

pihak perusahaan dan berbagai srakeholder terkait lainnya. Proses penjaringan 

aspirasi dan penyusunan program yang dilakukan secara pariisipatif ini 

dilakukan melalui sebuah forum yang dinamakan "Hapakat"69 (Hubungan 

69 Seeata hatfiah "Hapakat" be:rasal rlari b!lbasa Dayak Murung. Siang. Uut Danum dan Bakumpai 
yang berart! "kesepakatan", selayaknya bubungan persauda.raan. Butir-butir yang nantinya disepakati 
bruk oJeh masyamkat dan perusahaa.n akan menjadi semacam kontrak sosial yana; mengikat semu11 
piliak. Memang seringkaH haropan masyarakat sedemikian tinggi demi peningkatan mutu hidup 
mereb dikarenakan kehadlran perusahaan di tengaMengah mereka, kehadiran BHP Biniton dl 
tenph-tenph masyarakat tidak untuk mengganlikan peran pemerintah dan juga masyarakat dalarn 
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Antara Perusahaan dan Masyarakat), yang dilaksanakan secara rutin setiap tiga 

bulan sekali sejak tahun 2007. Berbagai hal yang dibicarakan dalam Hapakat ini, 

antara lain: informasi kemajuan kegiatan perusahaan, isu~isu mengenai 

kesehatan, keselamalan kelja dan lingkungan (K3L), isu-isu ketenagakerjaan 

dan peluang pengembangan usaha, isu-isu kehutanan, laban, keamanan dan isu­

isu kemasyarakatan lainnya.70 

Gambar 3.2 : Petremuan "Hapakat" yang diikuti oleh berbagai lapisan 
mosyarakat untuk membicamkan berbagai hal terkait dengan 
hubungan antara perusahaan dan masyarakat 

Sl.ttuber. Humas PT LC, :2008 

Dalam operasionalnya, forum Hapaikat ini dibagi rnenjadi Ul group: Group 

I; Desa Muara Tubup- desa sekitar pelabuhan Muara Tuhup. Group II: Desa­

desa Tumbang Baloi, Batu Tojah, Tumbang Bauh, Tumbang Masalo, Liang 

Nyaling, Hingang Tukong dan Kohong-desa-desa sekitar reru:ana Tambang 

yang menghubungkan lokasi Tambang Huju dan Pelabuhan Muara Tuhup. 

membangun desa dan memenuhi kesejahteraa.n masyarakat. Forum Hapnkat met~jadl saJnh satu sarana 
bugi perusehaan da:lam membicsrakan s.ege.la as.pek industri pertambangan bersama dengan 
muyarakat Aspck·aspek yang mesti dikomunikasikan ada tima, yaitu: keselamatan, bubu.ngan 
ekstemal, rekacipta (disain) dan konstruksi, hubungnn dan pengembangan masyamkat serta sumbcr 
daya manusia. 
10 Hasil depth~interview dengen Bapak Priya Husada, Koordirnrtor Hubungan Media dan komunikasi 
PT.LC, Krunis7 Mei 2009. 
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Sedangkan Desa-desa Murawai I, Murawai II, Hawai Haui dan Pendan Siron­

desa-desa sekitar rencana alokasi penambangan-masuk ke dalam group III. 

Butir-butir yang nantinya disepakati dalam forum pertemuan ini, baik oleh 

masyarakat dan perusahaan akan menjadi semacam kontrak sosial yang 

mengikat semua pihak.. Bagi perusahaan masukan dari para pihak kemudian 

akan diterjemahkan menjadi program comdev apa saja yang akan diberikan oleh 

perusahaan berdasarkan kebutuhan dan aspirasi masyarakat. 

Memang seringkali harapan masyarakat sedemikian tinggi terhadap 

perusahaan demi peningkatan mutu hidup mereka dikarenakan kehadiran 

perusahaan di tengah mereka. Namun kehadiran PT.LC di tengah-tengah 

masyarakat tidak untuk menggantikan peran pemerintah dan peran masyarakat 

dalam membangun desa dan memenuhi kesejahteraan mereka. Visi dan misi 

program comdev PT. LC lebih diarahkan pada pemberdayaan, konsultasi, 

kemitraan, keikutsertaan dan kebersinambungan. 

Program comdev menurut konsep PT.LC ini lahir sebagai suatu tanggung 

jawab sosial terhadap masyarakat sekitar yang menurut konsep PT.LC berada di 

bawah Departemen Community Relation & Development & Land Accusition. 71 

Selain itu PT.LC mengembangkan program comdev dengan bertujuan untuk 

meningkatkan sumber daya masyarakat sekitar sehingga dalam proses 

kesinambungan, masyarakat mampu memahami bahwa kemajuan dan 

kesejahteraan yang dicapainy3 lahir dari mereka sendiri dan PT. LC hanya 

sebagai pendukung respons masyarakat. Dalam persepsi yang penting, PT.LC 

berusaha menjadi mitra dan tetangga yang baik dengan masyarakat sekitar 

proyek dengan membantu membiayai, mendorong dan memberikan transparansi 

tentang perkembangan proyek dan apa yang hendak dilaksanakannya Selain itu 

program comdev ini diperkirakan akan melatih, membiasakan dan 

memarnpukan masyarakat menghadapi perkembangan proyek dengan 

pengaruhnya ke depan. 

71 Ibid 
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Ill.2. Pelaksanaan Program Community Development (Comdev) PT.LC 

Pelaksanaan progtam comdev sebagai tanggnng jawab PT.LC, dijalankan 

sendiri oleh perusahaan pada tingkat masyarakat1 namun tingkat konsuitasi dan 

kordinasinya tetap melalui pemerintah, Beberapa program comdev yang 

menjadi kebijaknn dan tanggungjawab PT.LC dalam konsepnya yang telab 

berjalan adalah di bidang pendidikan, kesehatan, lingkengan, dan peningkatan 

kapasitas masyarakat. 

11L2.1. Bidang Pendidikan 

Pendidikan adalab bagian terpenting untuk terus dikembangkan tahun 

dami tahun, terutama di Kabupaten Murung Raya. Dilihat dari kesempatan 

untuk mendapaikan pendidikan yang memadai, Kabupaten Murung Raya belum 

mendapatkan porsi yang proporsionaL Sebagai contoh di Kabupaten Murung 

Raya masih bisa dikatakan masih terbelaknng hila dibandingkan dengan 

kabupaten yang lainnya. Sarana penunjang sekolah dan tenaga pengajar masih 

merupakan persoalan utama bagi pengembangan kualitas sumber daya manusia 

di kabupaten ini. 

Survei rona awal yang dilakukan oleh PT.LC pada Tahun 2006 lalu 

menunjukkan bahwa pendidikan merupaknn salah satu faktor terbesar 

penyebab kebodohan dan kemiskinan di Kabupaten Murung Raya. Oleb karena 

itu pada Tahun 2007-2008 PT.LC bekerjasama dengan Sarnpoema Foundation 

(SF) sebuah yayasan filantropis terkemuka di Indonesia yang bergetuk di dalarn 

bidang pendidikan untuk mengembangkan suatu program peningketan kspasitas 

untuk tenaga pendidik di wilayah lersebut. 

PT.LC dan SF bekerjasarna selanjutnya mengembangkan progrnm 

peningkatan kapasitas untuk gnru, kepala sekolah dan pengawas sekolah. 

Prognun ini sejalan dengan prognun pemerintah yaitu MURA Cerdas 2013, 

yang menargeikan pada tahun 2013 Kabupaten Murung Raya sudah bebas dari 

kebodohan dan kemiskinan. Sejauh ini sudah 38 tenaga pendidik lokal (gnru, 
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kepala sekolah & pengawas) yang mendapatkan kesempatan bela jar seta 

meningkatkan kapasitasnya72 

Di Kecamntan Laung Tuhup, yang merupakan wilayah uperasional 

PT.LC, masyarakat usia sekolah SLTP hingga perguruan tinggi (14 -24 tahun) 

berjumtah 21.816 jiwa, diketahui yang melanjutkan pendidikannya pada tingkal 

SD sebesar 1 O"A., SLTP sebesar 90%, SLTA sebesar 20% dan yang melanjutkan 

ke Perguruan Tinggi sebesar 3%." Melalui data ini dapat dilihat bahwa tingkal 

pendidikan masyarakat Keearnatan Laung Tuhup masih rendah. Rendahnya 

tingket pendidikan lni terutama disahabkan keikutsertaan anak membantu 

meru:ari nalkah, misalnya berladang, berburu, atau mencari ikan. Di sarnping itu 

fasilitas pendidikan di lokasi studi dapatdikatakan belum memadai dan persepsi 

masyaraket terhadap pendidikan masih sederhana. Melihat hal tersebut, 

pengembangan program comdev bidang pendidikan di wilayah sekitar ll!ltlbang 

PT. LC, umumnya berupa pemberian beasiswa dan pelatihan peningketan mutu 

guru. 

Beasiswa diberikan kepada siswa yang berprestasi dan untuk mencegah 

putus sekolah bagi anak dari keluarga tidak marnpu namun memiliki prestasi 

belajar. Dua tujuan umum dari penyediaan beasiswa kepeda para pelajar di 

sekitar lokasi perusahaan. Pertama, membentu mengurnngi jumlah siswa yang 

tidak menyelesaikan pendidikan funnal {drop out) lantaran kasulitan dana. 

Kedua menmgsang para siswa siswi asal kabupaten Mura untuk lahih 

berprestasi dalarn belajar sehingga berhak untuk mendapatkan beasiswa dari 

perusahaan. 

Program beasiswa ini sudah berlangsung sejak tahun 2005 dan saat ini 

jumlah siswa yang mendapat beasiswa sebanyak 548 dari tingket Sekolah Dasar 

{sejak tahun 2007 khusus untuk tingkat SD tidak diberikan lagi karena 

pertimbangan adanya dana BOS dari pemerintah), Sekolah Menengah Portama 

72 Bob Eko Kurniawan, Dukung Mura Cerdas 2013, Majalah Sangkarali Voi.V Triwulan 3 08109, hal 
17. 
73 BPS Kab. Murung Raya,Murung Raya dJJJam anglw, 2008. 
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dan Sekolah Menengah Atas hingga Perguruan Tinggi,74 dengan investasi 

sebesar Rp. 792.400.000. Misalnya saja untuk tahun 2008-2009 perusahaan 

memberlkan besiswa kepada siswa SMP sebanyak 38 siswa yang masing 

masing mendapatkan Rp l25 ribu perbulan~ selain itu sebanyak 33 siswa SMU 

masing masing mendapatkan Rp 250 ribu perbulan dan sebanyak 16 mahasiswi 

dengan nilai Rp 300 ribu perbulan untuk satu orang. Untuk tahun 2008 total 

siswa yang menerima 87 orang dengan total dana Rp. 301.200.000,." 

Gambar 3.3: Pemberian beasiswa oleh PT LC kepada sejumlah siswa yang 

berprestasi dan kurang mampu 

Sumber: Hwnas PT LC, 2007 

Program beasiswa disosialisasikan ke I 0 desalkelurahan yang berada di 

wilayah kelja PT.LC. Beasiswa diberikan kepada siswa SMP, SMU dan 

perguruan tinggi yang memenuhi persyaratan dan mendapatkan rekomendasi 

dad Panitla beasiswa tingkat desa yang anggotanya terdiri dad kepala desa, 

Kepala Sekolah dan wakil BPD. Hal ini dilakukan untuk menjamin asas 

74 Hasi.l depth·interview denga.n Bapak Untung Subagyo, Lurah Muara Tuhup, Rabu 22 April 2009, 
jam 13.05. 
s PT. LC, R.KAJJ Perbailwn TaMp KonstnJksi, 2009 
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keadilan dan keterbukaan antara perusahaan dan masyarakat. Setiap desa bisa 

mengusutkan 2 siswa SMP, 2 siswa SMU dan I orang perguruan tinggi. 

Gambar 3.4. Bantuan Beasiswa Bidang Pendidikan 

Bantuan Beasiswa 

uc,---------~------------------, 

300 

50 

o+-~ 

244.3 

200012007 200712008 

Swnt.e.-' RKAB Perbaikan Tahap konsuuksi, 2009 

301.2 

Melihat gamhat dlatas dapat dilihat bahwa dana yang dihatikan oleh 

perusahaan untuk polaksanaan comdev di bidang pendidikan ini semakin tahun 

semakin meningkat. 

Dampak langsung yang dirasakan oleh pemberian beasiswa ini adatah 

selain dapat mengorangi tingkat putus sekolah, juga merangaang prestl'lsi para 

murid/siswa. Salah satu siswa yang merasa sangat terbantu dengan adanya 

beasiswa ini adalah Rumiyani. siswa Madrasah Afiya:h Negeri (MAN) Muara 

Laung. 
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"Saya adalah anak seorang petani karet dengan penghasilan yang hanya 
cukup untuk hidup sehari~hari. Karena ihu meninggal sejak masih Kelas V 
SD, mal<a selama itu sekolah saya ditanggung oleh Bibi hingga sampai 
SMA. Memasuki SMA biaya pendidikan lebih tinggi sehingga bibi 
kesuHtan untuk membiayai, karena sekolah herada di daerah lain dan 
harus tinggal di tempat kos. Tapi bibi memaksa agar saya tetap 
melanjutkan pendidikan, meskipun biaya makan untuk sehari-hari 
sebenarnya tidak cukup. Untunglah pas masuk SMA saya mendapat 
beasiswa dari pentsabaan sebanyak 125 ribu parbulan. ltu untuk biaya kos 
dan belanja. Selain itu kita juga ditanggung biaya SPP dan beli buku 
bacaan. Ada beberapa ternan saya juga dapat beasiswa itu, yang umumnya 
dari keluarga petani seperti saya. Boleh dikata kha sangat bersyukur 
dengan beasiswa itu. 76 

Kendala yang dihadapi dalam program pembarian beasiswa ini anta.ra 

lain karena ketetjangkauan pemberian beasiswa yang masih terhatas, selain 

karena memang ada pembatasan uotuk setiap tahunnnya, menyesuaikan dengan 

anggaran yang tersedia. juga karena maaih banyuk masyarakal yang kurang 

mengetahui prosedur untuk mendapatkan beasiswa. Ada anggapan adanya salah 

sasaran dalam pembarian beasiswa dalam arti uang digenakan untuk keperluan 

lain sehingga diusulkan beasiswa diberikan kepada para guru yang al<an 

mengelolanya untuk pendidikan. 

Sejumlah program lainnya di bidang pendidikan ;yang Ielah dilakukan PT 

LC anta.ra lain: pada Maret 2007, PT Lahai Coal membantu pembuatan 

perencanaan penyedlann buku-buku pelajaran dan buku bacaan umum bagi 

sejumlah SD, SLTP dan SLTA di 11 desa tersebut. Untuk tahap awal, (Tahap 1), 

bantuan buku berupa paket-paket pelajaran diberikan kepada SDN 0 I Muara 

Tubup dan SDN 01 Tumbang Olong. Kemudian pada Juli 2007, dilakukan 

penyerahan buku-buku versi eerita anak-anak dan buku pendidikan untuk 

tingkat Sekolah Dasar. Selain itu pada Januari - Juni 2007, diadakan program 

bantuan pembuatan buku induk peraturan denda adat Suku Dayak Siang dan 

Murung terus dilakukan. Prog.-am ini termasuk rencana mengadakan lokakarya 

yang al<an melibatkan semua Kepala Adat dan Demang se Kabupaten Murung 

M Wawancara. dengan Rumini pada Sabru 25, April2009. 
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Raya. Pada Juli - Desember 2007 diadakan program bantuan pembuatan buku 

induk peraturnn denda adat Suku Dayak Siang dan Murung terus dilakukan. 

Pertemuan-pertemuan yang melibatkan sernua Kepala Adat dan Demang se 

Kabupaten Murung Raya telah dilakukan selama semester II Tahun 2007. 

Program ini terns dilanjutkan pada tahun berikutnya (2008) untuk menjaga 

kesinambungan program. 

Dampak dari pemberian bantuan ini adalah tetsedianya bahan bacaan yang 

mencukupi bagl pera siswa, yang mampu meningkatkan mlnat bana pera siswa. 

Kendala yang dilladapi antara lain adalah akses antar daerab yang maslh sangat 

sulit, sebingga tidak semua sekulah mendapat bantuan inl, mesld tetap akan 

dibarikan pada masa penganggaran,selanjutnya. 

Bebarapa kegiatan program pendidikan yang dijalankan oleh PT LC 

dengan dukungan pemerintah daerah Kabupaten Murung Raya juga berjalan 

dengan baik. Fasilitas-filsilitas penunjang perbaikan pendidtkan telah 

disumbangkan kepada masyarakat. Gedung sekolah, bebarapa asrama, gam­

guru bantu dan pendamping pendidilkan untuk menata manajemen sekolah 

adalah basil kerjasama pemerintah dan PT Lahai Coal sebagai pendukung 

pendidtkan. 

Sebagai dampak dari program ini, menurut kepala Sekolah SMP 4 Laung 

Tubup, Jaya Ak.sfn, telah mendukung pendidtkan di Kahupaten Murung Raya. 

khususnya dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan di daerah itu. Hal 

positif yang paling dirasakan adalah dukungan bantuan fisik, seperti ganset dan 

komputer yang membantu elloktifitas pelaksanaan tugas mereka di sekolah. Hal 

yang sama juga disampaikan olah Ketua Pembangunan SMU Tuhup, lldi 

Parsudi78
, yang merasakan betul manfilst kebaradann bantuan comdev PT Lahai 

Coal di bidang pendidikan. Salab satunya adalah terkait dengan pengadaan dan 

perbaikan inftastruktur dl sejumlub sekotah di Laung Tubup yang akan sulit 

terlaksana jika banya mengandalkan bantuan dari pernerlntah. SMU Tuhup 

71 Wawancara dengan kepala Sekolah SMP 4 Laung Tuhup, Jaya Aksi pada Senin. 27 April 2009. 
n Wawaneara denga.n Ketua Pcmbangunan SMU Tuhup, Edi Prusudi, Scla.sa 28 April2009. 
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sendiri memperoleh bant:uan untuk pembangunan sekolah dan perbaikan 

berbagai sanma sekolah yang sudah rusak. Adanya kondisi sekolah yang Jebih 

kondusif menuruttlya dapat merangsang masyarakat untuk menyekolahksn 

anaknya, apalagi dengan adanya dukungan beasiswa dari pibak PT Lahai CooL 

Secara umum keberadaan comdf!V PT Lahai Coal di bidang pendidikan 

membawa perubahan yang sangat berarti bogi masyarakat di Kahopaten 

Murung Raya, khususnya di kawasan Kecamatan Luhung Tabup. 

Kendala yang dibadapi dalam pelaksanaan prognun ini adalah masalah 

komunikani dan kesulitan pencapaian wilayab yang sangat sulit di jangkau 

seperti beberapa guru dan kepata sekolah yang berasal dari desa yang sangat 

jaub dan terisolir. Hal ini mengakibatkan sulit tercapabtya target peserta yang 

telah di prognunkan. Beberapa sekolah di desa juga sangat terbetas dalam 

ketersadiaan guru, sehingga mengakibatkan guru tersebut sulit untuk memenuhi 

undangan petatihan kanena tidak adanya guru pengganti. 

ID.2.2 Bidang Kesebatan. 

Prognun peningkatan kesehatan masyarakat di Kabupaten Murung Raya 

ini rnerupakan salab satu kegiatan BHP Billiton yang ingin mernbantu 

mernberdayakan masyarakat di wilayah ke~a PT.LC agar dapat menerima dan 

menjalankan prinsip kehidupan sehat melalui pendidtkan kesehatan masyarakat 

yang berkelanjutan. 

PT. LC menyadari bahwa derejat kesehatan yang prima merupakan modal 

dasar pengembangan sumber daya manusia. Untuk itu pada bulan maret 2006, 

PT.LC mengadakan kajian rona awal kesehatan masyarakat di sejumlah desa di 

sekitar wilayab kegiatan pcrusahaan. Berdasarkan hasil kajiM ini, pada buiM 

september tahun 2006, bernama beberapa instansi pemorintahan terkait di 

bidang kosehatan, organisasi profesi kesehatan, dan LSM, BHP Billiton 

berinisiatif mengadakan lokakarya antar para pemangku kepentingan (Multi 

Stakeholder) di bidang kesehatan masyarakat di wilayah Kabupaten Murung 

Raya, Kalimantan Tengah. 
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Sebagai tindak lanjut dari lokakarya tersebut, sejak Trlwulan l talmo 

2007, BHP Billiton menjalin keljasama dengan Dinas Kesehatan dan keluarga 

Berencana Kabupaten Murung Raya dan Y ayasan Kusuma Buana, sebuab 

yayasan kesebatan dari Jakarta, serta dengan Pengurus Pusat lkatan Bidan 

Indonesia untuk melakukan berbagai program dalam rnendukung progtam 

Pemerintab yaitu Murung Raya Sehat 20 I 0. 79 

Berbagai progtam itu diantanmya: Progtam Pelatihan KIE (Kornunikasi, 

lnforrnasi dan Edukasi) kesebatan, Program Cope (Client Oriented Provider 

Efficient) untuk rnengendalikan mutu layanan kesehatan, Progtam pelatihan 

APN (Asuhan Persalinan Normal) dan Program Pelatiltan Peneegahan lnfek.si 

dan keterarnpilan melakukan layanan Imunisasi untuk tenaga modis dan 

patamedis dalarn upaya rneningkatkan mutu pelayanan di puskesrnas dan rumab 

saki! serta mendukung Puskesrnas keliling di wilayab kegiamn Perusabaan 

melalui bantuan transportasi para dokter dan pararnedis. 

Gambar 3.5. Program Pelatiban COPE 

Sumber.: Lapotan PT.lC, J\l!i~Desember 2007 

79 Hasil deptJt,.t'nterview dengan Bapak Priya Husada,. Koordinator Hubun33J1 Media dan komunikasi 
PT.LC, Kanlis 7 Mel 2009, 
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Program UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) juga kembali digerakkan 

bersamaan dengan program Pendarnpingan terhadap "dokter kecil" dan PMR 

(Palang Merah Remaja), kecakapan Pramuka Saka Bhakti Husada dalam rangka 

menanamkan kesadaran terhadap nilai kesehatan sejak usia dini, Sampat dengan 

bulan Juni ini program kesaha!an yang beljalan adalah pendampingan UKS di 

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas 

dengan lokasi sekolah, keluraban Muam Tuhup, desa Kohong, desa Baloi, desa 

Tumbang Bauh dan keluraban Muam Laung. Selain itu pihak perusahaan 

mengadakan pelatihan UKS (Usaha Kesahatan Sakolah) bagi pam guru 

Penjaskasmas (Pendidikan Jasmani dan Kesehatan) dan pengawas sekolah 

untuk tingkat SD, SL TP dan SLTA yang meliputi 27 sekolah di Kabupaten 

Murung Raya. Pelatihan diikuti oleh 32 peserta dan materi pelatihan meliputi 

kesehatan individu, kesaha!an lingkangan sekolah, pendidikan peraturan 

kebijakan sekolah, bahaya ruuiroba dan merokok, dan sebagainya."' 

Pada bulan November 2008, BHP Billiton beketjasama dengan Tim 

Penggerak PKK Kabepaten Murung Raya, Dinas Kesehatan, Badan 

Pemberoayaan Perempuan, Puskesmas Muam Laung. Puskesmas Batu Bua dan 

Puakesmas Muara Tuhup, melakukan pelatihan Kader Posyandu. 

Rangkaian kegiatan pelatihan diawali di Muara Laung I bagi kader 

posyandu dari Muara Laung I, Muara Laung U dan Pelaci. Di Tumbang Baub 

melihatkan kader Posyandu dari Tumbang Bauh, Tumbang Masalo, Hingan 

Tukang dan Liang Nyaling. Di Maruwei hagi kader posyandu dari Maruwei I, 

Maruwei II dan Tawai Haui. Di Makunjung bagi kader posyandu Makunjnng. 

Di Batu Tojab bagi kader posyaodu Desa Batu Tojah, Tumbang Baloi bagi 

kader di Tumbang Baloi dan tcrakhir di Muara Tuhup. Total posyandu yang 

mongikati pelatihan sebanyak 16 posyandu. 

00 Ibid 
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Gambar 3.6: Peserta pelatihan leader Posyandu, yang terdiri dari ibu-ibu 

rumah tangga dan remaja dari sejurnlah desa/kelurahan di 

Kecamatan Kuara Laung, Batu Bua dan Muam Tuhup 

Sumber: Dokumeotasi Din!IS Keseh.Btan Kabupaten Munmg Rayu. 2008. 

Program-progrnm ini mendapat tanggapan positif dari masyarakat. 

Masyarakat menilai bahwa program-program kesebatan menghasilkan banyak 

perubahan, terutama dalam peningkatan lrualitas masyarakat dan pengadaan 

berbagai sarana dan prasarana kesehatan yang kini lebih mudah diakses. 

Pelatihan kader-kader kesehatan yang berfungsi untuk mempennadah 

pengobatan terhadap masyarakat yang sakit dan sekaligus memberikan 

penjelasan tentang peneegahan dan pengobatan, mernpermudah masyarakat 

untuk mendapatkan pengabatan yang capat dan harbagsi sosialisasi kesehatan 

karena kader-kader tersebut adalah warga masyarakat sendiri. Untuk pelatiban 

kadet-kader posyandu, berdampak pada lahimya kade,-..kader pasyandu dari 

masyarakat setempat, yang sangat berperan dalam meningkatkan kualitas 

kesehatan ibu-ibu dan Balita di daerah tersebut. Selarna ini keberadaan 
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Posyandu kurang mendapat perhatian dari pemerintah dan tidak berja1an secara 

maksimal, serta kurangnya partisipasi dati masyarakat karena kurangnya 

pengetahuM mereka. Melalui pelatihan ini rnereka antara lain diajarkan 

bagaimana mengisi Kartu Menuju Sebat (KMS), Kesehatan lbu dan Balita." 

Kendala pelaksanaan antara lain faktor cuaca, jarak yang cukup jaub, 

beberapa desa baru terbentuk posyandu sehingga pengenalan posyandu juga 

sangut baru, tennasuk jugu faktor bahasa. Beber.opa kendala lainnya adalab 

kurang aktifuya tenagu madis dan dokter yang dikontrak PT Lahai Coal untuk 

selalu betada di wilayab masyarakal pada saat masyarakal membutuhken 

penanganan serius terhadap pasien. Selain itu dinas kesehatan belum berbuat , 

banyak untuk beberapa tuntutan kebutuhan masyarakal misalnya ketersediaan 

obat-obetan untuk keperluan puskesmas dan tenaga medis yang selalu betada di 

tempat tugas. 

Dalam kaltannya dengan pembinaan kesebatan pada anak-anak sekolah 

PT LC mengadakaa kegiatan kegiallm Gosok Gigi Serempak yang melebatkan 

murld Madrasah lbtidaiyab dan SO N I Muara Laung, masing-masing pada 10 

dan II September 2007. Kegiatan set<!!llpak ini juga bertujuan untuk 

mendorong antusiaismen anak-anak dan menunjukkan bahwa menyika.t gigi 

merupakan kegiatan yang menyenangkan. Kegiatan ini melibatkan pula dokter­

dokter cilik yang sebelumnya sudah difasilitasi oleh Yayasan Kusuma Buana 

(YKB) dengan dukungan PT LC. 

Sebelum pelaksanaan kegiatan, YKB memberikan materi tentang 

perawatan mulut dan gigi di kelas. Kemudian setelab itu dilakuka prnktek 

menyikat gigi secara serentak yang dipandu oleh dokter ke<il. Total jumlah 

peserta kegiatan ini adalah sebanyak 520 orang murid dari kedua sekolab. 

Dampak kegiatan ini dirasalkan =• nyata oleh para murid yang secara 

antusias menyambut kegiatan ini. Menurut Ny Sulaeha, salah seorang guru yang 

81 Hasil deprh~interview dengan dr.Setiawati Ningsih, Dinas Kesehatan l<abupafm Murong Raya. 
Jumat tl April2009. 
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turut membantu dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan ini, kegiatan ini 

mampu menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kesehatan gigi bagi para 

muridnya, terbukti dari pengakuan sebagian murid-muridnya ketika ia secara 

langsung berdialog dengan rnereka serta orang tua mereka di rumah. 

Gambar 3.7: Pelakaanaan kegiatan sikat gigi secam serempak di SON I Muara 

Laung melibatkan selurult murid dari kelas I -VI. Kegiatan ini 

diiukti """""' antusias oleh para rnurid, yang pandu oleh fasilitat!)r 

da.ri Yayasan KusurnaBuana(YKB) 

Sumbcr. Dokumentasi Humas PT LC, 2007. 

Kendala da.ri kegiatan ini anmra lain masih rendahnya tingkat keaadaran 

rnasyamkat akan pantingnya kasehatan gigi ataupun kesehatan secara umum. 

Upaya panyadaran tidak bisa dilakukan hanya sekali saja, namun horus terns 

dilakukan dan bila memungkinkan dilakukan secara door to door atau 

mendatangi mereka satu persatu, sernentara tenaga penyuluh kesehatan masih 

terbatas. Hal ini hara:rti bahwa perbaikan dan penarnbahan fasilitas kesehatan 
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berkaitan erat dengan tenaga kesehatan yang harus terns ditingkatkan secara 

kuantitas dan kualitas.82 

Upaya peningkatan kualitas kesehatan masyarakat juga dilakukan melalui 

penyediaan sarana air bersih. Pada tahun 2006, PT Lahai Coal melakukan upaya 

penyediaan air bersih untuk Desa Muara Tubup: 

8:1. Ibid 

• Pembuatan 3 buah sumur bor; 

• Pembuatan dan pembangunan tiga tanki air berkapasitas 70 m3 termasuk 

instalasi pipa ke rumab penduduk. Lokasi: Desa Muara Tuhup;" 

Gambar 3.8. Sarana air bersib di desa Muara Tuhup 

Sumbcr. Laporan PT.LC.. Januari-Juni 2006. 

Program ini peda tahun 200712008 dilanjutkan peda 6 desa lainnya. 

Pengebomn untuk mencari sumber air tanah di Dewa Maruwai I dan Tawai 

Haui tidak berhas:iJ. Untuk kedua desa ini1 perusahaan memberikan altematif 

untuk menggunakan air sungai sebagai air baku untuk air minum. Air dari 

83 Hasi! depth-jnJerview dengan Bapak Priya Husada, Kootdinator Hubungan Media dan komunikasi 
PT.LC. Kamis 1 Mei 2009. 
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sun gal dipompa ke tangki pangumpul dan diolah dangan sistem yang sederbana 

yaitu dengan sistem saringan pasir lambat. 

PT Lahal Coal juga membaglkan drum-drum bekas avtur kepada 

masyarakat dan lllsllltas-lllsilitas umum yang digunakan untuk tempat 

panampungan air. Total 1.122 buah drum kosong Ielah dibaglkan selama 

periode Jonuari s/d Mllret 2007. Pada tahun selanjutnya PT LC kemball 

membaglkan drum-drum bekas avtur kepada masyarakat dan fasilitas-fasilitas 

umum yang digunakan untuk tempat panampungan air. Total 720 buah drum 

kosong telah dibagikan selama periode 2008.84 

84 Ibid 

Denpn adanya program ini, masyarakat di desa. ini 85% dari populasi 

rumah tangga di keeamatan Muara Tubup telah memiliki air bersih yang 

dialirkan ke rumah-runtah, yaog merupakan swadaya masyarakat dengan 

fasilitasi dari perusahaon. Sejumlah tokoh masyarakat menyatakan mendapatkan 

manfaat besar dari keberadaan program tersebut. Kawasan yang dulunya 

dikenal sebagai kawasan tandus kini banyak ditemui tanaman-tanarnan yang 

dulunya diusahakan oleh PT Lahai Coal. Bahkan masyarakat sendirl kini sudah 

seoara sedar menjaga kelestarlan lingkengan di sekitar daetah mereka." 

Kendala utama untuk pelakasnaan program ini secara maltahnal adalah 

kondisi geografis di sejumlah desa yang sulit dijangkau karena berbatuan dan 

akaes yang kendaraan sulit. Selain itu, untuk kesinarnbungan program, belum 

semua masyarakat menyadari pantingnya kebersamaan dalarn menjagn berbagai 

inli'astuktur secara bersarna-sama. 

Banruan lain diwujodkan dalarn bldang olahraga, sebagni bagian dari 

penlngkatan kualitas kesehatan masyarakat, adalah pemberlan bantuan berupa 

sejumlah lllsilltas olahraga di kelurahan Muara Tubup, Desa Penda siroo, Desa 

Rumbang Bauh dan Desa Tumbag Balol, berupa lapangan bulu tangkis, bola 

volly da tenis meja, yang keseluruhan emilai Rp 500 juta, pada Agustus 2008. 

Masyarakat pun ikut berpartisipasi dengan menyumbangkan tanah dan tenaga 

85 Hasil depth-interview dengan Bapak Drs.Syahrir, tokoh masyarnkat di Muara Mu..rung. Sabtu 9 April 
2009. 

Universitas Indonesia 

Hubungan Perusahaan..., Elsi Yulia Triastuti, FISIP UI, 2009



83 

me!alui KSM-KSM. Kontibusi masyarakat bahkan mencapai Rp 45 juta. 

Fasilitas olahraga di kelurahan Mana Tubup terdiri darl dua lapangan 

bulutangkis yang dapat difungsikan menjadi satu !apangan bola vo!ly, satu 

ruang tertutup untuk lapangan tenis meja, satu ruang ganti, satu kantin dan dua 

kamar lreci!. Lapangan ini dibuat dengan pengecoran semen sehingga lebih 

laban huna yang seluruhnya dikerjakan oleb masyarakat melali KSM-KSM. 

Pengelolaan lapangan ini dilalrukan secara berganrian setiap bu!annya oleb 

KSM Mawar, KSM Mawaddah, KSM Melati, KSM Suka Maju dan KSM 

Cempaka. Setiap harinya lapangan ini lapangan ini dugunakan mulai pulru! 

15.00 hingga 18.00. Berdasarkan kesepakatan setiap lapangan yang digunakan 

dikenakan biaya Rp 3000,- perhari, dimana dana ini digunakan untuk biaya 

perawatan, sedangkan transaski di dalam kantin yang dikelola bergllir o!eh 

KSM per bulan setia barinya mencapai rata-tata Rp 300 ribu. Keuntungan dari 

kantin ini sebagian disisihkan untuk pemeliharaan dan pengembangan fasi!itas 

olahtaga. Tiap sore lilsi!itas olahtaga ini .tamai dikunjungi warga, apalagi di 

tempaty tersebut sarana sinya! telpon juga memadai. 

Keberndaan fasilitas ini sangat dirasakan oleh masyarakat, sebagabuana 

disampaikan oleh Noorhidayab, Badan Pengawas KSM Mawar, salah satu KSM 

yang ditunjuk untuk mengelola fasilitas ini. Menurutnya, keberadaan fasilitas 

ini membetikan banyak pangetabuan bugi mereka, pertama, mereka belajar soal 

penge!olaan proyek. Sebuah pelajaran yang dianggap sangat berharga karena 

mereka, kbususnya ibu-ibu biasanya hanya berurusan dengan dapur dan anak. 

Kedua, mereka juga tabu mengenai masalab olahtaga, sesuatu yang jarang 

mereka geluti. Hal yang masih kurang dirasakan oleh para warga adalab 

pengetahuan teotang keterampiian-kererampilan tertentu yang bemilai 

ekonomis, khususunya dalam memanfaatkan sumber daya alam yang ada di 

seldtar. Selain itu, menurut Camat Laung Tuhup, Syahria1 Pasaribu. bantuan ini 
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teiah membantu pembinaan olahraga dan mewujudkan masyarakat yang sehat di 

daerahnya''6 

Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program ini pada awal program 

adalah masih kurangnya tingkut kesadaran masyarakat akan manfaat dari 

berbagai fasilitas tersebut, namun setelah berbagai sosialisasi dan pendekatan 

yang dilakukan pihak perusahaan dan pemda setempat, teljadi perubahan yang 

mendasar bagi pula hidup sehat masyarakat. Terbukti dengan semakin 

meningkutnya warga masyarakat yang menggunakan fasilitas tersebut tiap 

harinya, yang bahkan ada yang datang dati daerah lain. 

Terkait dengan peningkutan kualitas lingkangun BHP Billiton merancang 

sebuah program lingkangan bertitel Program Penanaman dan Pelihnra Pabon 

untuk Kehidupan (PPPK). Program ini melibatkan seluruh karyawan dan 

kelWil'll""Ya baik yang berada di belikpapan maupun yang berada di lapangan. 

Melalui dua kelompok usaha BHP Billiton yaitu PT LC dan PT MC setam 

bersarnaan melakukan program ini di lapangan. PT LC memusatkan 

kegiatannya di kelurahan Muara Tuhup dan desa Batu Tojah, sedangkan PT MC 

melakukannya di Desa Tumbang Baloi. Seluruh hibit diperoleh dari Dinas 

Kehutanan dan Perkebunan kah Murung Raya dan deri tempat persemaian bibit 

yang dimiliki oleh BHP Billiton dari berbagai tempat sekitar lokasi kegiatan 

perusahaan. Untuk Kelurahan Muara Tuhup. Kecamatan Laung Tuhup. pusat 

kegiatan penanaman dilaksanakan di SMP Negeri 02 Muam Tutup, yang 

dilaksanakan pad a 28 November 2007. 

Di Puruk Cahu, kegiatan penanaman dilaksanaken oleh karyawan PT LC 

bersama-sama dengan Bupali Willy Y oseph dan jajaran pegawai pemarintah 

Murung Raya pede 30 November 2007. Kegiatan penanaman oleh PT MC 

bersama dengan siswa sekolah dan masyarakel di Desa Ba!oi dilaksanakan di 

behorapa lokasi. Total pohon yang ditanam adalah 1.003 pohon dengan 

melibatkan 122 orang dengan pusat kegiatan penanaman dilaksanakan di SDN 

Ba!oi pada 28 November 2007. Dalam kegiatan ini dilakukan pula sosialisasi 

86 Hasil depth~interview dengan Camat Laung Tuhup. Syahrial Pasaribu, Senin, 11 April 2009, 
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akan pentingnya keberadaan tanarnan dan hutan bagi perlindungan lingkungan 

dan pentingnya peran mereka dalam kegiatan penanaman dan pemeliharaan 

pohon sebagaimana dicanangkan pemerintah. Kegiatan ini juga dilaksanakan Di 

Balikpapan, dimana sebanyak 75 karyawan beserta keluarga mereka turut 

berpartisipasi beserta pemerintah dan masyarakat dalam aksi penanaman 

serentak, yang dipusatkan di Bendungan Pengendali I (Bendall I) Sepinggan, 

pada I Desember 2007.87 

Gambar 3.9: Penanaman dan pemeliharaan pohon serempak ketjasama PT LC 

dengan Pemda, warga masyarakat dan ratusan siswa pelajar di 

MunmgRaya 

Sumber: Humas PT LC, 2007 

~ Hasil depth-interview dengan Bapak Drs,Syahrir, tokoh masyarakat di Muara Murung, Sabtu 9 April 
2009. 
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III.2.3 Peningkatan Kapasitas Masyarakat 

Untuk peningkatan kapasitas masyarakat sejumloh program yang 

dijalankan comdev PT Lohai Coal antara lain melakukan pendampingan 

terhadap Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) untuk pengumpulan mndal 

se=a mandiri melalui Kelompok Usaha Bersama dalarn bentuk "simpan 

pinjam". Sarnpai Juni 2007, dar! 7 desa terbentuk 22 KSM dan bemnggotakan 

586 orang. Dua KSM gaga! dan membebarkan diri walaupun anggotanya 

bergahungan dengan KSM yang lain. 

Garnbar 3.10. Suasana kegiatan saloh sa1u KSM binaan PT.LC 

Swnber: Laporan PT.LC~ Juli~De:sember 2007 

Selain membantu dalam hal pandarnpingan, perusahaan memberikan 

tarnl:>ahan dana "mndal" bagi KSM yang sudoh akrif dan terus berkembang. 

Sarnpai Juni 2008, Total dana swadaya yang berbasi! dikumpulkan oleh anggota 

KSM ditarnl:>ah dengan "dana mndal" darl perusahaan (sekitar Rp. 

127.500.000,-) teloh menenpai Rp. 562.052.250,-. 

Pada Januarl 2007, pihak perusahaan mengirim 7 Lembaga Swadaya 

Masyan>kat (LSM) untuk mengikuti "Training of Trainers (ToT)" mengenai 

"Metode Pendekatan dan Pendidikan Teknik-Teknik Program Partisipasi" 

Pendidikan ini bertujuan untuk membekali anggota LSM tentang teknik dan 

keahlian untuk memfasilitasi "Participatory Development Program'f'J (program 
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pengembangan yang basiskan partisipasi masyarakat) di daerah terpencil seperti 

lokasi dimana perusahaan akan beroperasi. 

PT LC juga melakukan program pemagangan bagi katyawan lokal, yang 

diberangkatkan pada Agusl.lls 2007. Dalam hal ini PT LC memberangltatkan 19 

katyawan lokal untuk magang di Institut pertambangan Nemangltawai Timika. 

Program pemagangan ini berl.lljuan untuk mendapatkan tenaga yang memiliki 

keahlian dalam bidang elektrik, kendaraan, kelistrlkan, mekanik alat berat dan 

ringan, mekanik produksi, konstruksi dan sipil dan sebegainya. Program ini 

berlangsung selama 36 bulan (3 tabun) yang terbagi dalam 3 periode 

pendidikan. Dengan program peningkatan kompetensi dan kapssitas katyawan 

lokal ini, dibampkan seluruh pemangku kepentingan akan berkembang bersama 

dengan BHP Hilton." 

Gambar 3.11. Para peser1ll magang berjwnlab 19 orang yang dikirirn ke Pusat 
Pelatihan lnatitut Pertambangan Nemangkawi (lPN) PT Freeport 
Indonesia (PTFI) Kuala Kencana, Timika, Papua. Mereka 
mengikuti pemagangan selama 3 (tiga) tabun dengan spesialisasi 
yang beragarn 

Swnber; Dokumentasi PT LC, :2:0()8 

811 Ibid 
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Dampak d.,.i dilaksanakannya pemagangan ini sangat dirasakan oleh 

selurub peserta pemagangan tersebut. Kalau selama ini para pekerja lokal 

adalah pekelja rendahan dengan gaji yang kurang memadai, maka dengao 

dukungan pelatihao dan pemagangan yang dilakakan pihak PT LC telah mampu 

mengangkat deraja! kehidupan mereka dalarn hal pekerjaan. Dalam hal ini 

ketersediaan tenaga kerja lokal yang haodal bukan lagi yang mustahil untuk 

diperoleh dari daerah ini. Pihak ccmdev PT LC Cnal sendiri, Hikmawati, 

mengakai bahwa penyadiaan tenaga kerja bagi perusahaan senantiasa 

mengutamakao tenaga kelja lokal. Hampir 75% tenaga kerja yang digunakao 

saat ini berasal dari sekitar daerah operasi, kbususnya dari Kabupaten Murung 

Ray a. 

Manfaat pemagangan ini misalnya saja diakui oleh Dorman 0. Umar, 

warga Desa Tumbang Oloag Kecamatan Uut Murung, yang merasa sangat 

terbantu dengan adenya proses pemagaagan tersebut. 

"Sebagai seorang yang berlatar belakaog keluarga miskin, saya tuk peroah 
bermimpi untuk bisa melanjutkan pendidikannya lehih jauh. Dalam 
pemagangan selama tlga rabun ini saya mengambil jurusan teknik sipil 
dan kosntruksi. Awalnya saya haoya karyawan biasa di PT LC, namun 
diberi kesempall!n mengikuti pemagangan tersebut setelah lulus dari 
seleksi yang dilakukan oleh pihak PT LC. Proses seleksi ini sendiri 
bersifut terbuka dan dapat diikuti oleh karyawan PT LC yang berasal dari 
mosyarakat di sekitar area yang mendapatkan dampak langsuog dari 
operasi perusahaan.1

'
89 

Hal yang sama juga diakui oleh Rome! Priyamo Dolaksruibu, yang 

dulunya haoya seornng sopir perusahaan. Ia mengambil spesialis mekaoik mesin 

dan bercita-cita menjadi mekenik yang handal, yang mcrupakan cita-cihmya 

sejak kecil. Sepertl halnya Dorman, ia tuk pemah bermimpi bisa mengikuti 

89 Hasi! depth-interview den.gan Dannan 0. Umar, warga Desa Twnbang Olong Kecomatan Uut 
Munmg. Sela.sa 12 April 2009. 
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pemagangan tersebut yang dirasakan manfaatnya bagi pengembangan karimya 

di masa yang akan datang."' 

Tak ada kendala yang berarti dalam pelaksanaan program ini1 selain dari 

keterbatasan jumlah peserta yang belum bisa menjangkau seluruh SDM yang 

ada karena disesuaikan dengan kapasitas dan keterjangkauan anggaran untuk 

periode satu penganggaran, karena pemagangan ini memang membutuhkan 

anggaran yang tidak sedikit. Meski demikian pihak PT LC berkomitmen untuk 

menjadikau program ini tetap berkelanjutan, dalam artian akan terus dilakakau 

dalam periode tertentu. 

Selain itu, PT LC melalui Yayasan Bina Masyamkat Maadiri (YBM2) 

mengadakan Program Pelatihan Perkebunan Karet untuk masyarakat dampingan 

yang berasal dati Desa Tumbang Bauh, Liang Nyaling, Batu Tojah, Tumbang 

Olong I dan Tumbang Olong IL Pelatihan ini dilaksanakan dati 28 - 31 Mei 

2003 di Balai Pusat Pengembangan Bibit dan Benih Kahupaten Barito Timur, 

tepatnya di Desa Rodok, Kecamatan Dusun Tengah. Masyarakat di desa ini 

sebagian besar merupakan petani karet. Balai ini memberikau pola kemandirian 

bagi petani karet yaitu mandiri dalam pengambangan bibit, pemupukan hingga 

ke pemasarannya secara kelompok swadaya. Materi yang diajarkan dalam 

pelatihan ini anwa lain pembuatan bibit karet dengan menggunakan metode 

Okulasi anwa bibit !okai dengan bibit unggul PB260, mengenali bibit yang 

baik, membuat tempat pembibitan (nursery), penyiapan lahan, pengolahan 

tanah, teknik pemupukan. Pada pelatihan ini petani juga dikenalkan dengan 

tanaman hortikultura seperti padi sawah dan kacang-kaeangan.91 

90 Hasil depth-interview dengan Ramel PriyMIO Dolaksaribu. warga Desa Tumbang Olong Keoamatan 
Uut Murung, Selasa 12 April2009. 
91 Hasii depth~inJervie:w dengan Bapak Priya Hu.sada. Koordinator Hubungan Media dan komunikasi 
PT.LC. Kamis 7 Mei 2009. 
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Gambar 3. !2. Para peserta pe!atihan perkebunan karet mendapat pengarahan 

dari fasiHtator. Selain mendapat pengetahua.n tentang 

pertanaman kate! petani juga dikena!kan dengan tanaman 

hortikultura saperti padi sawah dan kacang-kaeangan, 

Sumber: Dokumentasi PT LC, 2008 

Dampak pelatihan ini dil:asakan langsung oleh petani, khususnya dalam 

meningkatkan kualitas dan kaantitas produksi pertanaman mereka. Se!ama ini 

mereka jarang rnendapatkan pelatihan serupa dan hanya rnengandalkan pada 

warisan pengetahuan turuMernurun (bertani secara tradisiona!). Pengetahuan 

tentang pertanarnan lain, khususnya tanaman kacang-kaeangan juga sangat 

dil:asakan dampeknya, !<arena pera petani ini pun kini memiliki sumber 

penghasilan tamhahan dengan mengolah lahan kosong yang berada di sekiw 

rumah atau pekarangan mereka. 

Kenda!a pelaksanaan pelatihan ini, sebagaimana diakui oleh Emes 

Honggo, salah seorang fasilitator kegiatan ini adalah kendala bahasa serta 

tingkat pengetahuan petani yang sebagian besar tidak berpendidikan sama 

sekali. sehingga metode yang digunakan hasrus menyesuaikan dengan kondisi 
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tersebut. Kendala lainnya adalah jangkauan pelatihan yang belum bisa 

menjangkau selu111h petani karet yang ada sebingga bagi petani lain yang belum 

mendapat pelatiban beranggapan adanya diskriminasi. Dalam menghadapi 

kendisi tersebut, pihak perusahaan dan yayasan menjanjikan akan terus 

melakukan upaya pelatihan bagi para petani hingga semua petani yang ada bisa 

terlibat dalam pelatihan tersebut92 

Berbagai program perekonomian skala keeil untuk melatih masyarakat 

mengelola bisnis-bisnis keeil darl sumber daya yang tersedia telab beljalan 

dengan bail<. Hill ini berkat dukangan PT LC berupa pendampingan bagi 

Kelompok Swadaya Milsyarakat (KSM), baik melalui dukungan pinjaman lunak 

maupun penyelenggaran berilagai pelatihan seperti pelatihan menjabit, 

memasak, kerajinan tangan, pembuatan pondok-pondok jualan seperti yang 

telab dilakukan untuk masyarakat di wilayab operasi dan juga wilayab dampak 

tidak langsung. Kegiatan-kegiatan ini ditanggapi serius dan masyarakat belajar 

untuk membuatnya menjadi ladang bisnis bagi kelompok mosyarakat dan 

individu. 

Keberadaan KSM binaan ini dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat 

setempat, seperti yang diakui o!eh Hartati, pengarus KSM Bina Karya. Hartati 

mengakui babwa dukangan dana dan pendampingan dari PT LC telah mampu 

meningkatkan taraf hidup masyamkat dan tidak hanya mengandalkan 

penghasi I an mereka darl usaba tani subsisten seperti yang mereka lakukan 

selama ini. 

Kendala yang dihadapi dalarn program ini adalab bahwa kebanyakan dari 

usaba-usaba kemjinan yang dilakukan, terfukus untuk para wanita di desa-desa. 

Namun berbagai kendala diber(api oleh mereka karena tmdisi yang masih 

dipertabankan babwa perempuan tidak boleh berada di luar rumab, 

92. Hasil depih-interview dengan Bapak Emes Honggo, Koordinator Hubungan Media dan komunikasi 
PT.LC. Rabu 13 Aprii 2009. 
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meman faatkan waktu untuk kepentingan yang menurut kaum laki-laki bukan 

untuk melayani keluarga. 

Peningkatan kapasitas masyarakat juga dilak.ukan melalui pemberian 

bantu an ( donasi) pad a masyarakat berdasarkan proposal yang diajukan. 

Misalnya pada Januari - Juni 2007, PT LC memberikan bantuan 

sumbangan/donasi dan sponsorship kepada berbagai piltak, masyarakat dan 

pemerintah setempat berdasarkan proposal yang disampaikan kepada 

perusahaan. Selarna semester I Tahun 2007 ada sekitar 20 proposal dari 

berbagal kegiatan yang disetujui oleh perusahaan. Pada tahun 2008 jumlah 

proposal yang diajukan masyarakat dan din:alisasikan mencapai 26 proposal. 

Kendala yang kerap dihadapi dalam program donasi ini antl!nl lain adalah 

tingginya ekspaktasi atau pengharapan masyarakat akan PT LC yang 

menganggap hahwa semua parsoalan mereka akan terselesaikan dengan 

keberadaan comdev PT LC dalam membantu mereka. 

Secara umum kendaia yang ditcmukan dalam palal<sanaan comdev PT LC 

adatah temahnya sistim koordinasi yang terintegrasi di beberapa pihak yang 

terlibat. Belum jelasnya allmln main yang spesifik membuat bantuan dari 

program pengembangan masyarakat tidak tepat sasaran sehingga berimplikasi 

pada basil yang tidak sesuai dengan parencanaan.93 

ll.3. Menuju Sebuah Model Interaksi Masyarakat Lokal dan Perusahaan 
multioasional yaug Saling Meognotuogkan di Negara Berkembang. 

Perusahaan multinasional selama ini digambarkan sebagai sisi buruk dari 

globalis!l$i, dimana di sejumlah k.,us menunjukkan adanya hubungan yang 

buruk antara perusahaan multinasional dengan masyarakat lokal di daerah 

mereka beroperasi. Perusahaan Multinasional bisa menjadi bencana Nasional 

karena rawan pelanggaran HAM dan bisa menjadi kekaatan panghambat proses 

93 Hasil depJh..jnterview dengan Bapak Priya Husada. Koordinator Hubungan Media dan komunikasi 
PT.LC, Kantis 7 Mei 2009. 
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demokratisasi di Negara-negara sedang berkembang. Emmy Hafid (Direktur 

Eksekutif WALH!) dalam diskusi bertema "Tanggungjawab Transnational 

Corporations datam HAM" menyatakan bahwa perusahaan Multinasional .di 

tanah air lebih banyak menimbulkan berbagai pengrusakan dari pada 

keuntungan. Berbagai kerusakan itu anta.ra lain perampasan t:anah. 

pengbancumn trodis~ perempasan hak penduduk alas angka hidup yang sehat, 

pengbancuran sumber da}'llalam serta pelecehan seksual.94 

Meski demikiau asumsi ini dapat dibantah dengan adanya sejumlah 

Perusahaan multinasional yang justru memiliki hubungan yang baik dan sating 

menguntungkan dengan masyarnkat lokal, sebagaimana yang terjadi dengan 

BHP Billiton melalui salah satu perusahaannya, yaitu fT LC, yang beropemsi 

di Kabupaten Murung Raya, Kalimantan Tengah. 

fT LC melalui pelaksanaan CSR yang berbentuk comdev di bidang 

kesehatan, pendidikan, peningkatan kapasitas masyarakat yang secara umum 

temyata berdampak positif bagi masyarnkat lokal. Melalui berbagai program 

pengembangan masyarakat yang dilakukann}'ll telah ikut meningkatken derajal 

kesejahteman dan kesehatan masyarakat. Hal ini bisa menjadi awa! modal 

hubungan Perusahaan multinasional dan masyarakat lakal yang sa!ing 

· mengumungkao, dimana biasanya Perusahaan multinasional yang hadir di 

negara berkembang cenderung konfliktual. Hubungan yang cenderung 

konfliktual ini tidak sepenuhnya benar jika melihat apa yang terjadi dengan 

BHP Billiton dengan masyarnkat lokal di Kahupaten Murung Raya. Dalam hal 

ini masyarakat lokal mendapatken s'liumlah manfaat dengan kebedaan fT LC, 

begitu pun sebelikn}'ll perusahaan pun mendapatken hal yang sama, selarna 

berbagai program tersebut dilnksanakan dengan baik. 

Beberapa manfaat langsung yang diperoleh masyarakat loknl dari adanya 

pelaksanaan CSR PT LC sebagai perusahaan mullinasional sebagaimana Ielah 

diuraikar pada pembahasan sebelumnya antara lain: pertama, dalam hal 

ketenagakerjaan. Salah satu persoalan utama di negara berkemhang adalah 

94 KQmpas, Pet'USahaa.n Multinasional 8isa Jadi Bencanll, l'ab.rta,. ! Januari 2006 
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banyaknya pengangguran akibat kurangnya lapangan kerja yang tersedia. 

Keberadaan Perusahaan multinasional setidaknya dapat mengisi kekosongan 

tersebut dengan merekruit langsung tenaga kerja dari daerah dimana ia 

beroperasi. Untuk kasus PT LC sendiri sebanyak 75% ka.tyawan patUsahaan ini 

bemsal dari lllllSyanikat seltitar daereh operasi. Posisi unruk para ka.tyawan 

lokal ini disesuaikan dengan tingkat pendidikan ka.tyawan tersebut, meskipun 

sebagian besar edalah tenaga-tenaga .lapangan, karena kondisi SDM yang 

terbatas dari segi kualitas pendidikan. Meslti demiltian dalam proses ini juga 

teijadi proses tn>nsfer pengetahuan dnn tekoologi, karena selorah pekerja yang 

dipekerjakan di perusahann sebelumnya dibekali dengan pelatihnn dnn bahkan 

sebagian di antaranya dimagangkan di perusahaan-patUSabaan multinasional 

laionya. Nilai lebih yang diperoleb masyarakat, selain mendapatkan lapangan 

kerja, juga mendapatkan tarnbeban pengetahuan yang bisa bergnna bagi 

pengambangan karier mereko meski rumtinya tidak bekerja di PT LC lagi. 

Tidak banya itu Pprusebann multinasioaal juga dapat berperan dengan 

secara tidak Iangsung menciptakan lapengan kerja bagi masyarakat, misalnya 

metatui dukangan daaa dnn pendampingan bagi Usaba Mikro Kecil dnn 

Menengah (UMKM) atau sejenisnya. Di Kabupaten Murung Raya misalnya, PT 

LC mengncurkan dana yang cukup besar bagi Kelompok Swedaya Masyarakat 

(KSM), yang dalam perkembangannya mampu menyerap tenaga kerja yang 

cukup besar, kbususnya dari kalangan ibu-ibu rumah tangga. KSM-KSM ini 

dengan dukungan daaa dan pendampingan dari perusabaan mampu beroperasi 

secara sebat dan bahkan menjadi percontohan begi daereh laln. Tercatat 22 

KSM ltini sudah terhentuk dan tersebar di 7 desa dengan total anggota 

keselorahan sebesar 586 nrang. Bayangkan jika keberadaan KSM ini terus 

ditingkatkan jumlaheya mencakup seluruh desa yang heljumlah puluhan di 

Kahepaten Murung Raya, berapa banyak tenaga ketia yang bisa diserap dari 

KSMini? 

Kedua, keberadaan perusahaan multinasional melalui konsep comdev~nya 

marnpu meningkatkan kuatitas pendidikan dan kesehatan masyarakat melalui 
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berbagai program comdev mereka. Misalnya melalui pemberian bantuan 

beasiswa, pelalinan bagi guru dan lenaga kesehatan, pengadaan bahan-bahan 

ajar, penyediaan sarana air bersih dan pemeliharaan lingkungan sckitar rnelalui 

program ramah lingkungan dan pemmaman pohon secara massif, Sebagaimana 

program pendidikan dan kesebatan yang Ielah dilakukan PT LC di Kabapaten 

Murung Raya Ielah memberi perubahan yang mendasar bagi daenth lersebul 

dalam hal peningkotan lrualitas sumber d8')'a manusia. Meski belum seluruh 

masyanakat tersebul balum sepenuhnya mendapal manfaal dorl berbagai 

program tersebut, namun melalui knnsep partisipasi dan pembangunan 

keberlanjutan yang digunekan dalam comdev PT LC taigel tersebar sangal tidak 

mustahil dapat terealisasikan hanya dalam beberapa tahun mendatang. Program 

kesebatan ini juga telab mengubab gaya hidup masyanakal secara siguifikan 

karena gencamya oosialisasi yang dilakukan. 

KeJiga, pengadaan infrastruknu bsgi masyanakat, misalnya pembangunan 

jalan yang bisa digunakan secara bersama anlara perusahaan dan masyarakat 

setempat, pembangunan dan perbaikan berbagai sarana layanan masyanakat, 

seperti sekolab, tempat ibedah, puskesmas. sarana air bersih, olahraga dan 

sebagainya. Kontribusi PT LC dalana hal pengadaan infrastruktur sudah 

tergolong memadai dan memberi manfaat bagi masyarakat lokal. Pengadaan 

sarana air bersih misalnya, kini telah menjangkau 85% rumah tangga yang ada 

di Kecamatan Muara Tuhup, sarana olahraga yang kini banyak dimanfaatkan 

masyanakal, sejumlah sekolah dan fasilitas-fasilitas publik lainnya tekah sangat 

dirasakan !ru!ltfl!atnya bagi masyarakat. 

Keempat, bagi pemerintah daerah dan pusat, selain berkontribasi langsung 

melalui pajak, perusahaan multinasionaljuga turul menduknng pembangunan di 

daerah melalui berbagai program kemitraan yang dilaksanakan antara pemda 

dan pihak perusahaan. 

Kelima. aspek yang tak kalah penlinguya adalah kebersdaan perusahaan 

multinasional dalam knnteks PT LC telah mengangkat barkal dan martabat 

masyarakat lokal. Daerah yang dulunya tertinggal deri segi pembangunan dan 
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kualitas SDM, kini dapat dengM bangga menyatakan dirinya sedernjad dengan 

masyarakat dari daerah lain. Mereka kini telah memiliki sejumlah fasilitas­

fasilitas penting dan SDM yang lebih berkualitas dari segi pendidikan dan 

kesehatan, serta rnemiliki lingkungan yang lebih t"<iaga. Transfer pola pikir 

yang lebih modem t.ak pelak lagi menjadi dampak yang t.ak kalah peetingnya 

bagi masyarakat lokal, yang kini lebih terntur dan bermartabat 

Dalam hal ini kehadhrnn perusahaan multinasional di negarn herkemhang 

dapet menjadi sebaah jalan keluar untak dapat rnenjawah beberapa kesenjangan 

ekonomi di negara tujuan investasinya, dimana perusahaan multinasional lni 

dapat membantu memajukan proses pemhangunan yang membutuhkan dana, 

meogurangi tiogkat peegangguran dan juga mentrnosfer tekoologi dan keahlian 

yang dimilik.i home coutilry perusahaan multinasional tersebut, 

memperkenalkan pola pikir yang lebih moder, dan mengMgkat harkal dan 

martabat masyarakat seternpat 

Bagi perusahaan sendiri sejumlah manfaat yang akan diperoleh antara 

lain; 

Pertama, mengurnngi risiko dan Wduhan terhadap per!alruan tidak pantas 

yang diterima perusahaan. Perusahaan yang menjalankan CSR seca.ra konsisten 

akao mendapat dakungan luas dari komunitas yang merasakan manfaat dari 

aktivitas yang dijalankannya. CSR akan mengangkat citra perusahaan, yang 

dalam rentang waktu yang panjang akan meningkatkan reputasi perusahaan. PT 

LC selarna beroperasi di Kabupaten Murung Raya belum pernah mendapatkan 

penentangM yang kerns dari masyarakat. Semua persoalan yang teljadi antara 

perusahaan dengan masyarakat akan segera didiskusikan melalui forum terbuka 

di forum Hapakal. Keterbukaan dan kondisi dialogis antara kedua belah pibak 

ini peda akbirnya mengbilangkan segala kebuntuan ataupun konflik yang 

mungkin teljadi. 

Kedua, CSR dapat bermngsi sebagai pelindung dan membantu perusahaan 

memioimalkan dampak buruk yang diakibatkan suatu krisis. Sebagai contoh 

adalah sebuah perusahaan produsen consumer goods yang bebernpa waktu yang 
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lalu dilanda isu adanya kandungan bahan berbahaya dalrun produknya. Namun 

kanena perusahaan tersebut dianggap konsisten dalam menjalankan CSR-nya 

maka masyarakat menyikapinya dengan tenang sehingga relatif tidal< 

mempengaruhi aktivitas dan kinerjanya. Dalom kasus PT LC pun masyarakat 

cenderung membela keberadaan PT LC ketika dihadapkan pada isu lingkungan, 

karena PT LC sendiri telah menunjukkan komitmennya dalam hal peningkatan 

knalitas lingknngan melalui berhagai prognun lingknngan yang dilakakannya, 

yang melihatkan langsung masyarakaL Ketika tegadi isu lingknngan in! pun 

masyarakat biasanya tidal< segan mengutarakannya metalui forum Hapakat 

yang dilakakan setiap 3 (tiga) bulan itu. 

&tiga, keterlihatan dan kahanggaan karyawan. KMyawan akan merasa 

bangga bekeJja pada perusahaan yang memilikl repuwi yang haik, yang secara 

konsisten melakakan upaya-upaya untuk 

kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat 

membantu meningkatkan 

dan lingknngan sekitamya. 

Kebanggaan ini peda akhimya akan menghasilkua loyalims sahingga mereka 

· merasa lebih termotivasi unluk beketja lebih keras demi kemajuan perusahaan. 

Pada kasus PT LC sendiri rnelalui konsep "Nihil Kerugian" menunjukkan tekad 

unluk menciplukan sebuab tempat bekerja yang bebas dan kecelakaan, penyakit 

dan insiden. Bagi karyawan, knnsep ini tidak hanya menjadi diartikan sebagai 

sifat kehati-hatian dalam bekega, nannm juga rnengandung rnakna 

tanggungjawab unluk bakerja rnakairnal bagi perusahaan. 

Keempat, CSR yang dilaksanakan secam knnsisten al:an rnampu 

memperbaiki dan memperurat hubungan antara perusahaan dengan para 

stakeholdersnya. Pelaksanaan CSR secara konsisten menunjukkan bahwa 

perusahaan rnemiliki kepedulian terhadap pihak-pihak yang berkontribusi 

terhadap lancamya berbagai aktivitas serta kemajuan yang mereka raih. 

&lim4, rneningkatnya penjualan. Knnsurnen akan lebih menyukai produk 

yang dihasilkan oleh perusahaan yang secara konsisten menjalankan CSR-nya 

sahingga rnemiliki reputasi yang baik. 
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K.eenam, insentif~insentlf Jainnya seperti insentif pajak dan berbagai 

perlakuan khusus lainnya. Perusahaan memperoleh beberapa keuntungan 

kfuena menerapkan tanggungjawab sosiatnya antara lain; untuk 

mempertahankan dan mendongkmk reputasi dan brand image perusahaan; 

tayak mendapatkan ijin untuk beroperasi (.social license to operate), mereduk.si 

risiko bisnis perusahaan; melebarkan akses ke sumber daya; membentangkan 

akses menuju market; mereduksi biaya; memperbaiki hubungan dengan 

stalreholders, memperbaiki hubungan dengan regulator; dan meningkatkan 

semangot dan produktivitllS karyawan. 

Ape yang telah dilakakan oleh PT LC di Murung Raya telah sejalan 

dangan konsep Triple B01tom line yang diperkenalkan oleh John Elkington. 

Menurut Elkington, perusahaan yang ingin berkelanjutan haruslah 

mempematikan "3P" yaitu profit atau keuntungan, people atou pemenuhan 

kesejahteraan masyarakat dan planet atau turut berkontribusi aktif menjaga 

kelestarian lingkongan." Dalam hal ini PT LC selain memperoleh keuntungan 

dari basil eksplorasi somber daya alam yang ada di Murung Raya. antara lain 

berupa hak eksplm:asi batu beru untuk beberapa lahun ke depan, PT LC juga 

berkontribusi dalam hal pengembengan masyarakat melalui progmm comdev 

yang dilakekannya dan berkontribusi bagi lingkongen melalui berbagai 

program lingkongen yang dilakekannya bersama masyarakat. Babkan menjadi 

suatu catatan penting tentang uktivitas comdev PT LC selama ini, bahwa 

meskipun perusahaan ini belum memperoleh untung dari aktivitasnya tersebut 

(masih dalam proses), namun telah member! andil yang besar bagi 

pengembangen masyarakat dan lingkungan di sekitarnya, sehingga dapat 

dikataken bahwa PT LC "belum ambil namun sudah andil". 

Keberadaan BHP Billiton (PT LC) sebagai Perosahaan multinasional yang 

mampu beke;jasama secara soling menguntungkan dangan masyarakat lokal 

dalam konteka ncgara berkembang ini sebenarnya bukanlah hal yang baru dan 

kini malah banyak dikembengkan olen sejumlah Perusahaan multinasional di 

~ YusufWibisooo, op.cit. hal. 32 

Universitas Indonesia 

Hubungan Perusahaan..., Elsi Yulia Triastuti, FISIP UI, 2009



99 

sejumlah negara berkembang, Dima JamaH dalam penelitiannya tentang stnu.egi 

peiaksanaan CSR Perusahaan mu1tinasional di negam berkembang terhadap 

delapan perusahaan Perusahaa.n mu!tinasional (Microsoft, Tetra Pak, Societe 

NaliamJ/e D'Assurance (SNA), Byblos Bank, Sanila, SMLC, Bank Audi dan Le 

Vendome) mengembanglom konsep yang dikembanglom oleh G.P.Lantos96
, 

yang menggunalom Klasifikasi Carroll (Carroll's c/assificalian) sebagai dasar 

untuk melihat pelaksanaan CSR pada perusahaan, yaitu: I) Tanggung jawab 

ekonomi: menguntunglom bagi pemegang saham, menyadialom peketjaan yang 

bogus bagi pekeljanya, menghasillom pcnduk yang barlrualitas bagi pelanggan; 

2) Tangguog jawab hukum: mengikuti hukum dan berluku sesuai atnran 

permainan; 3) Tangguog jaWl!b otik: menjalankan bisnis dengan moral, 

mengetjukan apa yang benar, apa yang harus dan fair, dan tiduk menimbullom 

kerusalom; 4) Tanggung jaWl!b filanlropis: memberilom kontribusi s=ra 

sukarela kepada masyarukat, memberikan wuktu dan uang untuk pukeljaan 

yang baik. 

Dari .Kiasifikasi Caroll tersebut Lantos membuat klasifikasi yang 

berkaitan dengannya: 1) Ethical CSR: secara moral memitih untuk memenuhi 

tangguog jawab perusahaan dari segi ekonomi, hukum, dan otika: 2) Altruistic 

CSR: memenuhi tangguog jawob filantropik perusahaan, melakulom 

pencegahan timbulnya kerusalom (ethical CSR) untuk membantu meningkatkan 

kesejabteraan masyarakat tanpa memperhitunglom apukah hal itu 

mengunmngkan perusahaan; 3) Slralegic CSR: memenuhi tanggung jawab 

fiJanlropik yang menguntungkan perusahaan melalui publikasi pnsitif dan 

goodwill. 

Dima Jamali dalam penelitiannya ini menemukan bahwa dua di antara 

perusabaan rersebut, Microsoft dan Pelra Park meneraplom pendekatan 

Strategic CSR, yaitn memenuhi tanggung jawab fllanlropik yang 

mengantunglom perusabaan melalui publikasi positif dan gandwill. Sndangkan 

96 Lantos. G-. P. The Elhicality of Altruistic G'orporote Socia/ Responsibilisy. Journal erf Conswner 
Marketing 19(3)o 205-230. 
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enam perusahaan lainnya menerapkan pendekatan Altruistic CSR. yaitu melalui 

pemenuhan ll!nggung jawab filantropik perusahaan dengan melakukan 

pencegahan timbulnya kerusakan (ethical CSK) untuk membantu meningkatkan 

kesejahternan masyarakat ll!npa memperltitungkan apakah hal itu 

menguntungkan perusahaan.97 Seeara keseluruhan kedelapan perusahaan 

tersebut telah menerapkan CSR sebagai sebuah bentuk hubungun sating 

menguntungkan ant3ra Perusahaan multinasional dengam masyarakat lokal. 

Pada kasus lainnya ditemukan pula pada Starbuck.s, sebuah perusahaan 

kopi multiasional yang memiliki cabang produksi di berbagai negura. Starbuck.s 

sebagai perusahaan yang menjual kopi menentukan bentuk pelaksaaan CSR 

mereka dengan membantu komnaitas pell!ni kopi, membantu komunitas di 

sekitar gerai-gerai Starbuck.s, mensejahterakan karyawan mereka, 

mengembangkan dan menerapkan stra!egi pengelolaan lingkungan yang 

difokuskan sebagai bagian dati pengembangan daerah pengbasil kopi yang 

penting bagi mereka, mengkampanyakan kesehall!n rnasy1!111kat, misalnya 

melalui meneantutukan infurmasi nutrisi pada makanan dan minuman yang 

disajikan, mengedopsi pendekatan holistik dan jangka panjang untuk 

mempromosikan kesehall!n dan mengurangi kadar lemak pada produksi­

produkoya dan lain-lain". 

Jika dikaitkan antara pecan CSR yang dilakokan PT LC di Murung Raya 

dengan klarifikasi Caroll atau (Carroll's classification) dan lebih lanjut 

dikembangkan oleh Lantos, sebagairnana dijelaskan di alas, maka kita dapst 

mengakategorikan PT. LC dalam Altruistic CSR. yaitu yang memenuhi 

ll!nggung jawah filantropik perusahaan dengan melakokan pencegahan 

timbulnya kerusakan (ethical CSR) untuk membantu rneningkatkan 

kesejahternan masyarakal tanpa mernperhltungkan apakah hal itu 

menguntungkan perusahaan. Hal ini bisa dilihat dari pelaksanaan CSR PT LC 

w Dima Jamali. The Case for Strategic Corporate Social Responsibility in Developing Countries, 
Journal Business and Society Review. 2007. PP 112:1 I-27 
'lll Gunawan Widjaya, op.cit bal. 91 
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yang dilakukan meski belum dalam tabap produksi (belum be!produksi atau 

masih dalam tabap eksplorasi). 

Dikaitkan dengan keberadaan CSR pada Perusahaan multinasional dapat 

dilihat dari tinjauan yang dikemukakan Fonner.99 Menurutnya, pada saat 

Perusahaan multinasional memulai go international setidaknya terdapat dua 

teori yang mempengaruhi pola pikif Perusahaan multinasional dalam 

memandang CSR. Kedua teori ini edalah Neo-Libera/isme dan Dependency 

Theory. DaJam pandangan Neo-Liberalisme, Perosahaan multinasional 

dipandang sebagai agen yang membawa peraliban modal dari negara kaya ke 

negara berkembang, dari tempat yang kelebihan modal ke tempat yang 

kekurangan modal. Transfer modal ini dianggap sebagai win-win situation. bagi 

negara kaya diuntungkan dari sumber daya yang lebih murah, dan bagi negara 

berkemhang diunrungkan oleh datangnya modal. Keuntungan lain yang sering 

disebutkan bag! negara berkamhang adalah adanya modemisasi karena 

datangnya teknologi barn dari negnra maju. Perusahaan multinasional juga 

dianggap melakukan transfer of knowledge. Pmktek Perusahaan multinasional 

di negnra berkembang juga dibarapkan membawa budaya perusahaan di negara 

maju, seperti edanya hal< pekerja yang lebih baik. Berdasorkan teori ini, 

Perusahaan multinasional telah membawa perbuikan bagi masyarakat sooara 

umuru, terutama melalui penyediaan tenaga kerja. Bahkan jika dicennati, 

Perusahaan multinasional seolah-olah memberi lebih hanyak kewttungan bagi 

negara tujuan daripada negara asal perusahaan. 

Teori kedua adalah dependency theory, yang isinya sangat kontras dengan 

Neo-Liberalisme. Menurut teori ini, meskipun Perusahaan muttinasional 

merelokasi produksinya ke negara tujuan, tetap saja modal milik Perusahaan 

rnultinasional berada di negara asalnya Lebih lanjut tagi, negara tujuan 

sebenamya tidak dalam posisi setara pada saat menentukan syarat 

beroperasinya Perusahaan multinasional di negara tersehut, sehingga negara 

99 Rike Maria Fonner, Gleba/ Consciousness - Wfum Danish Companies Venture to India. An 
investigation into Corporate Social Responsibility Implementation by Danish Companies in lndia, 
2005. 
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asal Perusahaan muitinasional tetap lebih diuntungkan. Perusahaan 

multinasional dalam teori ini dianggap sebagai agent of under-development. 

Artinya, Perusahaan multinasional pada dasamya tidak membuat negara tujuan 

lebih majut karena Perusabaan mu1tinasional cenderung berinvestasi pada 

sektor yang labour-intensive dan tidak banyak berkontribusi dalam melllkukan 

tranifer of knowledge, rermasuk keahlian teknis.100 

Kedua teori ini dinilai sama-sama mengasumsika.n bahwa sumber daya 

modal sangat mudah dipindahkan, namun kesimpulan kedua teori ini berbeda. 

Neo-Liberalisme mengeullli"P penanaman modal dalam jangka panjang akan 

membawa negara tujuan sama kompetitifuya dengeu negara asal, sedangkan 

defendency ther>ry menganggap pananaman modal dapat dialihkan kembali 

kemana saja, sepanjang menguntungkan, sehingga kesetaraan tidak akan sempat 

tercapaL 101 

Dalam kaitannya dengeu CSR. sebagaimana dikatakan Widagdo, 

perusahaan Perusahaan multinasional yang mengunut neo-liberalisme akan 

merasa telah berkontribusi pada C8R sejak awal oparasinya di negara tujuan, 

sedaagkan bagi penganut deftrtdency theory C8R masih panjang dan 

merupakan salah satu fuktor penentu keberllasilan Perusahann multinasional. "" 

Terlepas dar! kedua pendekatan tersebut, telah disadarl bagi Perusahaan 

multinasional pentingnya C8R bagi mereka Hubungeu yang saling 

menguntungkan ini memang masih banyak mendapatkan kritikan, karena 

terkadang hubungan ini bersifat semu atau banya menjadi strategi perusahaan 

dalam mengambil simpati masyarakat dan mendongkrak penjualan mereka, 

bukan disertai niat yang tulus. Namun kita pun dapat berdalih bahwa selama 

upaya-upaya tersebut memberi manfaat yang nyala bagi masyarakat dan tetap 

memberi keuntungan bagi perusahann maka tak ada salaltnya untuk tetap 

melanjutkan hubungun tersebut. Justru di sinilah esensi dar! konsep Triple 

100 Ibid 
!'(It Ibid 
!!l'l Hanindiyo Widagdo. Corporate Socia( Responsibilities pada Multinational Corporatiom. 
International Business, 2009. 
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Bottom Line dari Elkington, yaitu bagaimana dalam hubungan antara 

perusahaan dengan lingkungan sek:itamya senantiasa terjaiin hubungan yang 

sating menguntungkan. dimana perusahaan selain mencari keuntungan namun 

tidok melupakan kesejahteraan masyarnkat di sekitamya dan tetap menjaga 

ke1estarian 1ingkungan. 

Untuk kasus di Indonesia sendiri, keberadaan Perusahaan mu1tinasional 

dalam beberapa kasus berdampok positif bagi masyanokat lokal dimana 

Pemsahaan multinasional itu beroperasi. Hal ini terutama terjadi pada 

perusahaan yang secara konsisten menerapkan konsep CSR di perusahaannya 

Penerapan CSR oleh Perusahaan multinasional di Indonesia dinilai semakin 

meningkat bsik dalam kuantitas maupun kualims. Selain ketagaman kegisten 

dan pengelolaannya semakin bervariasi, dilihat dari kont:ribusi ftnansial, 

jumlabsya semakin besat. Penelitian PJRAC pada tabun 2001 menunjukkan 

bahwa dana CSR di Indonesia meneapai lebih dari 115 miliar rupiah atau sekitar 

11.5 juta dollar AS dari 180 perusahaan yang dibelanjokan untuk 279 kegiatan 

sosial yang terekam oleh media massa. Meskipun dana ini masih sangat kecil 

jika dibandingkan dengan dana CSR di Amerika Sarikat, dilihat dari angka 

kumulatif tersehu~ perkembangan CSR di Indonesia cukup menggembimkan103
• 

Terbadap keeenderungan · Penlsahaan multinasional dalam menempkan 

CSK, menurut Helg"'', setidaknya ada tujuh foktor yang mempengaruhi 

implementasi bsl tersebut yaitu: 

I) Cu/tur factor 

Melalui dimensi kultural ini Perusahaan multinasional dapat lebih efektif 

ketika melakukan bisnis intemasionalnya. Pemahaman kultur ini sangat 

penting mengingat seringkali tetjadi perbadaan yang sangat signiftkan. Di 

negara berkembang, peketja anok-anok adalah hal yang wajar, namun 

tidok di negara maju, Perusahaan mu1tinasional harus memillh apokah 

IOJ Edi Suharto. Peh!rjaan Sosfal lndustri, CSR dan Camdev. D.isampaikan pada workshop tentang 
C8R. Lembaga srudi Pembangunon (LSP)-STKS Bandung, 29 Nopembe.c 2006. 
104 Asa Helg. CorporaJe Social Responsibility from a Nigerian PerSpective. Goteborgs Universitet, 
Hande!sbogskolan, 2007. 
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akan menggunakan standar CSR di negara asa!nya atau mengikuti standar 

di negara tujuan. Perusahaa.n muttinasional juga perlu mempertimbangkan 

perbedaan kultur yang ekstrim tersebut sebelum memutuskan untuk 

beroperasi di wilayah tersebut. 

2) Cultur system 

Implementasi CSR dipengaruhi oleh banyak dimensi. Pennasalahan alum 

makin kompleks bngi Perusabaan multinasional yang merniliki 

stakholders dan berbngai latar bnlakang dan multikultut. Pendekstan 

C1Jltur system ini dianggap dapat mernudahkan pemahaman hubungan 

anwa budaya di tempo! asal Perusabaan multinasional dengan pengaruh 

global. Pengaruh global ini maiin penting mengingat dernsnya arus 

globalisasi. 

3) Non-Govermentol Organization 

NGO 's atau LSM merupakan lembaga yang bukan afiliasi dan 

pemerintah. LSM biasanya memiliki kesamaan ide atau identitas sebagal 

dasar pendirimtnya. Mereka bisa bersifat operasional, advisory, hingga 

advokasi. Belakangan ini NGO 's sebagal bagian cultural system menjadi 

pembahasan tersendiri bagi praktisi dan pemerhati CSR. NGO's ditengarai 

memiliki pengaruh yang lebih . kuat danpuda pihak lain terhadap 

Implernentasi CSR bagi Perusabaan multinasional. lnteraksi Perusabaan 

multinasfonal dan NGO's hampir sama penting dengan reJasi Mtara 

Perusabaan multinasional dengan investomya. Hubungan Perusabaan 

multlnasional dan NGO 's terutama pada sisi reputasi Perusabaan 

multinasional den public relation. NGO's seringkali menakan Perusabaan 

multinasional yang tidak bntperilaku etis, maupun yang tidak mernatuni 

hukum yang berlaku. Mereka menuntut Perusabaan multinasinnal menjadi 

"warga negarn. yang baik". Pada urnumnya benturan antara Perusaha.an 

multinasional dan NGO ·, disebabkan karena kurangya lnlnsparansi dan 

keterbukaan. Dua perusabnan besar NIKE dan GAP menyelesaikan 

konfliknya dengan NGO's melalui publikasi mengenai suply~chain 
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mereka, dan menjelaskan dimana benturan mereka dengan para suplier 

tersebut. 

4) Laws and Regulation 

Pemenuban kewajiban hukum termasuk salah satu unsur dalam CS/1. 

sebagaimana dalam pimmida CSR. Hukum di suatu negam merupakan 

kodilikasi dari norm ... norma yang membedakan hal-hal yang boleh dan 

tidak boleh dilakukan. Ketidakpatuhan dan pelanggaran hukum akan 

mengundang sanksi dan mempengaruhi citra perusahaan multinasional di 

negam tersebut. Selain hukum di duatu negara, ada juga hukum 

intemasional yang harus ditaali oleh Perusahaan multinasional. Bedanya 

edalah hukum intemasional merupakan kesepakatan berbagai negara, 

bukan ditetapkan olah otorltas negam tertentu. Suatu negam yang Ielah 

meratifikasi sebuah hukum intemasional, terikat pada hukum tersebut, dan 

Perusahaan multinasional beroperasi di sana harus juga mematuhinya. 

5) Global standards and codes qf conduct 

Standar global bokanlah hill yang baru. Sejak 1948, berbagai pe!janjian 

antar-perusahaan maupun pemerintah ditandatangani sahagai bentuk 

kesepahaman etika moral yang perlu diikuti dalam operasi perusahaan 

multinasional. Hal ini juga bararti kesulitan basar bagi perusahaan 

multinasional untuk mempelajari dan memenuhi masing-masing standar 

tersebut. Untuk menjembatani bal tersebu~ telah dibuat standar global, di 

antamnya OECD Guideliness, Global Compact UN, d!lll Sulivan 

Principles. Untuk standar y!lllg lebih spesifik adalah SA8000, CERES 

Principles, Accountability 1000, OHSAS. 18001, ISO 14001 dan 

sebagainya. 

6) National and regional slandars 

Btika di tiap wilayah berbeda-beda. Perbedaan tata nilai ioi kadangkala 

Ielah dinyatakan dalam standar kude etik, namun di tempat lain belum. 

Masing-masing standar ini berbeda-beda, ada yang mongandung banyak 

persyamtan dan ada yang relatif sadikit sehingga lebih mudah dipenuhi. 
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7) The state of responsible competitiveness 

Tingkat responsible compelitiveness di suatu wilayah turut mendorong 

Perusahaan mu\tinasional menerapkan CSR~ melaiui tuntutan stakeholders 

atas CSR suatu Perusahaan multinasional di wilayah tersebut. Tingk.at 

responsible competitiveness ini dike!ahui melalui 21 faktor, di antaranya 

adalah ratilikasi petjanjian lingkungan hidup, tenaga kerja, sistem 

perpajakan, tingk.at korupsi, standar akuntansi besena auditnya serta 

kebebasan pers. 

Kesimpulan dari ~umlah kasus di atas menunjukkan bahwa hubungan 

antara Perusahaan multinasional dan masyarakat !okal dimana ia beroperasi 

adalah gabungan dari berbagai faktor, yang saling melengkapi. Penerapan CSR 

ini tentunya tidak hanya semata-mata hanya demi promosi perusahaan, tetapi 

barus benar-benat menjadi komitmen perusahaan untuk menerapkannya sebagai 

sebuah bentuk keinginan baik perusahaan (altnrisme) dan sudah menjadi 

tuntutan zarnan. CSR yang baik dilakukan melalui perencanaan yang matang 

dan melibatkan masyarakat dan berbagai stalr£ho/der lainnya mulai dari proses 

perencanaan hingga pelakaanaan dan evaluasinya. Apa yang dilakukan PT LC 

melalui forum Hapakat adalah salah satu contoh dari proses ini. Melalui forum 

Hapakat inilab segala sesuatu didiskasikan, sabingga antara perusahaan dan 

masyarnkat benar-benar terjalin hubungan yang dialogis. 

Hubungan akan menjadi saling menguntungkan bila Perusahaan 

rnu!tinasional menerapkan konsep CSR dalarn perusahannya seeara konsisten. 

Dalam hal ini CSR menjembatani perusabaan dan masyarakat untuk saling 

bekeljasarna secara saling rnenguntungkan. Sebuah catatan penting bagi 

keberadaan PT LC di Muara Murung adalah komitmen CSR dari MNC ini yang 

sudah ada scjak ~w~l. lni ""'gat jarang dilakukan ditemukan pada perusahaan 

Perusahaan multinasional lainnya, baik yang pemah beroperasi di Indonesia 

maup\111 dalam skala global. Pada sejumlah kasus malah terlihat bahwa 

pelakaanaan CSR baru dilakukan jika Perusahaan multinasional tersebut 
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mengalami masalah atau konflik dengan masyarnkat lokal atau bersifat reaktif. 

Sejumlah Perusahaan multinasional mungkin melakukan CSR dalam periode 

awal prnduksi mereka, namun umumnya ini dilakukan jiks dianggap memiliki 

nilai ekonomis bagi perusahaan. Pada kasus PT LC justru menunjukksn bahwa 

pelaksanaan CSR telah melekst pada Perusahaan muttlnasional tersebut sejak 

proses awal atau telah menjadi bagian yang tak terpisahkan <Iangan perusahaan 

itu sendiri. 
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Globalisasi ekonomi ditandai dengan semakin menjamumya perusahaan­

perusahaan multinasional atau Multinational Corporations (MNC's), yang 

kekuasaannya, dari segi jangkauan operasi maupun kekayaan, jauh melampaui 

banyak negam di dunia ini. Perusahaan multinasional tidak pelak dewasa ini 

memainkan peran yang penting dalam tala perekonomian global. 

Perusahaan multinasional merupakan wujud dari paradigma baru dalam 

jiwa globalisasi kegia!Jm ekonomi yang kegiatJm bisnisnya . bersifat 

intemasional, dan lokasi produksinya terletak di beberapa negara. Perusahaan­

perusahaan ini berskala besar dan mengendalikan semua aktivitas yang 

mendatJmgkan pendapa!Jm di beberaPa negara. 

Tidak dapat disangkal bahwa kehadiran perusahaan multinasional di 

negam berkembang dapat menjadi sebuah jalan keluar untuk dapat menjawab 

beberapa kesenjangan ekonomi di negara tujuan investasinya, dimana 

perusahaan multinasional ini dapat membantu meml\iukan proses pembangunan 

yang membutuhkan dana, mengurangi tingkat pengangguran dan juga 

menlransfer teknologi dan keahlian yang dimiliki home country perusahaan 

multinasional tersebut Namun di sisi lain, perusahaan multinasional juga 

memiliki pemabaman yang sangat kapitalis yang mengedepankan upaya 

memaksimalkan keuntungan (profit oriented) sehingga dalam implementasinya 

perusahaan multinasional lebih bersifat eksploitatif terhadap sumberdaya demi 

mencapai keuntungan yang sebesar-besamya, sehingga bagi banyak orang 

perusahaan multinasional menjadi simbol segala keburukan dari globalisasi. 

Indonesia sebagai negam dengan sumber daya alam yang berlimpab 

kemudian menjadi salab satu tujuan perusahaan multinasional ini untuk 

memperluas kegiatan bisnisnya Kehadiran perusahaan multinasional di 
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beberapa daerah di Indonesia, membawa dampak yang beraneka ragam 

terhadap lingkungan sekitar operasionalnya. Sebagai iingkungan sosia1, 

masyarakat memang menjadi salah satu pihak yang mernsakan dampak 

kehadiran perusahaan multinasional tersehut Mernang tidak dapat dipungkiri 

bahwa aspek sosial dalam pengelolaan sumber daya alam ini kurang 

mendapndatn perhatian. 

Pernoalan rentang perusahaan multinasional tidak hanya terbatas kepada 

l!lllsalah lingkuogan saja tetapi sudah menyangkut pula pada masalah sosial 

ekonomi, don budaya masyarakat Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

perusahWillt hams dapat mendefinisikan dengan baik bagaimana konsep 

tanggung jawab sosial yang tepa! diterapkon bagi lingkungan dimana 

perusahaan tersebut beroperasi. . Dalam konteksi inilah yang kemudion 

melahirkon kunsep tanggung jawab sosial perusahWillt atau Ccrporate Social 

Responsibility (C$R). 

CSR merupakan bentuk program kegiatan pengembangan masyarakal 

sebagai kompensasi yang wajib diberikon perusahaan multinasional yang 

melakukon investasi di negara berkembang. CSR diharapkon menjadi sebaah 

instrumen keljasama antaxa pemerintah, masyarakat dan perusahaan 

multinasional dalam tujuannya untuk menciptakan pembangaaan masyarakat 

yang berkelanjutan (Sustainable Development). 

Upaya membangun perusahaan yang tidal< hanya berorientasi profit mpi 

juga temp memperhatikan lingkuogan dan masyarakalnya dalam kerangka CSR 

dapat dilakukon melalui penerapan konsep !ripple bottom line. Menurut 

Elltington, perusahaan yang ingin berkelanjutan haruslah memperhatikon "3P". 

Selain meng<tiar keuntungan (Profit), perusahaan juga mesti memperhatikan 

dan terlibat pada pemenuhon kesejahteraan masyarakat (People) dan turut 

berkentribusi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan (Planet). Dalam 

gagasan ini, perusahaan tidal< lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang 

berpihak pada single boffom line, yaitu aspek ekonomi yang direfleksikan 
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dalarn kondisi financial~nya saja, namun juga harus memperhatikan aspek 

sosial dan lingkungannya. 

BHP Billiton, salah satu perusahaan penanam modal asing (PMA) di 

Indonesia, mernpakan sebuah pemsahaan multinasional besnr di dunia asal 

Australia dengan lebih dati 100 operasi dan kantor di 26 negara. yang 

berinvestasi di sektor tllmbang ba!ubora. Pemsahaan ini relah menanamkan 

investasinya dan telah memegang ijin Perjanjian Karya Pengusahaan 

Pertambangan Batllbora (PKP2B) di Kabupaten Murung Raya (Mum) 

Kalimantan Tengah. 

Dalam perjalanan investasinya di Kalimantan Tengah sejak tahun 1992, 

BHP Billiton yang telah menanamkan investasinya sebesar 66 jutll dolar AS 

atau sekitar Rp 594 miliar di lokasi blok Haju, sa!ah satu lokasi dati luas 

keselumban konsensi BHP Billiton group yang mencapai 46.620 hektar, belum 

pemah ada konflik maupun friksi sosial besnr yang rerjadi selain masalah 

pembebasan laban. Hal ini dikarenakan meski Ielah melewati tahap eksplorasi 

dan masib dalarn proses konstralksi (perusahaan menargetkan mulai 

memproduksi pedn November 2009), perusabaan ini secara · sekilas telah 

memberi andil bagi masyarakat di lingkar tllmbang dalam pelaksanaan program 

community development sebagai benlllk tanggungjawab sosial perusahaan 

(corporate social responsibility). 

Dengan menanamkan komitmennya untuk berpihak pada masyarakat 

sekitar lokasi tambang dengan sembnyan "bel urn arnbil sudah andil", dapat 

dilihat BHP Billiton bempaya agar dapat diterima daerah lingkungan 

operasionalnya. Dimana masyarakat lokal dan perekonomian daerab dapat 

bertumbub bersama dan mendapatkan manfuat yang berkelanjutan alliS 

keberadaan pemsahaan tersebut melalui investasi dalarn pembangunan sosial 

ekonomi, pendidikan, infrastruktur dasar dan program kesehatan sertll 

kebersiban. 

Meski telah melewati tahap eksplorasi dan masih dalam proses 

konstruksi, dimana perusahaan menargetkan mulai memproduksi pada 
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November 2009. perusahaan ini telah memberi andil bagi masyarakat. di lingkar 

tambang. Dengan menanamkan komitmennya untuk berpihak pada masyarakat 

sekitar lokasi tarnbang, dapat dilibat babwa PT LC berupaya agar masyarakat 

lokal dan perekonomian daerah mendapat manfaat yang berkelanjutan atas 

keberndaan perusahaan rersebut melalui investasi dalam pembangunan sosial 

ekonomi, pendidikan, inftastruktur dasar dan program kesehatan serta 

kebersihan. 

Hal ini terlibat dalam program pengembangan masyarakalfcommunity 

development (Comdev) yang telab dilakukan semenjak awal kegiatan 

eksplorasi, melalui program pengembangan masyara.kat dalam bidang 

pendidikan, kesehatan, air dan sanitasi, kesempatan kerja serta usaha bagi 

penduduk lokal. Dalam pelaksanaannya, PT.LC memiliki komilmen yang tinggi 

untuk bekerjasama dengan masyarakat sekitar wilayab pertambangannya, 

tennasuk dengan pemerintah daetah, LSM dan pemangkn kepentingan 

(stala!holtkr) lainnya dalam rangka mendapatkan izin beroperasi sekaligus 

menjarnin kegiatan PT LC. 

Pelaksanaan program comde:v S.bagai tanggung jawab PT.LC, dijalankan 

sendiri oleh perusahaan pada tingkat masyarakat, namun tingkat konsultasi dan 

kordinasinya tetap melalui pemerintah. Beberapa program comdev yang 

menjadi kebijukan dan tanggungjawab PT.LC dalarn konsepnya yang telab 

berjalan adalab di bidang pendidikan, kes.hatan, lingkungan, dan peningkatan 

kapasitas masyarakut 

Berbagai program comdev yang dilakukan di bidang peadidikan antara 

lain pemberian beasiswa terbadap murid SD, SMP, SMA bingga perguruan 

tinggi, mencakap perabayaran SPP, biaya pembelian buku-buku dan biaya 

hidup perbulan bagi murudlsiswa yang banar-benar membutubkan. Beasiswa ini 

aelain diberikan pade siswa yang tiduk mampu juga pada siswa yang 

berpreatasi. PT LC juga memberikan bantuan buku-buku baeaan umum bagi 

para siawa di selurub sekulab y- bemda di sekitar wilayah lokasi perusabaan 

ini. Selain itu dilakukan juga pembangunan/perbaikan sekolab dan fasilitas-
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fasilitas pendidikan lainnya. Di bidang kesehatan program comdev PT LC 

antarn lain pelatihan bagi tenaga kesehatan, pembangunan berbagai infrntruktur 

kesehatan, pengaktifan dan pelatiban bagi kader-kader posyandu, pemberian 

fasilitas air bersih, gerakan penyehatan lingkungan dan pengadaan fasilitas 

olahraga dalam rangka menyebatkan masyamkat lokal setempet. Di bidang 

pengembangan masyarnkat dilakukan melalui bantuan dana dan pendampingan 

bagi Kelompok Swadaya Masayrakat (KSM), pemagangan bagi karyawan yang 

berasal deri daerab sekitar daerab operasi dan bantuan-bantuan lainnya. 

Berbagai bantuan melalui comdev ini sangat dirasakan manfualnya bagi 

masyarnkat dan meningkatkan tarnf hidup masyarnkat di bidang ekonomi, 

pendidiknn dan kesehatan. Berbagei kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 

anlara lain konrdinasi yang masih barus dimantapkan, kondisi geografis yang 

kurang mendukong dan perlunya dialog yang lebih intensif anlara perusahaan 

dan masyarnkat dalam setiap pereneanaan dan pelaksanaan progeam. 

Secara umum, pelaksanaan CSR sebuah perusahaan multinasional di 

Indonesia, biasanya dilakukan melalui berbagei bentuk pendekatan, yaitu, 

keterlibatan langsung, melalui yayasan atau organisasi sosia[ perusahaan~ 

bermitra dengan pihak lain, mendukung atau bergubung dalam suatu 

konsorsium. Perusabaan turut mendirikan, menjadi anggota atau mendukung 

suatu lembaga sosial yang didirikan untuk tujuan sosial tertentu.105 

Pendekatan CSR PT LC di Kabupeten Murung Raya dilakukan melalui 

ketarlibatan langeung, dimana perusahaan menjalankan progeam C8R secara 

langeung dengan menyelenggarakan sendiri kegiatan sosial atau menyerahkan 

sumbangan ke masyaraket tanpa perantam. Untuk menjalankan tugas ini, 

sebuah perusahaan biasanya menugaskan salah satu pejabat seniomya, seperti 

corporate secretary a:tau public affair manager atau menjadi bagian dati tugas 

p<tiahat public relation. Selain itu PT LC juga melakukan mitra dengan lembaga 

105 Priy&uo Susiloadi. Jmplementasi Corporate Social !lesponsifJi/ity untuk Mendulamg Pemhangunan 
Berlwlwyutan. Jumal Spirit Publik VoL 4, No. 2, Okiober 2008 Hal. 123- 130. 
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lain. Dalam hal ini PT LC melakukan kerjasama dengan lembaga 

sosiallorganisasi non-pemerintah (NGOILSM), antara lain dengan Yayasan Bina 

Masyarnkat Mandiri (YBM2) dan Yayasan Kusuma Buana (YKB), dan insumsi 

pemerintah. 

Dalam melihat hubungan yang saling menguntungkan antara Perusahaan 

multinasionat dan masyarakat lokal dalam konteks negara berkembang, pada 

kasus PT LC ditemukan bahwa antara perusabaan dan masyarakat dapat teljatin 

hubungan yang saling menguntungkan. Di sinilah peran CSR dalam 

menjembatani hubungan tersebut agar bisa saling menguntungkan satu sama 

lain. Hubungan yang saling menguntungkan antara Perusahaan multinasional 

dengan masyarakat lokal dalam kasus PT LC dengan masyarakat Kabupaten 

Murung Raya menjadi pembuktian dati hipotesa dati penelitian ini yang 

berkorelasi positif. 

Hubungan saUng menguntungkan ini tedcait pula dengan konsep Triple 

Bottom Line, bahwa perusabaan yang ingin tetap eksis dan berkelanjutan selain 

mengejar keuntungan (profit), haruslah tidal< melupakan masyarakat (people) 

dan lingkungan (plane/). 

Jika dikaltkan antara peran CSR yang dilakukan PT LC di Murung Raya 

dangan klatifikasi Caroll atau (Carroll's classification) dan lebih lanjut 

dikambangkan oleb Lanros, maka ldta dapat mengakategorikan PT LC dalam 

Altruistic CSR. yaitu yang memenahi tanggung jawab filantropik perusahaan 

dengan melakukan peneegahan timbulnya kerusakan (ethical CSR) untuk 

membantu meningkatkan kesejahternan masyarakat tanpa memperhirungkan 

apakah hal itu menguntungkan perusabaan. Hal ini bisa dilihat dati pelaksanaan 

CSR PT LC yang dilakukan meski belum dalam tahap produksi (belum 

berproduksi atau masih dalam tahap eksplorasi). 

Universitas Indonesia 

Hubungan Perusahaan..., Elsi Yulia Triastuti, FISIP UI, 2009



114 

IV.2. Rekomendasi 

Dalam rangka meningkatkan peran PT LC sebagai sebuah Perusahaan 

multinasional di Kabupaten Murung yang merupakan wilayah operasinya 

adalah: 

l. Meningkatkan hubungan dan koordinasi dengan pemda setempat, agar tldak 

terjadi tumpang tindih kegiatan antara perusahaan dan pemda. Dalam hal ini 

perusahaan bisa memperluas .jangkauan pela.ksanaan comdev-nya dengan 

tidak menggarap program yang sebenamya juga sudah menjadi program 

pemda. 

2. Agar seluruh program yang dilaksanakan benar-benar mencapai sasaran, maka 

pihak PT LC perlu mengidentifikasi secara detil aspek-aspek yang benar­

benar menjadi kebutuhan masyarakat, bukan semata-mata berdasar pada 

keinginan masyarakat. Jangkauan pelaksanaan comdev juga perlu diperluas 

hingga mencapai daerah-daerah pelosok, dimana masyarakatnya sebenarnya 

adalah mereka yang paling membutubkan bantuan dan dukungan. 

3. Perlunya dukungan b<l!ltuan comdev bagi sektor-sektor lain, selain dari 

pendidikan, kesehatan dan pengembangan masyarakat, seperti yang selama ini 

dilakukan. 

4. Dalam hal eksplorasi hasil tambang di wilayah tersebut hendaknya tetap 

mempertimbangkan keseimbangan lingkungan. Jangan sampai yang terjadi 

nantinya adalah eksplorasi yang berlebihan, sehingga apa yang masyarakat 

peroleh dari manfaat keberadaan PT LC tidak sebanding dengan kerusakan 

yang ditimbulkan oleh eksplorasi tersebut. 
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